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MOTTO 

 

َ لََ  ِّ ۗ إِّنه ٱللَّه نْ أمَْرِّ ٱللَّه ۦ يَحْفَظُونهَۥُ مِّ نْ خَلْفِّهِّ نۢ بيَْنِّ يدََيْهِّ وَمِّ تٌ م ِّ لهَۥُ مُعَق ِّبََٰ

مْ ۗ وَإِّذآَ أرََادَ  هِّ ُ بِّقوَْمٍ سُوٓءًا فلَََ مَرَده يغُيَ ِّرُ مَا بِّقوَْمٍ حَتهىَٰ يغُيَ ِّرُوا۟ مَا بِّأنَفسُِّ ٱللَّه

ن وَال ۦ مِّ ن دُونِّهِّ ٍ  لهَۥُ ۚ وَمَا لَهُم م ِّ  

 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 

dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia. 

(QS: Ar-Ra’d : 11) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman Transliterasi Arab Latin 

yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -
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 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِّلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِّ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِّيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 



x  

Contoh: 

طْفاَلِّ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  - يْنةَُ الْمُنَوه  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزه

 al-birr  البِّر   -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الره

 al-qalamu الْقلَمَُ  -
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 asy-syamsu الشهمْسُ  -

لُ الْجَلََ  -  al-jalālu 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u النهوْءُ  -

 inna إِّنه  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

قِّيْنَ  - ازِّ -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِّنه اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الره

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِّسْمِّ اللهِّ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 
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nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِّ الْ  - يْنَ الْحَمْدُ للهِّ رَب  عاَلمَِّ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْمِّ  - حِّ حْمنِّ الره -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الره

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْمٌ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْرٌ رَحِّ

ِّ ا - يْعاًلُ للَِّّ  مُوْرُ جَمِّ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh idari iSistem iInformasi 

iAkuntansi, iPengendalian iInternal, idan iKompetensi iSumber iDaya iManusia 

iterhadap iKualitas iLaporan iKeuangan ipada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. iData iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah idata isekunder i iseperti ibuku idan ijurnal idan imenggunakan idata 

iprimer ikuisioner. iPopulasi idalam ipenelitian iini idiambil idari iBadan iPengelola 

iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatan. iTeknik ipengambilan 

isampel imenggunakan itotal isampling. iPengujian idalam ipenelitian iini 

imenggunakan imetode iRegresi iLinear iSederhana i iguna imengukur ipengaruh 

ivariabel idependen iberdasarkan ivariabel iindependen imenggunakan iSPSS. 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ivariabel isistem iinformasi 

iakuntansi itidak iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan iBadan iPengelola 

iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang, iPengendalian iInternal 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan iBadan 

iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang idan 

ikompetensi isumber idaya imanusia iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikualitas 

ilaporan ikeuangan iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah 

iKabupaten iBatang. 

 

Kata Kunci: SIA, Pengendalian Internal, SDM, Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Accounting Information 

Systems, Internal Control, and Human Resource Competence on the Quality of 

Financial Reports at the Revenue and Asset Financial Management Board of 

Batang Regency. The data used in this research is secondary data such as books 

and journals and uses questionnaire primary data. The population in this study 

was taken from the Regional Income and Asset Financial Management Board of 

Batang Regency. The sampling technique uses total sampling. Tests in this study 

use the Simple Linear Regression method to measure the effect of the dependent 

variable based on the independent variables using SPSS. 

The results of this study indicate that the accounting information system 

variable has no effect on the quality of the financial reports of the Regional 

Income and Asset Financial Management Board of Batang Regency, Internal 

Control has a significant positive effect on the quality of the financial reports of 

the Regional Financial Management Agency of Revenue and Assets of Batang 

Regency and human resource competence has a positive effect significantly to the 

quality of the financial reports of the Regional Income and Asset Financial 

Management Board of Batang Regency. 

 

Keywords: SIA, Internal Control, HR, Financial Reports
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar iBelakang 

  Negara iIndonesia itelah imenerapkan ipraktik imanajemen ipelaporan 

ikeuangan iyang ibaik, ibaik idi isektor ipublik imaupun iswasta. iDalam 

iakuntansi idi isektor ipublik, ipenerapan ipelaporan ikeuangan iyang ibaik 

ididukung isebagai istrategi ipenerapan ipedoman iyang idiberikan ioleh 

ipemerintah imengenai ipelaksanaan ireformasi iakuntansi iterkait ipengelolaan 

ipelaporan ikeuangan. iTujuan ireformasi iadalah iuntuk imenerapkan itanggung 

ijawab idan itransparansi idalam ipengelolaan ikeuangan inegara. iPencapaian 

itujuan itersebut imemerlukan isistem idan iprosedur iyang imendukung 

ipengelolaan ipelaporan ikeuangan iyang ibaik iuntuk imenghasilkan ipelaporan 

ikeuangan iyang iberkualitas1. iSebagai ibentuk ipertanggungjawaban idalam 

ipenyelenggaraan ipemerintahan iyang iditetapkan idengan iUndang-Undang 

iKeuangan iPemerintah iNo. i17 iTahun i2003 idan iUndang-Undang 

iPemerintahan iProvinsi iNo. i23 iTahun i2004. iTujuannya iadalah iuntuk 

imewujudkan itransparansi idan iakuntabilitas ipenyelenggaraan inegara, ibaik 

inegara imaupun idaerah, imelalui ipenyajian ilaporan ipertanggungjawaban 

idalam ibentuk ilaporan ikeuangan2. 

Pengelolaan ikeuangan idaerah iyaitu ikegiatan iyang imeliputi 

iperencanaan, ipelaksanaan, ipengelolaan, ipelaporan, ipertanggungjawaban,  

idan ipemeriksaan iekonomi idaerah. iProses ipengelolaan ikeuangan idaerah idi 

idalam ilembaga iharus iditata isedemikian irupa isehingga imengarah ipada 

ipengelolaan ikeuangan iyang iefektif. iEfisiensi ipengelolaan ikeuangan 

idaerah iadalah itercapainya itujuan ipengelolaan ikeuangan idaerah, iyang 

                                                             
1 Aristia Indah Dewishabrina, Endro Sugiartono, And Ika Ristianingsih, “Determinan 

Kualitas Laporan Keuangan (Studi Pada Lembaga Pendidikan Tinggi Negeri Vokasi Di Jawa 

Timur),” Jurnal Akuntansi Terapan Dan Bisnis 1, No. 2 (2021): 123, Www.Bpk.Go.Id. 
2 Ulfa Suluh Prabawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (Studi Empiris Pada Organisasi Perangkat Daerah (Opd) Kabupaten 

Purworejo,”Jurnalfakultasekonomi(2018),Https://Www.Ejurnal.Bunghatta.Ac.Id/Index.Php/Jfek/A

rticle/View/12585. 
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imeliputi iperencanaan, ipelaksanaan, ipengelolaan, ipelaporan,  

ipertanggungjawaban idan ipengawasan ipemerintah idaerah idalam 

ipenyelenggaraan ioperasional idaerah. Pertanggungjawaban pemerintah 

daerah dalam mewujudkan tanggungjawab yang dibuat selama satu 

periode anggaran kepada masyarakat dituangkan pada laporan keuangan 

pemerintah daerah.iTujuan ikeseluruhan ipenyusunan ilaporan ikeuangan 

iadalah iuntuk imemberikan iinformasi itentang ikondisi ikeuangan iperusahaan,  

ihasil ianggaran, isurplus ianggaran, iarus ikas, ikinerja ibisnis idan iperubahan 

iekuitas iyang iakan imembantu ipengguna imembuat idan imengevaluasi 

ikeputusan ialokasi isumber idaya3. I 

Setiap itahun ilaporan ikeuangan ipemerintah idaerah i(LKPD) idianalisis 

ioleh iBadan iPemeriksa iKeuangan i(BPK), ijika iBPK imemberikan iLKPD 

iopini iwajar itanpa ipengecualian i(WTP), imaka idapat idikatakan ibahwa 

iinformasi ikeadaan ikeuangan imasyarakat idisajikan idan idipublikasikan 

isecara iwajar idan iberkualitas ibaik. iAuditor imemberikan iempat ipendapat  

iyaitu ipendapat iwajar itanpa ipengecualian i(WTP), ipendapat iwajar itanpa 

ipengecualian i(WDP), ipendapat iwajar itanpa ipengecualian i(TW) idan 

ipendapat iwajar itanpa ipengecualian i(TMP)4.Lembaga iKeuangan 

iPemerintah iDaerah i(LKPD) imenerima ipenilaian itahunan idari iBadan 

iPemeriksa iKeuangan i(BPK) idalam ibentuk isurat ipernyataan. iKetika iBPK 

imengeluarkan iopini iaudit iwajar itanpa ipengecualian i(WTP) ikepada iLKPD, 

idapat idikatakan ibahwa ilaporan ikeuangan ipemerintah idaerah itelah 

idisajikan idan idipublikasikan isecara iwajar idan iberkualitas. I 

Berdasarkan IHPS Semester 1 BPK pada tahun 2019 dari 541 LKPD 

ditemukan permasalahan umum yang dialami oleh LKPD di Indonesia 

diantaranya terdapat 5.175 kelemahan SPI yang terdiri dari 1.729 terkait  

akuntansi dan pelaporan, 2.338 berhubungan dengan pendapatan belanja 

                                                             
3 Irzal Tawaqal And Suparno, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Di Pemerintah Kota Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (Jimeka) 02, No. 04 (2017): 125. 
4 Ibid. 
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pemerintah, 1.108 terkait struktur pengendalian intern. Selain itu terdapat 

fenomena yang juga ditemukan di Jawa Tengah, mayoritas permasalahan 

yang kerap muncul pada laporan keuangan pada unit OPD di Jawa Tengah 

adalah permasalahan sistem pengendalian intern terkait aset yang masih 

konstan ditemukan pada setiap tahunnya meskipun mendapatkan opini 

WTP. Opini WTP diartikan sebagai laporan yang dibuat sesuai dengan 

standar yang diterapkan dan tidak ada kesalahan material dan disajikan 

secara wajar. Namun, faktanya masih saja ditemukan permasalahan setiap 

tahunnya meskipun memperoleh opini audit WTP5. 

Pada tahun 2019, ditemukan permasalahan pada unit OPD di 

Pemerintah Kabupaten Grobogan terkait aset yakni pelaporan keuangan 

pada Dinas Pendidikan mengenai Berita Acara Stock Opname serta 

penatausahaan, pelaporan yang belum tertib dan persoalan-persoalan lain 

terkait aset. Selain itu, berdasarkan LHP atas LKPD Kabupaten Batang 

Tahun Anggaran 2020, ditemukan adanya permasalahan terkait kelemahan 

pengendalian intern dalam proses pembuatan laporan keuangan di 

Kabupaten Batang diantaranya pengelolaan PBB Perdesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) belum optimal yang mengakibatkan potensi PBB-P2 atas aset 

tanah dan bangunan PT KAI serta atas aset bangunan PT BPI belum 

ditetapkan sehingga belum segera tertagih, penatausahaan dan pengelolaan 

aset tetap Tahun 2020 belum tertib6. Tetapi sejak itahun i2017 ihingga 

i2021, ipernyataan iWTP ikepada iLKPD iKabupaten iBatang ilima ikali 

iberturut-turut idalam ilaporan ihasil ipemeriksaan iLKPD iPemerintah 

iKabupaten iBatang ioleh iBadan iPemeriksa iKeuangan iJawa iTengah. i 

Tabel 1. 1 

Opini BPK Provinsi Jawa terhadap Pemerintah Kabupaten Batang 

Tahun Keterangan Opini iBPK 

                                                             
5 Widatul Aziyah And Heri Yanto, “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Dengan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Sebagai Variabel Moderating,” Owner 6, No. 1 (2022): 977–989. 
6 Ibid. 



5  

2017 Pemerintah iKabupaten iBatang Wajar iTanpa iPengecualian 

2018 Pemerintah iKabupaten iBatang Wajar iTanpa iPengecualian 

2019 Pemerintah iKabupaten iBatang Wajar iTanpa iPengecualian 

2020 Pemerintah iKabupaten iBatang Wajar iTanpa iPengecualian 

2021 Pemerintah iKabupaten iBatang Wajar iTanpa iPengecualian 

Sumber i: ibatangkab.go.id 

Dari ifenomena itersebut idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ikualitas 

ilaporan ikeuangan iPemerintah iKabupaten iBatang ibelum isepenuhnya 

imemenuhi ikualitas ilaporan ikeuangan itahunan inegara isebagaimana 

itertuang idalam iPeraturan iPemerintah iNomor i2 iTahun i2005 itentang 

iStandar iAkuntansi iPemerintahan i(SAP), imeski iPemkab ikabupaten iBatang 

ilima ikali iberturut-turut imenerima ipermohonan iWTP idari iBPK. iPeraturan 

iPemerintah iNo.2 iTahun i2005 i“Standar iAkuntansi iPemerintahan” 

imenyatakan ibahwa ikarakteristik ikualitatif iyang isesuai idengan ikualitas 

ilaporan ikeuangan imeliputi iinformasi iyang iterkandung idalam ilaporan 

ikeuangan iyang idapat imempengaruhi ikeputusan ipengguna idengan 

imembantu imereka imengevaluasi iperistiwa imasa ilalu iatau isekarang, 

imemprediksi imasa idepan idan iuntuk iKonfirmasi iatau iuntuk imengoreksi.  

iHasil iperkiraan iawal imereka, iyang itidak imengandung iide iyang 

imenyesatkan idan ikesalahan imaterial, idapat idibandingkan idengan ilaporan 

ikeuangan iperiode iekonomi isebelumnya iatau, isecara iumum, idengan 

ilaporan ikeuangan ientitas ipelaporan ilain, idapat idipahami ioleh ipengguna 

idan idinyatakan idalam ibentuk idan iketentuan idisesuaikan idengan 

iketerbatasan ipengguna7. Tujuan iumum ipenyusunan ilaporan ikeuangan 

iadalah iuntuk imemberikan iinformasi itentang iposisi ikeuangan ientitas, 

ikinerja ianggaran, isurplus ianggaran, iarus ikas, ihasil ioperasi, idan iperubahan 

                                                             
7 Tawaqal And Suparno, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Di Pemerintah Kota Banda Aceh.” 
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iposisi iekuitas, iyang imembantu ipengguna idalam imembuat idan 

imengevaluasi ikeputusan ialokasi isumber idaya8. 

Menurut iRoni iMaulida, isistem iinformasi iakuntansi iberpengaruh ipada 

ikualitas ilaporan ikeuangan. iSistem iinformasi iakuntansi iSistem iinformasi 

iakuntansi iadalah isistem iinformasi ifungsional iyang imembentuk idasar idari 

isistem ifungsional ilainnya, iseperti isistem iinformasi ikeuangan, isistem 

iinformasi ipemasaran, isistem iinformasi iproduksi idan isistem iinformasi 

isumber idaya imanusia. iSistem iinformasi ilainnya imemerlukan iinformasi 

ikeuangan idari isistem iinformasi iakuntansi. iSistem iinformasi iakuntansi 

imelakukannya ibaik isecara imanual imaupun imelalui isistem ikomputerisasi.  

iLaporan ikeuangan iyang iberkualitas itinggi itidak ihanya ibergantung ipada 

ikeahlian istaf, itetapi ijuga isangat ibergantung ipada isistem iinformasi 

iakuntansi iyang idigunakan idi iperusahaan9. 

Sistem iinformasi iakuntansi iberguna iuntuk imendukung ioperasi 

iperusahaan isehari-hari, imembantu idalam iproses ipengambilan ikeputusan 

idan imemenuhi itanggung ijawab imanajemen iperusahaan. iSistem iinformasi 

iakuntansi iberperan isebagai ipengaman iaset iperusahaan. iElemen ikontrol 

iatau iaudit idalam iakuntansi idapat imencegah iatau imelacak iberbagai ikasus 

ikecurangan, iketidaksesuaian, idan ikesalahan, isehingga idapat idiperbaiki.  

iterdiri idari ipenyediaan iinformasi iuntuk ipengelolaan ioperasi ibisnis ibaru, 

ipeningkatan iinformasi iyang idihasilkan ioleh isistem iyang iada, ipeningkatan 

ipengendalian iakuntansi idan iaudit iinternal, idan ipenyelesaian ibiaya 

iakuntansi10. 

Ketika iinformasi iyang idiperoleh idari isystem iinformasi iakuntansi itidak 

iberkualitas idan itidak iakurat itentu isangat iberdampak iterhadap ikegiatan 

iperusahaan isalah isatunya iadalah iperencanaan iyang idirancang imenjadi 

itidak isesuai idengan itarget iyang iingin idicapai ikarena iadanya iinformasi 

                                                             
8 Ibid. 
9 Animah, Suryantara Adhitya Bayu, And Astuti Widia, “Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Dan Sistem Informasi Akuntani Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Jurnal 

Akuntansi 5, No. 1 (2020): 99. 
10 Gusherinsya Rio And Samukri, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Jurnal Akuntansi 9, No. 1 (2020): 68. 
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iyang itidak iakurat idari isistem itersebut. iKeputusan iyang idiambil ioleh 

imenajemen itidak itepat idikarenakan ianalisa iyang itidak isesuai idengan 

ikeadaan iyang isebenarnya. iDari ihal itersebut idapat idilihat ibahwa iperan 

isebuah isistem imenjadi isalah isatu imanfaat iyang isangat ibesar iserta ijuga ibisa 

imenjadi isebuah ipenyebab ikerancuan iapabila isistem itersebut itidak idi 

idesain idengan ibaik idan itidak imenghasilkan iinformasi iyang iberkualitas idan 

iakurat. 

Menurut iSulfiana, ipengendalian iinternal idapat imempengaruhi ikualitas 

ilaporan ikeuangan. iMenurut iPeraturan iPemerintah iNo. i60 iTahun i2008 

i“Sistem ipengendalian iintern iadalah isuatu iproses ikegiatan idan itindakan 

iyang ipenting iyang iharus idilakukan isecara iterus imenerus ioleh ipimpinan 

idan iseluruh ipegawai iagar idapat imemberikan ijaminan iyang icukup ibagi 

itercapainya itujuan iorganisasi imelalui ikegiatan ioperasional iyang iefektif 

idan iefisien, ikeandalan ipelaporan ikeuangan, iperlindungan ikekayaan inegara 

idan ikepatuhan iterhadap ihukum." iUnsur-unsur isistem ipengendalian iintern, 

iyang iberfungsi isebagai ipedoman ipelaksanaan isistem ipengendalian iintern 

idan isebagai iacuan iuntuk imemantau iefektivitas ipelaksanaannya isistem 

ipengendalian iinternal ipengendalian iinternal iDalam imengembangkan 

ielemen-elemen isistem ipengendalian iinternal, ibiaya-manfaat, isumber idaya 

imanusia, ikejelasan ikriteria ipengukuran ikinerja idan ipengembangan 

iteknologi iinformasi iharus idiperhatikan idan iditerapkan isecara 

ikomprehensif11. 

Selain isistem iinformasi iakuntansi idan ipengendalian iintern, ihuman 

iskill ijuga imemiliki ipengaruh ipenting, ikarena ihuman iskill imerupakan 

ikompetensi iyang iberkaitan idengan ipengetahuan, iketerampilan,  

ikemampuan idan isifat ikepribadian iyang isecara ilangsung imempengaruhi 

iefektifitasnya idalam ipengelolaan ikeuangan idaerah iyang ibaik. iSKPD iharus 

imemiliki isumber idaya imanusia iyang ikompeten idengan ilatar ibelakang 

ipendidikan iakuntansi, iseringkali idalam ipendidikan idan ipendidikan iserta 

                                                             
11 Tuti Herawati, “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Survei Pada Organisasi Perangkat Daerah Pemda Cianjur),” Star 11, No. 1 (2022): 1. 
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ipengalaman idi ibidang ikeuangan, ihal iini idiperlukan iuntuk 

imengimplementasikan iakuntansi iyang iada12. 

Berdasarkan dari penelusuran pada riset-riset sebelumnya, masih saja 

ditemukan ketidakkonsistenan hasil penelitian (research gap) dari beberapa 

peneliti terdahulu. Menurut iIrzal iTawaqal idan iSuparno iPenerapan isistem 

iinformasi iakuntansi iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan 

iSKPD idi iKota iBanda iAceh13, imenurut iIndana iZulfah, iSri iWahyuni idan 

iArina iNurfaza iSistem iinformasi iakuntansi imempunyai ihubungan iyang 

ikuat idengan ikualitas ilaporan ikeuangan iserta imemiliki ikemampuan idalam 

imenjelaskan ipengaruhnya iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan14, iDalam 

ihasil ipenelitian iMaulida iRahmawati isitem iinformasi iakuntansi 

iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan15, isedangkan idalam 

ipenelitian iSiti iKhasanah idan iTapi iRumondang iSari iSiregar isistem 

iinformasi iakuntansi iberpengaruh inegatif iterhadap ikualitas ilaporan 

ikeuangan16.Sistem ipengendalian iinternal iberpengaruh iterhadap ikualitas 

ilaporan ikeuangan iSKPD idi iKota iBanda iAceh17, isedangkan imenurut 

iNovtania iMokoginta iSistem ipengendalian iinternal itidak imempengaruhi 

ikualitas ilaporan ikeuangan ipemerintah idaerah18. iKompetensi isumber idaya 

                                                             
12 Istiqomah Shinta Philadhelphia, Sri Suryaningsum, And Sriyono Sriyono, “Pengaruh 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, Standar Akuntansi Pemerintah, Good Governance, Dan 

Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah,” J-Iscan: 
Journal Of Islamic Accounting Research 2, No. 1 (2020): 35. 

13 Tawaqal And Suparno, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Di Pemerintah Kota Banda Aceh.” 
14 Indana Zulfah, Sri Wahyuni, And Arina Nurfaza, “Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Skpd Kabupaten Aceh Utara,” Jurnal 

Akuntansi Dan Pembangunan 3, No. November (2017): 57. 
15 Rahmawati Maulida, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Di Umkm Kabupaten Sleman,” 

2019. 
16 Izzatul Ummah, “Peningkatan Kualitas Pelayanan Eduwisata Dengan Menggunakan 

Metode Servqual (Service Quality) Dan Model Kano (Studi Kasus : Taman Rekreasi Sengkaling 

Umm)” (2018): 24. 
17 Tawaqal And Suparno, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Di Pemerintah Kota Banda Aceh.” 
18 Novtania Mokoginta, Linda Lambey, And Winston Pontoh, “Pengaruh Sistem 

Pengendalian Intern Dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas 
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imanusia imempengaruhi ikualitas ilaporan ikeuangan iSKPD idi iKota iBanda 

iAceh19. iSedangkan imenurut iIstiqomah iShinta iPhiladhelphia, iSri 

iSuryaningsum idan iSriyono iKompetensi isumber idaya imanusia itidak 

imempengaruhi ikualitas ilaporan ikeuangan20. 

Berdasarkan ideskripsi idi iatas ipenulis itertarik iuntuk imelakukan 

ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh ipenerapan isystem iinformasi iakuntansi,  

ipengendalian iInternal idan iKompetensi iSumber iDaya iManusia iPada iBadan 

iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

 

1.2. Rumusan iMasalah 

Dari ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idi ikemukakan, iyang imenjadi 

ipermasalahan isebagai iberikut i: 

1. Apakah iPenerapan iSistem iInformasi iAkuntansi iberpengaruh iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan ipada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang i? 

2. Apakah iSistem iPengendalian iInternal iberpengaruh iterhadap iKualitas 

iLaporan iKeuanga ipada iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan 

iAset iDaerah iKabupaten iBatang i? 

3. Apakah iKompetensi iSumber iDaya iManusia iberpengaruh iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan ipada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang i? 

1.3. Tujuan iPenelitian 

Sesuai idengan ipenjabaran iLatar iBelakang idan irumusan imasalah idi iatas 

imaka itujuan ipenelitian iini iadalah: i 

                                                                                                                                                                       
Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 10, 
No. 1 (2021): 64. 

19 Tawaqal And Suparno, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Di Pemerintah Kota Banda Aceh.” 
20 Philadhelphia, Suryaningsum, And Sriyono, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Standar Akuntansi Pemerintah, Good Governance, Dan Sistem Pengendalian Internal 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.” 
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1. Untuk imenguji ipengaruh ipenerapan iSistem iInformasi iAkuntansi 

iterhadap iKualitas iLaporan iKeuangan ipada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

2. Untuk iMenguji ipengaruh iPengendalian iInternal iterhadap iKualitas 

iLapororan iKeuangan ipada iBadan iPengelola iKeuangan iPndapatan idan 

iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

3. Untuk imenguji ipengaruh iKompetensi iSumber iDaya iManusia iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan ipada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

1.4. Manfaat iPenelitian i 

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat ikepada 

ibeberapa ipihak, iantara ilain isebagai iberikut i: 

1. Bagi ipenulis,untuk imenambah ipengetahuan idan iwawasan ipenulis 

iterutama iterkait idengan imasalah idalam ipenulisan iini iserta idapat 

imengembangkan iilmu iyang idiperoleh iselama iperkuliahan 

2. Bagi iPemerintah iDaerah, idapat idigunakan isebagai ipertimbangan iuntuk 

ipenyajian ilaporan ikeuangan iPemeritah iDaerah iKabupaten iBatang 

3. Bagi ipeneliti iselanjutnya, isebagasi ibahan ibacaan iatau iliterature 

itambahan ibagi ipeneliti iselanjutnya iyang itertarik iterhadap ikejadian iini. i 

1.5.  iSistematika iPenulisan 

Dalam isistematika ipenulisan iini iakan imenjelaskan ikerangka ipenulisan 

iyang imerupakan ikonsep idasar idalam ipembahasan iselanjutnya. iAdapun 

isistematika ipenulisannya isebagai iberikut i: i 

BAB iI i: iPENDAHULUAN 

Pada ibab iini iberisi itentang ilatar ibelakang imasalah iyang imenjadi 

idasar ipemikiran, irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian 

iserta isiatematika ipenulisan. 

 

Bab iII i: iTINJAUAN iPUSTAKA 
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Bagian iini iberisi itentang iteori-teori iyang iberhubungan idengan 

ipenelitian, ipenelitian iterdahulu, ikerangka ipemikiran iserta ihipotesis 

ipenelitian i 

 

Bab iIII i: iMETODE iPENELITIAN i 

Pada ibagian iini iberisi itentang ijenis ipenelitian idan ipendekatan 

ipenelitian, isumber idata, iteknik ipengumpulan idata, ipopulasi idan 

isampel,devinisi ipenelitian, idan iteknik ianalisis idata. 

 

Bab iIV i: iHASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

Bagian iini iberisi imengenai ideskripsi idari iobjek ipenelitian, ihasil 

ianalisis idata idari ipengujian-pengujian istatistik idan idiakhiri idengan 

iinterpretasi ihasil iberupa ipenolakan iatau ipenerimaan ihipotesis iyang idiuji. 

 

Bab iV i: iPENUTUP i 

Bagian iini iberisikan ikesimpulan idari ihasil idari ipenelitian,serta 

isaran idan iketerbatasan ipenelitian. i 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1 Teori Keagenan i(Agency Theory) 

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara 

agen dan principal, dimana agen merupakan pihak pengelola perusahaan 

sedangkan principal merupakan pihak pemilik. Keduanya terikat dalam 

sebuah kontrak. Teori agensi berasal dari sinergi teori ekonomi, teori 

keputusan, sosiologi dan teori organisasi. Prinsip utama teori ini 

menyatakan bahwa terdapat hubungan kerja antara pihak yang 

memberikan hak (principals) yaitu investor dan pihak yang berwenang 

(agencies) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerja yang sama disebut 

"nexus of contract". Implikasi dari penerapan teori ini dapat mengarah 

pada perilaku yang efektif atau perilaku oportunistik terhadap Agen. 

Dalam pelaporan keuangan Pemerintah bertindak sebagai agen dengan 

kewajiban untuk memberikan informasi yang berguna kepada pengguna 

informasi keuangan pemerintah, memainkan peran kunci dalam menilai 

akuntabilitas dan membuat keputusan, baik ekonomi, sosial dan politik, 

serta secara langsung atau tidak langsung melalui perwakilan mereka21.  

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan 

agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan 

orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent 

tersebut (Jensen dan Meckling dalam Permanasari, 2010). Dengan 

demikian agent (wakil rakyat/pemerintah) bekerja untuk principla 

(rakyat), dimana agent menjalankan dan melakukan tugas untuk 

                                                             
21 Auliah Nugraha Mursyidah, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan 

Pengendaian Interen Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Skpd Kota Makassar,” 2022, 

Https://Www.Who.Int/News-Room/Fact-Sheets/Detail/Autism-Spectrum-Disorders. 
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memenuhi kepentingan principla. Salah satu tugas yang diberikan oleh 

principla kepada agent adalah otoritas penyusunan anggaran22. 

Agen yang mempunyai informasi tentang operasi clan kinerja 

permasahaan secara menyeluruh tidak akan memberikan seluruh 

informasi itu untuk prinsipal. Sebaliknya prinsipal yang memerlukan 

informasi atas kepemilikannya tetapi akses pada informasi internal 

pemsahaan terbatas akan meminta manajemen memberikan informasi 

selengkapnya. Keinginan prinsipal tersebut pada umumnya sangat sulit 

dipenuhi. Hal ini disebabkan adanya beberapa faktor, seperti biaya 

penyajian iriformasi, keinginan manajemen menghindari resiko untuk 

terlihat kelemahannya, waktu yang digunakan untuk menyajikan 

informasi, dsb23. Berbagi informasi diyakini dapat mengurangi masalah 

agensi.  melakukan pengujian terhadap fungsi komunikasi informasi 

untuk mengurangi kendala yang timbul dalam hubungan antar agen 

mengenai perlakuan akuntansi pendapatan yang ditangguhka proses 

komunikasi dapat berperan sebagai penyedia informasi yang lebih 

transparan24. 

Rakyat (principal) dan pemerintah (agen) memiliki preferensi atau 

tujuan yang berbeda. Hal ini sering kali menimbulkan konflik keagenan. 

Teori ini mengasumsikan bahwa tiap individu bertindak untuk 

kepentingan masing-masing. Prinsipal diasumsikanhanya tertarik pada 

pengembalian keuangan yang diperoleh dari investasi mereka di 

perusahaan tersebut sedangkan agen memiliki perilaku oportunistik. 

Pengawasan merupakan salah satu komponen dalam Corporate 

Governance. Kualitas pengawasan yang baik dapat menurunkan perilaku 

                                                             
22 Aldy Pratama Putra, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Opd Di Kota Pekanbaru,” Univerita Islam Riau, 2022, Https://Www.Who.Int/News-
Room/Fact-Sheets/Detail/Autism-Spectrum-Disorders. 

23 Ahmad Fahrudin Alamsyah, “Sia Dalam Perspektif Agency Theory” 8, No. 3 (N.D.): 

335–349. 
24 Intan Puspitarini, Amrie Firmansyah, And Dian Handayani, “Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Dan Teknologi Informasi Terhadap Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 

Pada Pengelolaan Barang Milik Negara,” Journal Of Applied Managerial Accounting 1, No. 2 

(2017): 141–149. 
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oportunistik yang dilakukan oleh. Dalam membentuk suatu pengawasan 

yang baik ialah dengan adanya komite-komite yang mengawasi aktivitas 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kualitas dan integritas laporan 

keuangan. Oleh karena itu, pemilik perlu merancang sistem pengendalian 

yang memonitor perilaku agen sehingga menghalangi tindakan yang 

meningkatkan kekayaan agen dengan cara mengorbankan kepentingan 

prinsipan25. 

Hubungan antara teori keagenan dengan penelitian ini adalah 

bahwa BPKPAD Kabupaten Batang sebagai agen (pengelola Keuangan 

Pendapatan dan Aset Daerah ) yang harus memberikan laporan kepada 

prinsipal atau masyarakat dalam bentuk pelaporan keuangan yang 

berkualitas. Masalah keagenan muncul ketika pelaksana cenderung 

memaksimalkan kepentingan satu sama lain yang timbul dari proses 

penganggaran, pengambilan keputusan, sampai penyajian laporan 

keuangan yang wajar untuk menunjukkan bahwa kinerja mereka berjalan 

dengan baik dan juga untuk mengamankan kedudukannya di mata 

legislatif dan rakyat. 

2.2 Sistem iInformasi iAkuntansi 

Sistem idari iBahasa iLatin iyaitu isystema idan idari iBahasa iYunani 

isusthema iyang iartinya isuatu ikesatuan iyang iterdiri idari ikomponen-

komponen iatau iunsur-unsur iyang idihubungkan ibersama iuntuk 

imemfasilitasi ialiran iinformasi, imateri iatau ienergi. iMenurut iRizki iAhmad 

iFauzi isistem iadalah isuatu ijaringan ikerja iprosedur-prosedur iyang isaling 

iberhubungan iuntuk imelakukan isuatu ikegiatan iguna imencapai isuatu 

itujuan itertentu26. iSecara isederhana, isistem idapat idiartikan isebagai 

isekumpulan iatau ikumpulan ielemen, ikomponen, idan ivariabel iyang 

iterorganisasi, isaling iterkait, isaling ibergantung, idan iterpadu27. iSedangkan 

                                                             
25 Iga Sahesti, “Pengaruh Corporate Governance Dan Kualitas Laba Terhadap 

Pengungkapan Pengendalian Internal Pada Perusahaan Manufaktur Di Brusa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2013,” 2015. 
26 Rizki Ahmad Fauzi, Sistem Informasi Akuntnsi (Berbasis Akuntansi) (Yogyakarta: Cv 

Budi Utama, 2017). 
27 Tata Sutabri, Analisis Sistem Informasi (Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2012). 
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iIstilah iinformasi isering idigunakan itepat, iinformasi idapat imerujuk ipada 

idata imentah, idata iterstruktur, ikekuatan isaluran ikomunikasi, iinformasi 

idapat idiibaratkan idarah iyang imengalir i idalam itubuh isuatu iorganisasi,  

isehingga iperan idan ikedudukan iinformasi idalam iorganisasi isangat 

ipenting. iInformasi iadalah iinformasi iyang i idiklasifikasikan iatau idiolah, 

idiinterpretasikan i idalam iproses ipengambilan ikeputusan iuntuk idigunakan.  

iInformasi iadalah ikumpulan idata iyang irelevan idan ibermakna iyang 

imenggambarkan isuatu iperistiwa iatau ikegiatan28. 

Sistem iinformasi iadalah ikombinasi idari iorang, ifasilitas, iteknologi 

ikomunikasi, iproses, idan ikontrol iyang imengamankan ijalur ikomunikasi 

ipenting, imenangani ibeberapa ijenis itransaksi iumum, imelaporkan ikepada 

idirektur, idan ilainnya itentang iperistiwa iinternal idan ieksternal iyang iterjadi.  

ipenting idan imemberikan idasar iuntuk ipengambilan ikeputusan29. 

iSedangkan imenurut iFaiz iZamzani, iNabella iDuta iNusa, idan iIhda iArifin 

iFaiz, isistem iinformasi iadalah isekumpulan isubsistem iyang isaling 

iberhubungan iyang ibekerja isama iuntuk imengumpulkan, imengolah,  

imenyimpan, imemanipulasi idan iberbagi iinformasi iuntuk iperencanaan,  

ipengambilan ikeputusan idan ipengawasan30. 

Pengertian iSistem iinformasi iakuntansi iitu iadalah isuatu isubsistem 

iberbunga itata ipetunjuk itata iusaha iyang imenyisakan ipetunjuk iakuntansi 

idan ikeuangan, ijuga ipetunjuk ilain iyang itersua iberbunga iperbahanan irutin 

itangkai ipendekatan iakuntansi, isia imelalui ibeberapa irancangan ipetunjuk 

iihwal ikiriman ipenjualan, ipenjualan ibagian idalam ilaskar ipasal idan inetra 

iuang, ipenagihan ikas, ikiriman ipembelian, iperjanjian ibarang, remunerasi 

iuang irokok idan ialarm ikerja31. iSistem iinformasi iakuntansi imenurut 

iNurendah iRagillita iUntary iSistem iinformasi iakuntansi iadalah ikumpulan 

isumber idaya iseperti iPersonil idan iperalatan iyang idirancang iuntuk 

                                                             
28 Ibid. 
29 Fauzi, Sistem Informasi Akuntnsi (Berbasis Akuntansi). 
30 Faiz Zamzani, Nabella Duta Nusa, And Ihda Arifin Faiz, Sistem Informasi Akuntansi 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2021). 
31 Dasaratha V. Rama And Frederick I. Jones, Sistem Informasi Akuntansi, Edisi 18 Buku 

1 (Jakarta: Selemba Empat, 2008). 
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imengubah idata ikeuangan idan ilainnya imenjadi iinformasi32. iMenurut iJohn 

iF. iNash idan iMartin iB. iRoberts iSistem iinformasi iadalah ikombinasi idari 

iorang, ifasilitas, iteknologi imedia, imetode idan iperangkat ikontrol iyang itelah 

iterbukti imenyediakan isarana ikomunikasi ikritis, imenangani ijenis iacara 

irutin itertentu, ibaik isecara iinternal imaupun ieksternal. imengomunikasikan 

iacara ikepada imanajemen idan ilainnya. ipenting idan imemberikan idasar 

iuntuk ipengambilan ikeputusan33. iSedangkan imenurut iZulfah, iWahyuni, 

idan iNurfaza iSistem iinformasi iakuntansi iadalah isuatu isistem idalam isuatu 

iorganisasi iyang imemenuhi ikebutuhan isehari-hari idari ipemrosesan 

itransaksi, imendukung ioperasi iorganisasi, imanajemen idan ikegiatan 

istrategis, idan imenyediakan ilaporan iyang idiperlukan ikepada ipihak 

ieksternal itertentu34. i 

Akuntansi iadalah isebuah isistem iinformasi iPengukuran ibisnis, 

ipemrosesan idata imelaporkan idan imengkomunikasikan iHasil iuntuk 

ipengambil ikeputusan, i3 i(tiga) ifungsi idasar imengidentifikasi, imenangkap 

idan imengkomunikasikan iperistiwa ikeuangan iorganisasi ikepada ipara 

ianggotanya ipengguna iyang imemerlukan35.Jika idiliat idari ipengguna 

iakuntansi idibagi imenjadi idua iyaitu: i 

1. Akuntansi iKeuangan, iadalah icabang iakuntansi iyang imenyediakan 

iinformasi iakuntansi iumum ipengguna iatau ipengambil ikeputusan idi iluar 

iorganisasi iyang idihasilkan idari i. iInformasi iakuntansi ikeuangan 

idihasilkan iberdasarkan iPrinsip iAkuntansi iyang iBerlaku iUmum 

i(PABU) iatau iGenerally iAccepted iAccounting iPrinciples i(GAAP). 

2. Akuntansi iManajemen,adalah icabang iakuntansi iyang imenyediakan 

iinformasi iakuntansi itertentu iPengambil ikeputusan i(misalnya imanajer) 

                                                             
32 Nurendah Ragillita Untary, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Intern Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Daerah Dengan Faktor Eksternal Sebagai Pemoderasi,” Semarang , Universitas 

Diponogoro (2012): 2015. 
33 Fauzi, Sistem Informasi Akuntnsi (Berbasis Akuntansi). 
34 Zulfah, Wahyuni, And Nurfaza, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pada Skpd Kabupaten Aceh Utara.” 
35 Winston Pon Toh, Akuntansi-Konsep Dan Aplikasi, Universitas Sam Ratulangi 

(Manado, 2013). 



 

17  

idalam iorganisasi iberupa iinformasi ikeuangan idan inon ikeuangan.  

iInformasi iakuntansi imanajemen iyang idihasilkan itidak iharus isama 

imenurut iGAAP, itetapi idapat iberupa iasumsi iatau iprinsip iinternal iyang 

imendukung iproses ipengambilan ikeputusan idari ikeputusan ialokasi 

iinternal iorganisasi. i 

Sitem iInformasi iAkuntansi imerupakan isistem iyang imenyediakan 

iinformasi iakuntansi idan ikeuangan ibeserta iinformasi ilainnya iyang 

idiperoleh idari iproses irutin itransaki iakuntansi. iInformai-informai iyang 

idihasilkan ioleh iSIA iantara ilain imeliputi iinformasi imengenai iorder 

ipenjualan, ipenjualan, ipenerimasan ikas, iorder ipembelian, ipenerimaan 

ibarang, ipembayaran idan ipenggajian. iSistem iinformasi iakuntansi 

imemegang iperanan iyang isangat ipenting idalam isuatu iperusahaan iatau 

iorganisasi. iInformasi iakuntansi iberkaitan ierat idengan idata ikeuangan iyang 

idihasilkan ioleh iaktivitas irutin iperusahaan. iFungsi iutama idari isistem 

iinformasi iakuntansi iadalah iuntuk imempromosikan, isejauh imungkin, 

ibahwa iakuntansi idapat imenjadi isumber iinformasi iakuntansi iyang 

iterstruktur idan iberkualitas itinggi, iyang ibersifat isementara, irelevan,  

ilengkap idan iakurat36. iPenggunaan isistem iinformasi iakuntansi iyang 

iberkualitas isangat iberguna ibagi iperusahaan idan iorganisasi iuntuk 

imenetapkan ilangkah-langkah iatau ikebijakan iyang iharus idiikuti idan ijuga 

iuntuk imemudahkan ipengawasan ikhususnya iterhadap ikegiatan iperusahaan. 

iTerdapat itiga itujuan idari isistem iinformasi iakuntansi iyaitu i: 

1. Mendukung ioperasi isehari-hari isecara iinternal iuntuk imanajer idan 

ikaryawan idan isecara ieksternal iuntuk ipelanggan i(faktur), ipemasok 

i(pesanan ipembelian idan icek), ikaryawan i(penggajian), ibank i(laporan 

ikeuangan idan ipembayaran ihutang). 

2. Mendukung iproses ipengambilan ikeputusan idari ipembuat ikeputusan 

iinternal, iPembelian idan ipengambilan ikeputusan. 

                                                             
36 Astuti Mitha, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Universitas Muhammadiyah Makasar,” Universitas Muhammadiyah Makasar, 

2019. 
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3. Pemenuhan itugas iyang iterkait idengan itanggung ijawab iperusahaan,  

iseperti imembayar ipajak ikepada inegara, imenyiapkan ilaporan 

ikeuangan. 

Menurut iAlmumtanah isistem iInformasi iakuntansi ijuga iberguna idalam 

imendukung ioperasi iperusahaan isehari-hari, imembantu idalam iprosesg 

ipengambilan ikeputusan, idan imemenuhi itanggung ijawab imanajerial 

iperusahaan. iSistem iinformasi iakuntansi iberfungsi isebagai ipelindung 

ikekayaan iperusahaan idengan iunsur ipengendalian iatau iverifikasi idalam 

isistem iakuntansi, iberbagai ikecurangan, ipenyimpangan idan ikesalahan 

idapat idihindari iatau idilacak isehingga idapat idiperbaiki37. iSedangkan 

imenurut iGalang irahardian iprabowo, iAmir iMahmud, idan iHenny iMurtini 

iSistem iinformasi iakuntansi iberguna idalam i imenyiapkan i ilaporan i 

ieksternal, i imendukung i ioperasi i irutinitas, imendukung i ipengambilan 

ikeputusan, iperencanaan idan i imengarahkan idan imenerapkan ipengendalian 

iinternal idengan itransformasi idata i imenjadi iinformasi iyang iberguna ibagi 

imanajemen ipengambilan ikeputusan i ioperasi iperencanaan, i iimplementasi,  

idan ipengendalian. iMenyediakan ikontrol iyang isesuai iuntuk imelindungi i 

iaset iorganisasi i itermasuk i iinformasi iorganisasi, iuntuk imemastikan i ibahwa 

iinformasi itersedia isaat idibutuhkan, i iakurat idan idapat idiandalkan38. 

Adapun imanfaat idan ikegunaan isistem iinformasi iyang idikemukakan 

iIntan idan iRizki iEka iPutra, iyaitu39: i 

1. Membuat ilaporan ieksternal 

Sistem iinformasi iakuntansi imemberikan ikemudahan ibagi imanajemen 

iuntuk imendapatkan iinformasi. iInformasi iyang ilebih imudah idan icepat  

                                                             
37 Almumtahanah, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan.” 
38 Galang Rahadian, Prabowo Amir, And Henny Murtini, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Studi Kasus Pada Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Temanggung),” Accounting Analysis Journal 3, No. 1 (2014): 17. 
39 Intan And Rizki Eka Putra, “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Aset 

Negara Dan Penyajian Laporan Keuangan Berbasis Akrual Terhadap Pp No. 71 Tahun 2010 Pada 

Kantor Imigrasi Kelas Ii Belakang Padang,” Measurement : Jurnal Akuntansi 11, No. 2 (2019): 

107–119, Https://Www.Journal.Unrika.Ac.Id/Index.Php/Measurement/Article/View/1754/1298. 
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ijuga imemudahkan idan imempercepat ipembuatan ilaporan iuntuk 

ikebutuhan iinformasi iinvestor, ikreditur iatau ipihak ilainnya. i 

2. Mendukung ikegiatan irutin 

Sistem iinformasi iakuntansi imembantu imanajemen imengelola ioperasi 

irutin iperusahaan iselama isiklus ibisnis iperusahaan. 

3. Mendukung ikeputusan 

Sistem iinformasi iakuntansi idapat imenyediakan imanajemen idengan 

iinformasi iyang imereka ibutuhkan iuntuk imembuat ikeputusan. 

4. Perencanaan idan iPengendalian 

Informasi ihistoris iyang idiperoleh idari isistem iinformasi iakuntansi 

idapat idigunakan iuntuk iperencanaan idan ipengendalian iinternal. 

5. Menerapkan ipengendalian iintern 

Sistem iinformasi iakuntansi iterkomputerisasi idapat imenjadi isalah isatu 

idari ialat ipengendalian iinternal. iManajemen iinternal iini idapat  

imembagikan ikata isandi idan imenetapkan ihak iakses ike isesuai idengan 

iperan idan itanggung ijawab imasing-masing ikaryawan. i 

Dapat idisimpulkan ibahwa iperan isistem iinformasi iakuntansi iadalah 

imengumpulkan idan imenyeleksi idata itransaksi ikeuangan idari iformulir iatau 

icatatan ikemudian imengolahnya imenjadi iinformasi iberupa ilaporan 

ikeuangan iatau ilaporan ilain iyang iberguna isebagai ibahan ipertimbangan 

imanajemen idalam imenentukan ikeputusan iapa iyang iakan imereka iambil. 

ibertemu. idibuat iberdasarkan iinformasi iini. iSelain iitu, ilaporan ikeuangan 

iyang idihasilkan ioleh isistem iinformasi iini ijuga idigunakan isebagai ilaporan 

ipertanggungjawaban ikepada ipemangku ikepentingan. 

Sistem informasi akuntansi adalah kemampuan seorang akuntan 

dalam mengelola informasi akuntansi yang dihasilkan oleh bantuan 

teknologi informasi sehingga dapat bermanfaat bagi pengguna 

informasiinformasi yang berguna adalah informasi yang bersifat relevan, 

reliabel, lengkap, tepat waktu, dapat dipahami, dapat diverifikasi, dan 

dapat diakses. Sistem informasi akuntansi yang berguna adalah sistem 

informasi akuntansi yang menghasilkan informasi akuntansi yang relevan, 
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reliabel, lengkap, tepat waktu, dapat dipahami, dapat diverifikasi, dan 

dapat diakses. Informasi akuntansi yang televan, reliabel, lengkap, tepat 

waktu, dapat dipahami, dapat diverifikasi, dan dapat diakses harus dipilah 

dan dipilih menurut makna informasinya yang menghasilkan suatu 

kebaikan dan yang menghasilkan suatu keburukan bagi kehidupan umat 

manusia. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi yang dimaknai 

dalam QS. Az-Zumar Ayat 18 dan QS. Az-Zalzalah Ayat 7-8 memiliki 

beberapa inti makna, yaitu: wawasan, pilihan, petunjuk, dan 

intelektualitas. Keempat inti pembahasan tersebut mengandung unsur 

knowledge,morality, dan civilization40. 

ينَ  ئِّكَ هُمْ أوُ۟لوُٱلهذِّ
ٓ ُ ۖ وَأوُ۟لََٰ هُمُ ٱللَّه ينَ هَدَىَٰ ئِّكَ ٱلهذِّ

ٓ هبِّعوُنَ أحَْسَنَهۥُٓ ۚ أوُ۟لََٰ عوُنَ ٱلْقَوْلَ فيَتَ ا۟ يَسْتمَِّ

بِّ   ٱلْلَْبََٰ

Artinya: Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 

baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 

petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal41. 

ةٍ خَيۡرًا يهرَه ثۡقَالَ ذَره ثۡ  لۡ يهعۡمَ  وَمَنۡ  ٧ ٗ   ٗ  فَمَنۡ يهعۡمَلۡ مِّ ا يهرَهمِّ ةٍ شَرًّ ٨ٗ  قَالَ ذرَه  

Artinya : Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya 

dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan 

seberat zarah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya42. 

sistem informasi akuntansi yang dimaknai dalam QS. Az-Zumar 

Ayat 18 dan QS. Az-Zalzalah Ayat 7-8 memiliki beberapa inti makna, 

yaitu: wawasan, pilihan, petunjuk, dan intelektualitas. Keempat inti 

pembahasan tersebut mengandung unsur knowledge,morality, dan 

civilization43. 

1. Wawasan adalah konsepsi cara pandang  

                                                             
40 Rendymirwan Aspirandi, “Tinjauan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Ilmu Islam 

Review Of Accounting Information System On Islamic Science,” Prosiding Ekonomi Kreatif Di 

Era Digital 1, No. 1 (2018), Www.Unilever.Co.Id. 
41 “Https://Tafsirweb.Com/8680-Surat-Az-Zumar-Ayat-18.Html.” 
42 Ibid. 
43 Aspirandi, “Tinjauan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Ilmu Islam Review Of 

Accounting Information System On Islamic Science.” 
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Bagi seorang muslim memaknai cara pandang informasi yang 

dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi menurut ilmu pengetahuan 

(knowledge) adalah susatu yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak 

dan bersifat tidak menyesatkan. Berdasar kepada QS. Az-Zumar Ayat 

18 dan QS. Az-Zalzalah Ayat 7-8 cara pandang sistem informasi 

akuntansi yang positif akan mengarah pada penggunaan informasi 

akuntansi dengan sebaik- baiknya dan tidak menyalahgunakan hasil 

temuan dari ilmu pengetahuan (knowledge), karena satu kebaikan kecil 

akan sangat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang 

berwawasan positif khususnya ilmu sistem informasi akuntansi di 

masyarakat. 

Segi moral (morality) yang ditunjukkan dengan memandang 

sesuatu dari hal yang positif. Moral seorang muslim yang baik akan 

selalu memiliki wawasan atau pandangan yang luas terhadap sistem 

informasi akuntansi sehingga dapat mengembangkan perekonomian 

Bangsa Indonesia kearah yang lebih baik dan mengangkat derajat 

orang orang muslim di Indonesia, bukan untuk hal-hal yang hanya 

menguntungkan diri sendiri sesuai yang diajarkan dalam QS. Az-

Zumar Ayat 18, karena seperti janji Allah SWT. barang siapa yang 

mengerjakan kebaikan sekecil apapun akan dibalas dengan kebaikan 

juga dan barang siapa yang mengerjakan keburukan sekecil apapun 

juga akan mendapat keburukan juga (QS. Az-Zalzalah Ayat 7-8). 

Peninjauan sistem informasi dari segi peradapan (civilization) 

mengarah pada cara pandang seorang muslim cendekiawan yang selalu 

ingin menciptakan peradapan islam yang positif dan berkemajuan. 

dalam QS. Az-Zumar Ayat 18 yang memiliki makna bahwa muslim 

yang memiliki “akal sehat” itulah yang disebut cendekiawan muslim 

yang berwawasan luas tentang ilmu akuntansi khususnya sistem 

informasi akuntansi bagi perkembangan peradapan yang lebih maju ke 

arah positif dengan selalu memegang teguh kepada takutnya tehadap 
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siksa yang diberikan oleh Allah SWT. ketika seorang muslin 

melakukan keburukan (QS. Az-Zalzalah Ayat 7-8). 

2. Pilihan adalah keadaan dimana seorang individu 

  di minta untuk mengambil salah satu dari beberapa unsur yang 

tersedia atau boleh mengambil beberapa saja di antara pilihan-pilihan 

tersebut Banyak pilihan yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan 

(knowledge) termasuk dalam ilmu sistem informasi akuntansi. Pilihan 

tersebut ada yang bersifat baik dan buruk. alam QS. Az-Zumar Ayat 18 

memerintahkan bahwa seorang muslim yang memiliki akal sehat (ulul 

albab) harus menentukan dan menjalankan segala susatu yang bersifat 

baik. Jika ditarik dalam informasi akuntansi yang dihasilkan oleh 

sistem informasi akuntansi, seorang pengguna sistem informasi 

akuntansi harus mampu memilih informasi akuntansi yang sebenar 

benarnya (transparansi) tanpa ada kepalsuan dalam menyampaikannya 

kepada pengguna lain yang membutuhkan.  

Moral (morality) seorang cendekiawan muslim yang baik akan 

menghindari pilihan yang buruk dan menyesatkan bagi orang lain. 

Moral tersebut dapat dibentuk dari landasan QS. Az- Zumar Ayat 18 

dan QS. Az-Zalzalah Ayat 7-8 yang mengajarkan sebuah pilihan 

yang yang harus dipilih oleh seorang cendekiawan muslim yaitu 

pilihan yang baik dan balasan kebaikan bagi yang melakukannya. 

Peradapan manusia (civilization) yang berkembang dengan baik 

sudah pasti merupakan suatu hasil dari pilihan yang baik juga. Sitem 

informasi akuntansi dapat memengaruhi perkembangan peradapan 

manusia dari informasi akuntansi yang dihasilkan dan manfaat 

informasi akuntansi bagi kehidupan masyarakat QS. Az-Zumar Ayat 

18 dan QS. Az Zalzalah Ayat 7-8 telah mengajarkan mengenai cara 

sorang cendekiawan muslim dalam menentukan pilihan dan balasan 

baginya ketika sudah menentukan pilihan tersebut. Oleh karena itu, 

seorang cendekiawan muslim harus selalu mempertimbangkan sebab 

dan akibatnya ketika melakukan sebuah pilihan dalam berbagai 
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informasi akuntansi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi 

guna perkembangan peradapan manusia (civilization) yang lebih baik. 

3. Petunjuk adalah penyuluhan atau pengarahan yang diberikan kepada 

seseorang tentang suatu kebaikan 

Apabila ditinjau dari pengertian tersebut, petunjuk akan 

mengarahkan seseorang kepada hal-hal yang bersifat membangun atau 

memperbaiki. Sesuai dengan isi dari QS. Az-Zumar Ayat 18 dan QS. 

Az-Zalzalah Ayat 7-8, Allah SWT. telah memberikan petunjuk kepada 

umat islam khususnya cendekiawan muslim untuk menciptakan suatu 

ilmu pengetahuan (knowledge) yang bertujuan membangun kehidupan 

masyarakat. Sistem informasi akuntansi yang merupakan hasil dari 

penciptaan ilmu pengetahuan (knowledge) seharusnya memang 

dipergunakan untuk hal-hal yang bersifat kebaikan, yaitu: membangun 

dan membantu dalam kehidupan sehari-hari. Sistem informasi 

akuntansi yang merupakan hasil dari ilmu pengetahuan (knowledge) 

semata-mata bukan untuk hal-hal yang bersifat keburukan, seperti: 

penyelahgunaan informasi akuntansi, korupsi dan lain sebagainya. 

Untuk mendukung terciptanya keselarasan dengan tujuan dasar 

ilmu pengetahuan (knowledge) yang membawa umat manusia kepada 

kemajuan, sangat diperlukannya sebuah moralitas (morality) yang baik 

dan teguh. Tanpa adanya moral yang baik dan teguh, maka 

implementasi ilmu pengetahuan akan melenceng tidak berarah. Sistem 

informasi akuntansi yang diciptakan sebagai suatu petunjuk untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan dibidang akuntansi harus tetap berpegang 

teguh pada tujuan dasarnya, yaitu: pengembangan ilmu pengetahuan 

bidang akuntasi bagi para pengguna sistem informasi akuntansi. 

Sistem informasi akuntansi akan membantu para pelaku di dunia 

ekonomi dan bisnis dalam memahami hasil usaha dari suatu 

perusahaan dengan konsistensi yang tinggi. Lahirnya sistem informasi 

akuntansi akan banyak mempermudah dalam kehidupan peradapan 

umat manusia (civilization) ketika umat manusia menggunakan sebaik-
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baiknya sesuai petunjuk yang ada di dalam QS. Az-Zumar Ayat 18 dan 

QS. Az-Zalzalah Ayat 7-8. 

4. Intelektualitas adalah pembentukan dan pembinaan berfikir akademis 

dengan segala sesuatu yang bermanfaat; ilmu pengetahuan ilmiah, 

peradaban,modernisme serta kesadaran berfikir dan berbudaya 

pEradapan keislaman yang berkemajuan saat ini ditandai dengan 

semakin maraknya pertumbuhan teknologi di kehidupan masyarakat 

islam. Salah satu contoh dari dampak terkenanya teknologi adalah ilmu 

akuntansi. Teknologi akuntansi diwujudkan dalam sebuah sebuah 

sistem informasi akuntansi. Seorang muslim yang berpegang teguh 

pada Al Qur’an akan memanfaatkan hasil intelektualitas para 

cendekiawan dengan sebaik-baiknya bagi perkembangan peradapan 

manusia yang baik. Berbagai macam informasi akuntansi yang 

dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi sebaiknya dapat disaring 

dan digunakan yang memiliki manfaat positif bagi perkembangan 

peradapan umat manusia sesuai dengan saran dari QS. Az-Zumar Ayat 

18. Hendaknya seorang muslim juga takut ketika akan bertindak 

keburukan dengan memanfaatkan informasi akuntansi untuk menipu 

seseorang sehingga melahirkan peradapan manusia yang buruk, karena 

perbuatan buruk sekecil apapun akan dibalas oleh Allah SWT. Dengan 

keburukan juga (QS.Az-Zalzalah Ayat 7-8). 

Akuntansi idengan inilai-nilai iIslam iyang iberlandaskan ipada 

itanggung ijawab, ikeadilan idan ikebenaran iyang isesuai idengan iAl-

Qur’an idan iAl-Hadits imerupakan isuatu irealita iyang iharus 

idiupayakan. iKehidupan iumat imanusia iyang iberlandaskan iagama 

i(Islam) iyang imengharapkan ikesejahteraan idan ikemakmuran iserta 

ikebahagian idi idunia idan idi iakhirat iyang ididasarkan ihubungan 

imanusia idengan iTuhan i(hablum iminallah) idan ihubungan isesama 

imanusia i(hablum iminannas), imaka imemerlukan ipraktik iyang iideal 

idan isesuai idengan ihukum-hukum isyariah. iSehingga iada iketenangan 

ihidup idan iberkehidupan i(bermuasyarat idan ibermuamalah) iyang 
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isesuai idengan ilandasan ihidupny. iSistem iinformasi iakuntansi isyariah 

imenonjolkan inilai-nilai iIslam ibaik iitu idalam iobjek iakuntansinya 

imaupun isistem iinformasinya, ijadi isistem iinformasi iakuntansi isyariah 

imempunyai itanggungjawab iyang ibesar idalam imasalah imoral44. 

 

2.3 Pengendalian iInternal 

Pengendalian iInternal iSuatu isistem iyang idibuat ioleh isuatu 

iperusahaan iatau iorganisasi iuntuk imemandu isegala iaktivitasnya iuntuk 

imencapai itujuan iperusahaan iatau iorganisasi itersebut. iMereka iyang 

ibertanggung ijawab iuntuk imenerapkan ipengendalian iinternal itidak ihanya 

ipemilik iatau imanajer iorganisasi itetapi isemua ianggota iorganisasi idi 

idalamnya, ibahkan ijika idewan iatau imanajemen isenior ipada iawalnya 

imenetapkan idan imenerapkan itindakan ipengendalian iinternal. 

Pengendalian iinternal iadalah istrategi iyang idipengaruhi ioleh 

ikemitraan, imanajemen, idan ianggota ikelompok ilain idari iperusahaan, iyang 

idirancang iuntuk imemberikan ipengakuan iberdasarkan ipencapaian 

itambahan iyang ibergantung ipada itarget iindividu, iseperti: efisiensi idan 

iefektivitas ioperasional, ipelaporan ikeuangan idan ikepatuhan iterhadap 

iperaturan idan iperaturan45. iPengendalian iinternal ijuga imewujudkan itertib 

idan iaparat iyang idirancang isedemikian imacam ioleh itata ilaksana ikepada 

ibersaksi isasaran iyang ibutuh idicapai iberlaku itambah ikesomplok idan 

imenjauhi iadanya ikeleluasaan ipendurhakaan imaupun iketaknormalan 

iterhadap isasaran iyang ibutuh idicapai46. iSedangkan iPengendalian iInternal 

imenurut iHery iadalah isesetel ijasa idan ipolitik imenjelang imemelihara 

ikekayaan iatau isubstansi iperusahaan iberusul isegala iarsitektur ikelakuan 

ipenyalahgunaan, imemayungi itersedianya iketerangan iakuntansi iperusahaan 

iyang iakurat, ikintil ipercaya ibahwa isemua idalil itertib ihukum, ipakai iadanya 

                                                             
44 Rahmat Ilyas, “Akuntansi Syariah Sebagai Sistem Informasi,” Jas (Jurnal Akuntansi 

Syariah) 4, No. 2 (2020): 209–221. 
45 Rama And Jones, Sistem Informasi Akuntansi, Edisi 18 Buku 1. 
46 Eko Sudarmanto Astrie Et Al., Sistem Pengendalian Internal (Yayasan Kita Menulis, 

2021). 
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ipenggunaan itertib ipenyelesaian iinternal iyang iketat idiharapkan iserata 

iskedul ioperasional iperusahaan ibisa ibekerja ipakai ihormat iberjalan 

itercapainya imaksimalisasi iprofit47. 

Tujuan ipengendalian iintern itidak ilain iadalah iuntuk imenciptakan 

ikepastian iyang icukup itentang ihal itersebut i
48

 i: 

1. Aset idimiliki ioleh iperusahaan itaksiran idiamankan isebagaimana 

imestinya idan isemata-mata idigunakan imenjelang ikemujaraban 

iperusahaan isemata, ibukan imenjelang ikemujaraban iindividu 

i(perorangan) ikarakter ipekerja itertentu. ipakai idemikian, ipenyelesaian 

iinternal iditerapkan iagar isupaya iserata ibanda iperusahaan ibisa 

iterlindungi ipakai ihormat iberbunga ikampanye ipenyelewengan,  

ipencurian, idan ikorupsi iyang itidak isependirian ipakai iadikara idan 

ikemujaraban iperusahaan. 

2. Informasi iakuntansi iperusahaan isedia isecara iakurat idan ibisa 

idiandalkan. iIni idilakukan ipakai isifat imenyia-nyiakan iresiko isetia 

ipermulaan ikekufuran isaji ikomplain ikeuangan iyang idisengaja 

i(kecurangan) imaupun iyang itidak idisengaja( ikelalaian). 

3. Karyawan imenuruti ilembaga idan iperaturan. 

Pengendalian iinternal ijuga ididefinisikan isebagai iproses iyang 

imelibatkan isumber idaya imanusia idan isistem iteknologi iinformasi iyang 

idirancang iuntuk imembantu iorganisasi imencapai itujuan itertentu. iMenurut 

iCOSO i(Committee iof iSponsoring iOrganization iof ithe iTreadway 

iCommission), iterdapat ilima ikomponen ipengendalian iinternal iyaitu49
 i: 

1. Lingkungan ipengendalian. iSemua iaspek iyang imembentuk iperilaku, 

istruktur, istandar idan iinstruksi iyang imenjalankan ioperasi iperusahaan,  

isedangkan ilingkungan ipengendalian iinternal idipengaruhi ioleh ifilosofi 

ioperasi idan igaya imanajemen, iintegritas inilai-nilai iperusahaan idan 

                                                             
47 Hery, Pengendalian Akuntansi Dan Manajemen (Jakarta: Kencana, 2014). 
48 Ibid. 
49 Edi Sudarmanto Et Al., Sistem Pengendalian Internal (Yogyakarta: Yayasan Kita 

Menulis, 2021). 
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ietika, ipedoman, ikomitmen. ikompetisi, istruktur iorganisasi, ipraktek 

iSDM idan iprinsip ikerja. 

2. Penilaian iRisiko. iRisiko imelekat ipada isetiap iaktivitas, itermasuk ifungsi 

ioperasional idan iproduksi iperusahaan. iPerusahaan imenilai irisiko iyang 

idihadapinya idengan imenerapkan imanajemen irisiko iyang iterdiri idari 

ianalisis, ioperasi idan ievaluasi. iDengan imengurangi irisiko, iperusahaan 

idapat ilebih imudah imencapai itujuan iyang idiinginkan. 

3. Prosedur ipengawasan idalam imelakukan ipengawasan iharus idiarahkan 

isesuai idengan iprosedur iatau ipetunjuk iyang itelah iditetapkan. iProsedur 

iatau iinstruksi iyang iberkaitan idengan ipelaksanaan ipemeriksaan ijuga 

iharus imenjadi isarana iuntuk imendeteksi ikemungkinan iterjadinya 

ikecurangan idalam ioperasional iperusahaan, isesuai idengan iunsur 

iasumsi iinternal, iprosedur ipengendalian ibiasanya imencakup ipersonel 

iyang iberkualitas, irotasi itugas idan ikomitmen iliburan, itugas ipembagian 

idan itanggung ijawab, iperkiraan ipekerjaan idan iperlindungan iaset, idan 

iinformasi iakuntansi. 

4. Pengawasan. iPengendalian imemastikan ibahwa isetiap iaktivitas 

ipengendalian idilakukan isesuai idengan iinstruksi iatau iprosedur iyang 

iditerapkan, idan idengan ibantuan ipengendalian, imanajemen ijuga idapat 

imengidentifikasi ilangkah idan iproses imana iyang ilebih iefektif idalam 

imencapai itujuan. 

5. Informasi idan ikomunikasi iKomponen iinformasi idan ikomunikasi 

imemainkan iperan ipenting iseperti ihalnya ielemen ilainnya itanpa iproses 

ipengelolaan idata idan iinformasi iyang itepat. 

Dalam iPeraturan iPemerintah iNomor i60 iTahun i2008, isistem 

ipengendalian iintern ipemerintah iadalah isuatu iproses iyang iintegral idalam 

itindakan idan iaktivitas iyang idilakukan isecara iterus imenerus isang ipimpinan 

idan isemua ipegawai ibuat imenaruh ikeyakinan imemadai iatas itercapainya 

itujuan ioraganisasi imelalui iaktivitas iyang iefektif idan iefisien, ikeandalan 

ipelaporan ikeuangan, ipengamanan iaset iNegara, idan iketaatan iterhadap 
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iperaturan iperundang-undangan50. iUnsur isistem ipengendalian iintern 

iMenurut iPeraturan iPemerintah iNo.60 iTahun i2008 ibahwa idalam iPeraturan 

iPemerintah iini imengacu ipada iunsur iSistem iPengendalian iIntern iyang itelah 

idipraktikan idi ilingkungan ipemerintah idi iberbagai iNegara, iyang imeliputi i: 

1. Lingkungan iPengendalian. iLingkungan ipengendalian imenggambarkan 

isikap iumum iorganisasi iyang imempengaruhi ikesadaran idan itindakan 

ikaryawan iorganisasi iberkaitan idengan ipengawasan. iBerbagai ifaktor 

iyang imembentuk ilingkungan ipengendalian itotal iadalah i
51

 i: 

a. Nilai ikejujuran idan ietika. iMenjunjung itinggi ietos ietika iorganisasi 

idengan imenjadi ipanutan iuntuk imelakukan ihal iyang ibenar. iHapus 

igodaan iuntuk iterlibat idalam iperilaku itidak ietis idan itegakkan 

idisiplin iyang itepat i. 

b. Komitmen ikompetensi. iMengidentifikasi idan imenetapkan ifungsi 

iyang idiperlukan iuntuk imemenuhi itugas idan itanggung ijawab 

imasing-masing iinstansi ipemerintah. i 

c. Filosofi imanajemen idan icara ikerja. iPemimpin ipemerintahan iselalu 

imemiliki isikap iberani imengambil irisiko idalam imengambil 

ikeputusan. i 

d. Kerangka iReferensi iStruktur iOrganisasi iuntuk iManajemen 

iPerancangan. iKepemimpinan idan ikepemimpinan iorganisasi iuntuk 

imencapai itujuan iorganisasi. i 

e. Pembagian ikekuasaan idan ipembagian itanggung ijawab. iUnit ibisnis 

imendefinisikan itanggung ijawab idan iwewenang iyang iada. i 

f. Kebijakan idan ipraktik ipersonalia, ipersiapan idan ipenerapan 

ikebijakan ipersonalia iyang itepat. iTentukan ipraktik iyang itepat iuntuk 

ikepegawaian, iorientasi, ipelatihan, ievaluasi, ipembinaan, ipromosi,  

ikompensasi, idan itindakan idisipliner. i i 

                                                             
50 Ni Luh Wayan Tiya Lestari And Ni Nyoman Sri Rahayu Trisna Dewi, “Pengaruh 

Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Krisna: Kumpulan Riset Akuntansi 11, No. 2 (2020): 170–

178. 
51 Herawati, “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

(Survei Pada Organisasi Perangkat Daerah Pemda Cianjur).” 
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2. Penilaian iRisiko. iPelaporan ikeuangan imengacu ipada iproses 

imengidentifikasi, imenganalisis, idan imengelola irisiko ibisnis iyang 

iterkait idengan ipenyusunan ilaporan ikeuangan isesuai idengan iprinsip 

iakuntansi iyang iberlaku iumum. iDimulai idengan idefinisi iyang ijelas idan 

ikoheren itentang itujuan idan isasaran ilembaga ipemerintah idan idi itingkat 

ioperasional. iSelain iitu, iinstansi ipemerintah isecara iefektif 

imengidentifikasi irisiko iyang idapat imenghambat ipencapaian itujuan 

itersebut, ibaik idi idalam imaupun idi iluar iinstansi. iPenaksiran irisiko  

imencakup i: 

a. Identifikasi iResiko, imengindentifikasi isecara iefisien idan iefektif 

irisiko iyang idapat imenghambat ipencapaian itujuan iinstansi, ibaik 

iyang ibersumber idari idalam imaupun iluar iinstansi. i 

b. Analisis iResiko, imenentukan idampak idari iresiko iyang itelah 

idiidentifikasi iterhadap ipencapaian itujuan iinstansi. 

3. Kegiatan iPengendalian, iPengendalian iadalah ikebijakan idan iprosedur 

iyang idiberlakukan iuntuk imemastikan iimplementasi iinstruksi 

imanajemen. i ikebijakan idan iprosedur iyang idirancang iuntuk 

imemastikan ipelaksanaan iinstruksi imanajemen. iKebijakan idan 

iprosedur iyang iditetapkan ioleh imanajemen iuntuk imencapai itujuan 

ipelaporan ikeuangan iyang iobjektif, itermasuk i: 

a. Otorisasi iyang imemadai. iPimpinan iinstansi ipemerintah 

imenetapkan idan imengkomunikasikan isyarat idan iketentuan 

iotorisasi ikepada ipegawai. i 

b. Pembentukan idan iPenggunaan iDokumen idan iCatatan iyang iTepat. i 

c. Inspeksi iindependen. i 

d. Pemisahan iTugas iyang iTepat. iManajer iinstansi ipemerintah iharus 

imemastikan ibahwa isemua iaspek ipenting idari itransaksi iatau 

iperistiwa itidak iberada idi ibawah ikendali isatu iorang 

e. Pemeriksaan ifisik ibarang idan iarsip ipemerintah idaerah. iManajer 

ilembaga ipemerintah imengembangkan, imenerapkan, idan 
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imengomunikasikan irencana, ikebijakan, idan iprosedur iidentifikasi 

ikeamanan ifisik ikepada isemua ikaryawan. 

f. evaluasi ikinerja. iLacak ikinerja ilembaga ipemerintah iini idengan 

imenggunakan irencana isebagai iukuran ikinerja. 

4. Informasi idan iKomunikasi. iKebijakan idan iprosedur ipengendalian iyang 

iberkaitan idengan isistem iakuntansi iadalah ibahwa itransaksi 

idilaksanakan idengan imencegah iterjadinya isalah isaji ipotensial iterhadap 

ipernyataan imanajemen idalam ilaporan ikeuangan. 

5. Kontrol. iProses ievaluasi ikualitas ikinerja istruktur ipengendalian iinternal 

idari iwaktu ike iwaktu i i
52. 

Pengendalian intern tidak hanya memeriksa kebenaran angka-angka 

dan melindungi harta kekayaan perusahaan dari segi pembukuan saja 

tetapi juga memperhatikan struktur organisasi perusahaan, meningkatkan 

efisiensi kerja dan menganalisis keberhasilan dari suatu kebijakan 

manajemen. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujarat ayat 6 Allah SWT 

berfirman : 

لَةٍ فتَصُْبِّحُو ا بِّجَهََٰ يبُوا۟ قوَْمًۢ  بِّنَبَإٍ فتَبَيَهنوُٓا۟ أنَ تصُِّ
قٌۢ ينَ ءَامَنوُٓا۟ إِّن جَاءَٓكُمْ فاَسِّ ا۟ ي هَا ٱلهذِّ

ينَ  مِّ دِّ  عَلىََٰ مَا فَعلَْتمُْ نََٰ

Arrrrtinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.(QS. 

Al-Hujarat Ayat 6). 

Hubungan antara Surat Al-hujarat ayat 6 dengan sistem 

pengendalian intern adalah untuk menjaga kekayaan organisasi mengecek 

ketelitian dan keandalan data-data akuntansi, mendorong efesiensi, dan 

mendorong dipatuhinya kebijakan menajemen. Oleh karena itu 

pengendalian intern harus dimonitor dan dievaluasi agar manfaat dari 

                                                             
52 Ibid. 
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pengendalian intern tersebut berdaya dan berhasil guna serta dapat 

dipertanggungjawabkan53. 

 

2.4 Kompetensi iSumberdaya iManusia 

Kompetensi imenjadi ipedoman ibagi iorganisasi iuntuk imenentukan 

itugas ipokok idan ifungsi idari ipegawai. iDimensi ipekerjaan idimana imemiliki 

ikaryawan itercermin idalam ikompetensi. iDalam ikehidupan ikerja, iseorang 

ipegawai idiharapkan imemiliki ikompetensi ikhusus itertentu iuntuk 

imemenuhi itugasnya. iKompetensi iadalah ikarakteristik idasar ibahwa iorang 

iYang idapat imemprediksi ikinerja iyang ihebat. iKompetensi ikaryawan 

iseperti iketerampilan idan ipengetahuan idapat idijadikan isuatu ifaktor 

ipembobot ipekerjaan, iyang idigunakan iuntuk imengevaluasi ipekerjaan 

iKompetensi itersebut imenjadi ipedoman iorganisasi idalam imenetapkan 

itugas ipokok idan ifungsi idari ipegawai54. iSedangkan ikompetensi imenurut 

iElizar idan iHasrudy iTanjung ikompetensi iadalah iKompetensi iadalah 

ikemampuan iyang iada ipada idiri iseseorang iyang idapat imembuatnya imampu 

imelakukan iapa iyang idituntut ioleh ipekerjaan idalam iorganisasi, isehingga 

iorganisasi imencapai ihasil iyang idiharapkan. Indikator kompetensi sumber 

daya manusia menurut Mk Kepala Badan Kepegawaian  Negara RI Nomor 

464 tahun 2003 yaitu Pengetahuan, Ketrampilan dan Sikap55. i 

Kompetensi merupakan suatu karakteristik dari seseorang yang 

memiliki keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan kemampuan 

(ability) untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Menurut beberapa 

pakar,kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang mencapai 

kinerja yang tinggi dalam pekerjaannya. Pegawai yang tidak mempunyai 

                                                             
53 Muhammad Idul Launuru, “Perspektif Islam Analisis Sistem Pengendalian Intern 

Penerimaan Kas Pada Harian Rakyat Maluku,” Journal Of Islamic Economic And Business 02, 
No. 01 (2018): 1–16. 

54 Bob Alexandro Hutagalung, “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Pegaai : Kompetensi, Motivasi Dan Lingkungan Kerja ( Penelitian Literature Review Manajemen 

Sumber Daya Manusia)” 3, No. 1 (2022): 210. 
55 Elizar Elizar And Hasrudy Tanjung, “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi, Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai,” Maneggio: Jurnal Ilmiah Magister Manajemen 1, No. 1 (2018): 

58. 
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pengetahuan yang cukup akan bekerja tersendat-sendat dan juga 

mengakibatkan pemborosan bahan, waktu, dan tenaga56. Dimensi 

ipekerjaan idimana imempekerjakan ipekerja itercermin idalam 

iketerampilan. iDalam ikehidupan ikerja, ikaryawan idiharapkan imemiliki 

ikeahlian ikhusus itertentu iuntuk imelaksanakan itugasnya. iKompetensi 

iadalah ikarakteristik idasar ibahwa iseseorang iYang idapat imemprediksi 

ikinerja iyang ihebat57. iKompetensi iterkait ikinerja idapat idiklasifikasikan ike 

idalam idua ikelompok, iyaitu ikompetensi iambang, iyang imerupakan ikriteria 

iminimum iyang iharus idipenuhi ikaryawan iuntuk ibekerja isecara iefektif, idan 

ikompetensi ikhusus, iyaitu ikriteria iyang imembedakan iberkinerja itinggi idari 

iyang itidak iberkinerja. ikinerja irata-rata58. 

Kompetensi idapat iberupa iperilaku iberulang iyang isering idisebut 

ikompetensi ipersonal, ikompetensi ikerja iinti iatau ikompetensi ikerja, 

ikompetensi iawal idan ikompetensi iterapan. iJenis ikompetensi imenurut 

iYuriko iAbdussamad iada iempat iyaitu59
 i: 

1. Kompetensi ipribadi iadalah iperilaku iyang imendasari ikualitas iorang-

orang iyang iterlibat idalam ipekerjaannya. iKompetensi ipribadi iini iterdiri 

idari ibeberapa ikarakteristik iseperti ikompetensi ikepribadian, ikompetensi 

ikepemimpinan, ikemampuan ianalitis idan iorientasi ikinerja. 

2. Keahlian iprofesional iyang imenentukan iharapan iprestasi ikerja idan 

istandar iproduksi, iterutama ibagi ikaryawan iyang idiharapkan idapat 

idipenuhi. iSemua iini iberasal idari iperilaku iterbuka iatau iklaim iberbasis  

ihasil. iPerhitungannya iadalah idaya ivs ikerja iefektif ivs imasukan. iKedua 

ikompetensi iberfokus ipada iperilaku idan ibukan ipada itingkat 

ipengetahuan idan iketerampilan. i i 

                                                             
56 Putra, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal 

Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Opd Di Kota 

Pekanbaru.” 
57 Hutagalung, “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai : 

Kompetensi, Motivasi Dan Lingkungan Kerja (Penelitian Literatur Review Manajemen Sumber 

Daya Manusia).” 
58 Elizar And Tanjung, “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi, Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai.” 
59 Yuriko Abdussamad, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur Melalui 

Kompetensi” (2019). 
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3. Kompetensi iumum iKompetensi ijuga ibisa ibersifat iumum, ijika iberlaku 

iuntuk isemua iorang idi ibidang itertentu, imisalnya. iB. iManajemen 

ikaryawan iindependen idalam iorganisasi itempat imereka ibekerja. 

4. Pengetahuan idasar idan iimplementasi iPengetahuan idasar iadalah 

ipengetahuan idasar iyang idiperlukan iuntuk imelakukan itugas itanpa 

imembedakan ipekerjaan itingkat itinggi idan irendah. iPengetahuan 

iimplementasi iyang imembuat iperbedaan. i 

Kompetensi isumber idaya imanusia i(SDM) imengacu ipada 

ikemampuan ipersonel iuntuk imelakukan itugas idan itanggung ijawab iyang 

idiberikan ikepada imereka idengan ipelatihan idan ipengalaman iyang isesuai. 

iKompetensi ipribadi imencakup ikemampuan iseseorang iatau iindividu, 

iorganisasi i(pabrik) iatau isistem, ikemampuan imelaksanakan itugas iatau 

iwewenangnya, imencapai itujuannya isecara iefektif idan iefisien. i
60. iKapasitas 

iwajib idicermati imenjadi ikemampuan ibuat imencapai ikinerja, ibuat 

imembentuk ikeluaran-keluaran i(output) idan ihasil-hasil i(outcomes). iSumber 

idaya imanusia iadalah igalat isatu ifaktor ikrusial ipada ipembangunan 

iberdasarkan isebuah iorganisasi61. iPengembangan iasal idaya iinsan ipada 

isuatu ioraganisasi imerupakan iupaya ibuat imenaikkan ikemampuan ipegawai 

iyg ipada ipenelitian iini idilakukan imelalui ipendidikan idan itraining ipada 

irangka ibuat imencapai itujuan iorganisasi isecara iefektif idan iefisien.  

iSedangkan imenurut iArisonaldi iSibagariang ikualitas isumber idaya imanusia 

imengacu ipada ikemampuan isumber idaya imanusia iuntuk imelaksanakan 

itugas idan itanggung ijawab iyang i idiberikan ikepadanya idengan ipelatihan 

iyang icukup idan ipengalaman62. 

                                                             
60 Untary, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Dengan Faktor 

Eksternal Sebagai Pemoderasi.” 
61 Denny Mahendra, Jarot Santosa, And Aris Tri Haryanto, “Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi, Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Pengendalian Intern Dan Laporan 

Keuangan Yang Handal,” Jurnal Akuntansi Dan Pajak 21, No. 01 (2020): 39. 
62 Arisonaldi Sibagariang, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Komunikasi, 

Sarana Pendukung Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Skpd (Studi Empiris Pada 

Pemerintah Kota Sibolga),” J Conserv Dent. 2013, 2013, 

Https://Pubmed.Ncbi.Nlm.Nih.Gov/23956527/. 
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Kompetensi isumber idaya imanusia iyang ibaik iakan imemberikan 

ikinerja iyang ibaik idalam ipekerjaan iyang idiberikan iPotensi, isumber idaya 

imanusia isangat imempengaruhi iupaya iorganisasi iuntuk imencapai 

itujuannya. iSecanggih iapapun iteknologi, iperkembangan iinformasi, inamun 

itanpa isumber idaya imanusia, isulit ibagi isebuah iorganisasi iuntuk imencapai i 

itujuannya63. iDengan idemikian, isumber idaya imanusia iyang ibekerja idengan 

iseluruh i italenta, iketerampilan idan ipengetahuan iyang idimilikinya iefektif 

idalam imencapai i itujuan iorganisasi. iKompetensi isumber idaya imanusia 

iyang ibisa imendukung ikinerja iharus imemiliki ibeberapa ikemampuan 

isebagai iberikut64
 i: 

1. Anda imemiliki iketerampilan ikomputer i(Line iExecutive). 

2. Memiliki iinformasi iyang iluas itentang ipenglihatan. 

3. Kemampuan iuntuk imengantisipasi idampak iperubahan. 

4. Memiliki ikemampuan iuntuk imemberikan ipelatihan istaf. 

Sumber idaya imanusia iadalah ifaktor iyang imempengaruhi iefektifitas 

idan iefisiensi ipenyelenggaraan iakuntansi ipemerintahan idaerah. 

iKompetensi iadalah ipengetahuan idan iketerampilan iyang idiperlukan iuntuk 

imenyelesaikan itugas, ikompetensi iorang imempengaruhi ipekerjaan iyang 

iditugaskan ikepada imereka, idan ikeahlian iyang imereka imiliki imemudahkan 

iorang iuntuk imelakukan itugas. iSaat imenyiapkan ilaporan ikeuangan, 

ikeahlian istaf imemfasilitasi ipenyusunan ilaporan ikeuangan itersebut. 

iDengan idemikian, ikompetensi istaf iberpengaruh iterhadap ipenyusunan 

ilaporan ikeuangan i
65.  

لِّكَ فاَقَِّمْ وَجْهَكَ  ِّ ۗذَٰ يْلَ لِّخَلْقِّ اللّٰه ِّ الهتِّيْ فَطَرَ النهاسَ عَليَْهَاۗ لََ تبَْدِّ يْنِّ حَنِّيْفاًۗ فِّطْرَتَ اللّٰه لِّلد ِّ

نه اكَْثرََ النهاسِّ لََ يَعْلَمُوْنَ  كِّ يْنُ الْقيَ ِّمُُۙ وَلَٰ ُۙۙ الد ِّ  
                                                             

63 Fenny Yumiati, Islahudiin, And Nadursyah, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya 

Manusia, Perencanaan Anggaran Dan Komitmen Organisasi Terhadap Serapan Anggaran Skpa Di 
Pemerintah Aceh,” Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 7, No. 4 (2016): 43. 

64 Agus Hermanto Et Al., “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Umkm Di Kabupaten Lombok 

Barat,” Target : Jurnal Manajemen Bisnis 4, No. 1 (2022): 38. 
65 Lilis Setyowati, Wikan Isthika, And Ririh Dian Pratiwi, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Semarang,” Jurnal 

Akuntansi Dan Ekonomika 20, No. 1 (2016): 179–191. 



 

35  

Artinya i: iMaka ihadapkanlah iwajahmu idengan ilurus ikepada iagama iAllah; 

i(tetaplah iatas) ifitrah iAllah iyang itelah imenciptakan imanusia imenurut 

ifitrah iitu. iTidak iada ipeubahan ipada ifitrah iAllah. i(Itulah) iagama iyang 

ilurus; itetapi ikebanyakan imanusia itidak imengetahui. iQS.Ar-Rum iAyat 

i3066. 

Ada ibeberapa ipernyataan idalam iayat-ayat iAlquran ibahwa imanusia 

iadalah imakhluk iterpilih, iunggul, ikreatif idan iproduktif. iSeperti ikhalifah 

ibumi, iseperti iseperti imakhluk iyang ilebih itinggi, isebagai ipewaris ikekayaan 

ibumi, isebagai ipenakluk ikekayaan ialam, idan isebagai ipengemban iamanat. 

iDalam isejarah ipanjang imereka, isebenarnya ihanya imanusia iyang itelah 

imenunjukkan ikemampuan iuntuk imenggabungkan icara iyang iberbeda iuntuk 

imeningkatkan ikualitas ihidupnya imenjadi imakhluk iyang iberbudaya itinggi. 

iSumber idaya itersebut imeliputi isumber idaya ialam, isumber idaya imanusia) 

idan iteknologi67. 

2.5 Kualitas iLaporan iKeuangan 

Peraturan iPemerintah iNo. i71 iTahun i2010 imendefinisikan ilaporan 

ikeuangan iadalah ilaporan iterstruktur itentang ikondisi ikeuangan idan 

itransaksi iyang idilakukan ioleh ientitas ipelapor. iLaporan ikeuangan iyang 

idapat idisajikan idalam ibeberapa icara, iseperti ilaporan iarus ikas iatau ilaporan 

iarus ikas, icatatan idan ilaporan ilainnya idan imateri ipenjelasan iyang 

imerupakan ibagian iyang itidak iterpisahkan idari ilaporan ikeuangan68. 

iKualitas ipelaporan ikeuangan ididefinisikan isebagai ikepatuhan iterhadap 

istandar, idiukur idengan itingkat ikepatuhan idan idicapai imelalui iverifikasi.  

iLaporan ikeuangan idapat idilihat isebagai iinformasi iyang iberguna ibagi ipara 

                                                             
66 Djaelany Haluty, “Islam Dan Manajemen Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas,” 

Jurnal Irfani 74 (2014): 74. 
67 Ibid. 
68 Tawaqal And Suparno, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Di Pemerintah Kota Banda Aceh.” 
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ipengambil ikeputusan. iKepatuhan iterhadap iprinsip iakuntansi ijuga 

itransparan ibagi ipengguna iinformasi i
69. 

Dalam iPemerintahan ijuga iterdapat ilaporan ikeuangan iyang idisebut 

iLaporan iKeuangan iPemerintah i(LKP), iPada idasarnya iLKP imerupakan 

iekstrak idari iKantor iNegara iyang imemberikan iinformasi iyang iberguna 

iuntuk ipengambilankeputusan idan imenunjukkan itanggung ijawab iunit  

ipelaporan iatas isumber idaya iyang idipercayakan ikepadanya. iLaporan 

ikeuangan idigunakan iterutama iuntuk imembandingkan irealisasi 

ipendapatan, ipengeluaran, itransfer idan ipembiayaan idengan ianggaran iyang 

itelah iditentukan isebelumnya, iuntuk imenilai ikondisi ikeuangan, iuntuk 

imengevaluasi iefektivitas idan iefisiensi ientitas ipelapor, idan iuntuk 

imembantu imenentukan ikepatuhan iterhadap ihukum idan iperaturan70. 

Untuk imenerapkan isistem itata ipemerintahan iyang ibaik, iperubahan 

iharus idilakukan idi ibidang iakuntansi ipemerintah, ikarena iproses iakuntansi 

imenghasilkan iinformasi ikeuangan iuntuk iberbagai ipihak. iPerubahan 

iakuntansi iharus idilandasi ioleh ilandasan iyang ikuat iyaitu iadanya iSAP. 

iStandar iakuntansi ipemerintahan iadalah iprinsip-prinsip iakuntansi iyang 

iditerapkan ipada ipenyusunan idan ipenyajian ilaporan ikeuangan ipemerintah.  

iManfaat istandar iakuntansi ipemerintah iyaitu71: i 

1. Auditor ikeuangan ipemerintah imenggunakan istandar iakuntansi isebagai 

ipedoman idalam imenyusun idan imenyajikan ilaporan ikeuangan 

ipemerintah. 

2. Standar iakuntansi iyang idigunakan ioleh iauditor isebagai idasar iaudit  

iuntuk imenentukan iapakah ilaporan ikeuangan iyang idisajikan ioleh 

isesuai idengan istandar iakuntansi iyang iberlaku. 

                                                             
69 J Immanuel Targan, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah Dan Kompetensi Sdm …” (2021). 
70 Untary, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Dengan Faktor 

Eksternal Sebagai Pemoderasi.” 
71 Dini Widyawati, “Pengaruh Efektivitas Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Asahan),” Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi 4, No. 1 (2018): 14. 
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3. Pemakai ilaporan ikeuangan imenggunakan istandar iakuntansi iuntuk 

imemahami ilaporan ikeuangan idan imenghindari ikesalahan idalam 

imenginterpretasikan iinformasi ikeuangan. 

4. Standar iakuntansi idiperlukan iuntuk imeningkatkan ikualitas ilaporan 

ikeuangan, iyaitu iuntuk imeningkatkan ikonsistensi, ikomparabilitas,  

ikomprehensibilitas, irelevansi idan ikeandalan ilaporan ikeuangan. idan i 

5. Standar iakuntansi idigunakan isebagai iacuan idalam ipenyusunan isistem 

iakuntansi, ikarena ihasil idari isistem iakuntansi iharus isesuai idengan 

istandar iakuntansi. 

Menurut iPeraturan iPemerintah iRepublik iIndonesia iNo. i24 iTahun 

i2005, iyang itelah idiperbarui idengan iPeraturan iPemerintah iNo. i71 iTahun 

i2010 itentang iKitab iUndang-Undang iAkuntansi iNegara, irekening itahunan 

iadalah ilaporan iterstruktur imengenai istatus ikeuangan idan itransaksi i ientitas 

ipelapor, ipublik. ientitas ipelaporan iadministratif iadalah ientitas ipublic iterdiri 

idari isatu iatau ilebih ientitas iakuntansi iyang idiwajibkan ioleh iundang-undang 

iuntuk imenyajikan ilaporan ipelaporan idalam ibentuk ilaporan ikeuangan 

iterdiri idari iLaporan ikeuangan inegara, ilaporan ikeuangan idaerah, idan 

ilaporan ikeuangan iunit iorganisasi idi ilingkungan idaerah iatau iorganisasi 

ilain, ijika iunit iorganisasi itersebut idiwajibkan ioleh iundang-undang iuntuk 

imengirimkan ilaporan ikeuangan72. iLaporan ikeuangan ipemerintah iharus 

imemberikan iinformasi iyang iberguna ibagi ipengguna idalam imenilai 

itanggung ijawab idan imembuat ikeputusan iekonomi, isosial idan ipolitik. 

iLaporan ikeuangan iyang ibermanfaat iartinya ilaporan ikeuangan imemuat 

ikandungan iinformasi. iLaporan ikeuangan iberguna ijika ilaporan ikeuangan 

imemenuhi istandar ikualitas. iStandar iAkuntansi iPemerintah imenjelaskan 

ibahwa ikarakteristik ikualitatif ilaporan ikeuangan iadalah: 

1. Relevan. iLaporan ikeuangan idapat idianggap irelevan ijika iinformasi 

iyang idikandungnya idapat imempengaruhi ikeputusan ipengguna idengan 

imembantu imereka imengevaluasi iperistiwa imasa ilalu idan isekarang 

                                                             
72 Bambang Supriadi, Danang Suwanda, And Agung Manghayu, Kebijakan Akuntansi 

Akrual Pemerintah Daerah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017). 
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idan imemprediksi imasa idepan, iserta imengkonfirmasi iatau 

imeningkatkan ihasil ievaluasi imereka isebelumnya.  iLaporan ikeuangan 

iyang iandal iyaitu iyang iMemiliki inilai iprediktif i(predictive ivalue) 

idengan iinformasi iyang imembantu ipengguna imemprediksi imasa idepan 

iberdasarkan ihasil imasa ilalu idan iperistiwa isaat iini, iinformasi idisajikan 

isecara itepat iwaktu isehingga idapat iberpengaruh idan iberguna idalam 

ipengambilan ikeputusan, iberisi isemua iinformasi iakuntansi iyang idapat i. 

imempengaruhi ikeputusan. imelakukan iInformasi ilatar ibelakang iuntuk 

isetiap idata ikunci iyang itercantum idalam ilaporan ikeuangan idisajikan 

idengan ijelas iuntuk imenghindari ikesalahan idalam ipenggunaan 

iinformasi itersebut73. 

2. Andal. iLaporan ikeuangan iyang iandal idan idapat idigunakan iuntuk 

ipengambilan ikeputusan iserta idiharapkan idapat imenjadi iacuan, itolak 

iukur idan istandar idalam iyang iditerapkan idalam ibidang iadministratif 

iyaitu isatuan iorganisasi ipemerintahan inegara ibagian, idaerah, idan ipusat 

iatau iPemerintah iDaerah iwajib imenyampaikan ilaporan ipembiayaan 

iguna imencapai iakuntabilitas idan itransparansi iyang ilebih ibesar idalam 

ipengelolaan iperekonomian idaerah74
 i. 

3. Dapat iDibandingkan. iInformasi iyang iterkandung idalam iakun itahunan 

ilebih ibermanfaat ijika idapat idibandingkan idengan iakun iperiode 

isebelumnya iatau, isecara iumum, idengan ilaporan ikeuangan ientitas 

ipelaporan ilainnya. iPerbandingan idapat idilakukan ibaik isecara iinternal 

imaupun ieksternal. iPerbandingan iinternal idapat idilakukan ijika 

iperusahaan imenerapkan iprinsip iakuntansi iyang isama idari itahun ike 

itahun, iPerbandingan ieksternal idapat idilakukan ijika iunit ipembanding 

imenerapkan iprinsip iakuntansi iyang isama75. 

                                                             
73 Oka Reza Aditya And Welly Surjono, “Sistem Informasi, Keuangan, Auditing Dan 

Perpajakan,” Jurnal Usb 2, No. 1 (2017): 62. 
74 Friska Langelo, David Paul Elia Saerang, And Stanly Winylson Alexander, “Analisis 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual Dalam Penyajian Laporan Keuangan 

Pada Pemerintah Kota Bitung,” Jurnal Emba 3, No. 1 (2015): 8. 
75 Aditya And Surjono, “Sistem Informasi, Keuangan, Auditing Dan Perpajakan.” 



 

39  

4. Dapat idimengerti. iInformasi iyang idisajikan idalam ilaporan ikeuangan 

idipahami ioleh ipengguna idan idisajikan idalam iformat idan iistilah iyang 

ikonsisten idengan ipemahaman ipengguna. iOleh ikarena iitu, 

idiasumsikan ibahwa ipengguna imemiliki iinformasi iyang icukup itentang 

ioperasi idan ilingkungan ioperasi iunit ipelaporan iserta ikesediaan 

ipengguna iuntuk imemverifikasi iinformasi ireferensi. i 

Tujuan ipelaporan ikeuangan idaerah iyaitu imemberikan iinformasi 

iyang iberguna iuntuk imengambil ikeputusan idan imenunjukkan iakuntabilitas 

iunit ipelaporan iatas isumber idaya iyang imenjadi isandarannya iyaitu76
 i: i 

1. Memberikan iinformasi itentang ikeadaan isumber ikeuangan, iutang, idan 

imodal iNegara. 

2. Memberikan iinformasi itentang iperubahan ikeadaan isumber ikeuangan, 

ikewajiban, idan imodal iNegara. 

3. Memberikan iinformasi itentang isumber, ialokasi, idan ipenggunaan idana 

iekonomi. 

4. Memberikan iinformasi ipelaksanaan ianggaran. i 

5. Memberikan iinformasi itentang ibagaimana ientitas imembiayai 

ikegiatannya idan imenutupi ikebutuhan ikas. i 

6. Memberikan iinformasi itentang ikemampuan inegara iuntuk imembiayai 

ipelaksanaan ikegiatan iNegara. i 

7. Memberikan iinformasi iyang iberguna iuntuk imenilai ikemampuan ientitas 

ipelapor iuntuk imembiayai ikegiatannya. 

Kualitas ilaporan ikeuangan iyang ibaik imenunjukkan ibahwa idirektur 

idaerah ibertanggung ijawab iuntuk imelaksanakan itanggung ijawab 

iadministrasi iorganisasi isesuai idengan ikewenangan iyang idilimpahkan 

ikepadanya. iKualitas imerupakan ipenilaian iterhadap ikinerja iPusat 

iTanggung iJawab idalam ibeberapa ihal, ibaik iyang iberwujud iseperti ibarang, 

imaupun iyang itidak iberwujud iseperti ioperasional. iUntuk itujuan iini, 

ipengguna idiharuskan imemiliki ipengetahuan iyang imemadai idi ibidang 

ikeuangan, imanajemen ibisnis, iakuntansi, idan ikemauan iuntuk imemeriksa 

                                                             
76 Supriadi, Suwanda, And Manghayu, Kebijakan Akuntansi Akrual Pemerintah Daerah. 
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iinformasi idengan icermat. iNamun, iinformasi ikompleks iyang iterdapat 

idalam ilaporan ikeuangan itidak idapat idiabaikan ihanya ikarena iinformasi 

itersebut isulit idipahami ioleh isebagian ipengguna. i
77. 

Terbitnya iperaturan imenteri idalam inegeri inomor i64 itahun i2013 

itenang iPenerapan iSatandar iAkuntansi iPemerintahan iberbasis iakrual ipada 

ipemerintah idaerah iAkrual imerupakan isatuan iyang imencerminkan 

ipendapatan, ibeban, iaset, ikewajiban idan ientitas idalam ilaporan ikeuangan 

ikumulatif, iserta ipendapatan, ibeban idan ipelaksanaan ianggaran ikeuangan 

isesuai idengan ikriteria iAPBD. iDalam ipenerapan iakuntansi iberbasis iakrual 

imenghasilkan ituju ilaporan ikeuangan ipokok iyaitu78
 i: 

1. Laporan iRelasi iAnggaran. iLaporan irelasi ianggaran iMerupakan ilaporan 

iyang imemberikan igambaran itentang isumber, idistribusi idan 

ipenggunaan isumber idaya ikeuangan iyang idikelola ioleh ipemerintah 

idaerah, iyang idiberikan idalam iperbandingan ianggaran idan ipelaksanaan 

iperiode ipelaporan iini. iKeunggulan idari iLRA iadalah imenyediakan 

iinformasi iparalel imengenai ipendapatan, ipengeluaran, itransfer, isurplus 

idan ipembiayaan, iyang iberguna iuntuk imengevaluasi ikeputusan ialokasi 

idana, ipertanggungjawaban idan ipelaksanaan ianggaran. 

2. Neraca. iPernyataan iyang imenggambarkan iposisi ikeuangan ientitas 

ipelapor idalam ihal iaset, ikewajiban, idan imodal idana ipada itanggal 

itertentu, iyang idimaksudkan isebagai idasar ipenyajian ineraca ikepada 

ipemerintah idaerah iuntuk imemenuhi itujuan ipelaporan. idan iperaturan 

iyang idiatur ioleh iundang-undang. 

3. Laporan iOperasional. iLaporan ioperasional iemberikan igambaran 

itentang ipemerataan isumber idaya ikeuangan idan ipenggunaannya iuntuk 

ikegiatan ipemerintah iprovinsi idalam isatu iperiode ilaporan. 

4. Laporan iArus iKas. iLaporan iyang imemuat iinformasi isumber idana, 

ipenggunaan, iperubahan i iselama i iperiode ilaporan idan isaldo idana ipada 

itanggal ilaporan. 

                                                             
77 Setyowati, Isthika, And Pratiwi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kota Semarang.” 
78 Supriadi, Suwanda, And Manghayu, Kebijakan Akuntansi Akrual Pemerintah Daerah. 
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5. Laporan iPerubahan iSaldo iAnggaran i(LP-SAL). iLaporan iperubahan 

isaldo ianggaran ilebih ibanyak imemuat iinformasi ikenaikan iatau 

ipenurunan iSAL idibandingkan iperiode isebelumnya. i 

6. Laporan iPerubahan iEkuitas. iLaporan iperubahan iekuitas imenunjukkan 

ikenaikan iatau ipenurunan iekuitas itahun ipelaporan idibandingkan itahun 

isebelumnya, ilaporan iperubahan iekuitas imenunjukkan ikoreksi iyang 

iterjadi iterhadap ipeningkatan iatau ipenurunan iekuitas iawal, isurplus iLO i 

iperiode iyang ibersangkutan. iunit idan imodal iakhir. 

7. Catatan iAtas iLaporan iKeuangan. iUntuk iberbagi iinformasi iyang 

iberkualitas idan imempublikasikan ikebijakan idan imenjelaskan ikegiatan 

inegara idalam itahapan ipengelolaan ikeuangan ipublic. 

Pelaporan ikeuangan iberdasarkan iprinsip ikebenaran, ikejujuran idan 

ikeadilan iIslam isangat imendesak. iMengingat iakuntansi isyariah iadalah 

ifitrah imanusia, iada ikecenderungan iingin imencapai ikehidupan isosial iyang 

iberkelanjutan, ietika idan itanggung ijawab isosial. iNamun, isistem 

ipengendalian iakuntansi idan ipelaporan ikeuangan imasih ibelum ioptimal.  

iDewan imempertimbangkan iinformasi iyang idisajikan idalam ilaporan 

ikeuangan iuntuk iperencanaan, ipengendalian idan ipengambilan ikeputusan 

iInformasi iakuntansi iyang iterkandung idalam ilaporan ikeuangan ikotamadya 

iharus imemiliki ikarakteristik ikualitas iyang isama iseperti iyang idijelaskan idi 

iatas, iyaitu. irelevan, iandal, idapat idibandingkan, idan idapat idipahami. iHal 

iini ijuga idijelaskan idalam iAl-Quran iSurah iAl-Ahzab iAyat i70 i: 

ٰٓايَُّهَا مَنوُا الَّذِيْنَ  ي  قوَْل وَقوُْلوُْا اٰللَّ  اتَّقوُا ا   ً  سَدِيْد ا   ا

Terjemahan i: iWahai iorang-orang iyang iberiman! iBertakwalah ikamu 

ikepada iAllah idan iucapkanlah iperkataan iyang ibenar.QS iAl-Ahzab iayat 

i7079. 

Isi iayat itersebut imenjelaskan itentang iperintah iAllah iSWT ikepada 

imanusia iharus iselalu ibertakwa ikepada iAllah iSWT idan iberkata iyang 

                                                             
79 Rizky Aulina Nur, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah, Pemanfaatan 

Sistem Informasi Keuangan Daerah Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai” (Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, 2019). 
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isebenarnya iatau ijujur, imanusia iharus iselalu imencari idan imengatakan iyang 

isebenarnya, ikejujuran idisini imencakup iseluruh iaspek ikehidupan imanusia, 

iseperti i idalam ipemerintahan iyang iharus i imenyajikan ilaporan ikeuangan 

itahunan, iisi ilaporan ikeuangan iharus imenunjukkan isesuatu iyang 

isebagaimana iadanya iterjadi ibukti ipembelian isebagai ipendukung. iManusia 

iharus idapat imenginterpretasikan ipresentasi iapa iyang isebenarnya iterjadi idi 

inegara itersebut. iSemua iinformasi idisediakan idalam ilaporan ikeuangan,  

iperusahaan ibertanggung ijawab iatas ipelaporannya. 

2.6 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

1 Irzal 

Tawaqal 

dan 

Suparno 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi

, Sistem 

Pengendal

ian 

Internal, 

dan 

Kompeten

si Sumber 

Daya 

Manusia 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Satuan 

Perangkat 

Daerah di 

Pemerinta

h Kota 

Banda 

Aceh  

Variabel 

Independen 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi,Si

stem 

pengendalian 

internal dan 

Kompetensi 

sumber daya 

manusia dan 

variabel 

Dependen 

kualitas 

Laporan 

Keuangan  

Penerapan sistem 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

SKPD di Kota 

Banda Aceh, 

Sistem 

pengendalian 

internal 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

SKPD di Kota 

Banda Aceh, 

Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

SKPD di Kota 

Banda Aceh dan 

Penerapan sistem 

informasi 

akuntansi, sistem 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian saya 

yaitu tempat 

penelitian, 

penelitian Irzal 

Tawaqal dan 

Suparno pada 

SKPD di Kota 

Banda Aceh 

sedangkan 

penelitian saya 

pada BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 



 

43  

No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

pengendalian 

internal, dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

SKPD di Kota 

Banda Aceh. 

2 Susri 

Hainil, 

Bakkare

ng dan 

Dica 

Lady 

Silvera 

Pengaruh 

Kualitas 

sumber 

daya 

manusia  

bidang 

Akuntansi 

dan 

Sistem 

Pengendal

ian 

Internal 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

di 

POLRES

TA 

Padang  

Variabel 

Independen 

Kualitas 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Bidang  

Akuntansi, 

Pengendalia

n Internal 

dan Variabel 

Dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

Kualitas sumber 

daya manusia 

(SDM) bidang 

Akuntansi tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap Kualitas 

Laporan 

Keuangan di 

POLRESTA 

PADANG.Sistem 

Pengendalian 

Internal (SPI) 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Kualitas 

Laporan 

Keuangan di 

POLRESTA 

PADANG, 

Kualitas SDM 

bidang Akuntansi 

dan Sistem 

Pengendalian 

Internal secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Kualitas 

Laporan 

Keuangan di 

POLRESTA 

PADANG 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian saya 

yaitu  pada 

variabel,variabe

l indepnden 

penelitian Susri 

Hainil dan Dica 

Lady Silvera 

Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia Bidang  

Akuntansi dan 

Pengendalian 

Internal 

sedangkan 

penelitian saya 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Pengendalian 

Internal, dan 

Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia selain 

itu terdapat 

perbedaan 

tempat 

penelitian 

penelitian ini 

pada 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

POLESTRA 

Padang 

sedangkan 

penelitian saya 

pada BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 

3 Denny 

Mahend

ra, Jarot 

Santosa 

dan Aris 

Tri 

Haryant

o 

Pengaruh 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi

, 

Pengemba

ngan 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Terhadap 

Pengendal

ian Intern 

dan 

Laporan 

Keuangan 

yang 

Handal 

Variabel 

Independen 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Pengembang

an Sumber 

Daya 

Manusia dan 

Variabel 

Dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan,en

gendalian 

Internal 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengendalian 

intern pegawai 

Satuan Kerja 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Boyolali, 

Pengembangan 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengendalian 

intern pegawai 

Satuan Kerja 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Boyolali dan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Laporan 

Keuangan yang 

Handal pegawai 

Satuan Kerja 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Boyolali. 

Perbedaan 

penelitian 

Denny 

Mahendra, Jarot 

Santosa dan 

Aris Tri 

Haryanto 

dengan 

penelitian saya 

pada tempat 

penelitian yaitu 

satuan kerja 

pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Boyolali 

sedangkan 

penelitian saya 

pada BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

4 Sulfiana Pengaruh 

Sistem 

Pengendal

ian 

Internal, 

dan 

Kompeten

si Sumber 

Daya 

Manusia 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pada PT 

Bumi 

Sarana 

Beton  

Variabel 

Independen 

Pengendalia

n Internal 

Sumber 

Daya 

Manusia dan 

Variabel 

Dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

Sistem 

pengendalian 

internal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan, 

sistem 

pengendalian 

internal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kulitas 

laporan keuangan, 

Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

negative dan tidak 

signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan.  

Perbedaan 

penelitian yaitu 

pada variabel 

independen, 

variabel 

independen 

penelitian 

sulfiana yaitu 

pengendalian 

internal dan 

sumber daya 

manusia 

sedangkan 

penelitian saya 

penerapan 

sistem 

informasi 

akuntansi, 

pengendalian 

internal dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia, selain 

itu tempat 

penelitian juga 

berbeda 

penelitian 

sulfiana pada 

PT Bumi Sarana 

Beton 

sedangkan 

penelitian saya 

pada BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 

5 Yusar 

Sagara 

The Effect 

of 

Implemen

tation 

Accountin

g 

Informatio

n System 

and 

Variabel 

Independen 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

dan 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Sistem informasi 

akunansi 

berpengaruh dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

yaitu terdapat 

pada objek 

penelitian, pada 

penelitian Yusar 

Sagara pada 

SKPD Lebak 

Banten 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

Competen

ce of 

Human 

Resour on 

the 

Quality of 

Financial 

Reporting 

Manusia dan 

Variabel 

Dependen 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan  

laporan keuangan 

dan  sistem 

informasi 

akuntansi dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan  

sedangkan pada 

prnelitian saya 

pada BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 

6 Trisdina 

Mardina

n, 

Muham

mad 

Dahlan 

dan 

Furry k 

fitriyah 

Effect of 

Human 

Resources

, 

Leadershi

p Style, 

The use of 

Informatio

n 

Technolog

y and 

Internal 

Control 

on the 

Quality of 

Financial 

Statement

s 

Variabel 

Independen 

sumber daya 

manusia, 

gaya 

kepemimpin

an, 

penggunaan 

teknologi 

informasi 

dan 

pengendalian 

internal dan 

variabel 

dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan  

Kompetensi 

sumber daya 

manusia, gaya 

kepemimpinan,pe

manfaatan 

teknologi,dan 

pengendalian 

internal 

mempengaruhi 

kualita laporan 

keuangan secara 

parsial maupun 

simultan  

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel 

independen, 

variabel 

independen 

penelitian 

Trisdina 

Mardian dkk 

terdapat fariabel 

gaya 

kepemimpinan, 

pemanfaatan 

teknologi 

sedangkan pada 

penelitian ini 

tidak ada 

7 Mery 

Sutrisna, 

Nadirsy

ah, dan 

Indayani  

The Effect 

of Human 

Resource 

Competen

ce, 

Utilization 

of 

Informatio

n 

Technolog

y, Internal 

Control 

Systems, 

and 

Applicatio

n of 

Variabel 

independen 

kompetensi 

sumber daya 

manusia, 

pemanfaatan 

informasi, 

penerapan 

sistem 

akuntansi 

pemerintaha

n, 

pengendalian 

internal dan 

variabel 

dependen 

Kompetensi SDM 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

pelaporan 

keuangan, 

penggunaan 

teknologi 

informasi 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

pelaporan 

keuangan, 

pengendalian 

internal 

mempengaruhi 

kualitas pelaporan 

Perbedaan 

penelitian ini 

pada variabel 

independen 

yaitu pada 

variabel 

pemanfaatan 

informasi,dan 

penerapan 

standar 

akuntansi 

pemerintah. 

Selain itu 

terdapat 

perbedaan di 

objek penelitian  
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

Governme

nt 

Accountin

g 

Standards 

on the 

Quality of 

Financial 

Reporting 

(Study on 

South 

Aceh 

Governme

nt SKPK) 

kualitas 

laporan 

keuangan  

keuangan, dan 

penerapan SAP 

mempengaruhi 

kualitas pelaporan 

keuangan pada 

SKPK Pemerintah 

Aceh Selatan 

8 Emilda 

Nur 

Safiri 

dan 

Pingky 

Dezar 

Zulkarn

ain 

Analisis 

Faktor-

Faktor 

Yang 

Mempeng

aruhi 

Kualitas 

Informasi 

Laporan 

Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 

Variabel 

Independen 

Sumber 

Daya 

Manusia, 

Pengendalia

n Internal 

dan Variabel 

Dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kualitas 

laporan 

keuangan.sistem 

pengendalian 

internal tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kualitas 

laporan 

keuangan.. 

Perbedaan 

penelitian 

Emilda Nur 

Safitri dan 

Pungky Dezar 

Zulkarnain 

dengan 

oenelitian saya 

adalah pada tpat 

penelitian yaitu 

UMKM 

Kabupaten 

Sleman dan 

penelitian saya 

pada BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 

9 Maulida 

Rahmaw

ati 

Pengaruh 

Kompeten

si Sumber 

Daya 

Manusia 

dan 

Penerapan 

Sistem 

Variabel 

Independen 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia, 

Sistem 

informasi 

Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laporan 

keuangan, 

Penerapan sistem 

Perbedaan 

penelitiannya 

yaitu pada pada 

variabel 

independen 

pada penelitian 

Maulida 

Rahmawati 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

di UMKM 

Kabupate

n Sleman 

akuntansi 

dan Variabel 

Dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

secara positif 

terhadap kualitas 

laporan 

keuangan.Kompet

ensi sumber daya 

manusia dan 

penerapan sistem 

informasi 

akuntansi secara 

bersamaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. 

yaitu 

kompetensi 

sumber daya 

manusia dan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

sedangkan pada 

penelitian saya 

sistem 

informasi 

akuntansi, 

Pengendalian 

Internal, 

kompetensi 

sumber daya 

manusia selain 

itu berbeda pada 

tempat 

penelitian, 

penelitian 

Maulida 

Rahmawati di 

UMKM 

Kabupaten 

Sleman 

sedangkan 

penelitian saya 

pada BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 

10 Julia 

Prasisca, 

Rika 

Kharlina 

dan 

Christin

a Yunita 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pada 

Koperasi 

Lister 

Variabel 

Independen 

Sistem 

informasi 

akuntansi 

dan Variabel 

Dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

penerapan sistem 

informasi 

akuntansi 

keuangan terbukti 

memiliki 

pengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pada koperasi 

PT.PLN (Persero) 

Kota Palembang. 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel 

independen 

pada penelitian 

Julia Prasisca, 

Rika Kharlina 

dan Christina 

Yunita hanya 

satu yaitu 

sistem 

informasi 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

PT.PLN 

(Persero) 

Kota 

Palemban

g 

akuntansi 

sedangkan 

penelitian saya 

ada tiga yaitu 

sistem 

informasi 

akuntansi, 

pengendalian 

internal dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia selain 

itu tempat 

penelitianpun 

juga berbeda 

penelitian Julia 

Prasisca, Rika 

Kharlina dan 

Christina 

Yunita pada 

koperasi Lister 

PT PLN 

(Persero) Kota 

Palembang 

sedangkan 

penelitian saya 

pada BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 

11 Novtani

a 

Mokogi

nta , 

Linda 

Lambey 

dan 

Winston 

Pontoh 

Pengaruh  

Sistem 

Pengendal

ian Itern 

dan 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah 

Terhadap 

Kualitas 

Keuangan 

Pemerinta

h 

Variabel 

Independen 

Pengendalia

n Internal 

dan Variabel 

Dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

 Sistem 

Pengendalian 

Itern berpengaruh 

negative 

signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah, 

penerapan Sistem 

Akuntansi 

Keuangan Daerah 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laporan 

keuangan 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel 

dependen pada 

penelitian 

Novtania 

Mokoginta, 

Linda Lambey 

dan Winston 

Potoh yaitu 

hanya 

penendalian 

internal saja 

sedangkan pada 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

pemerintah penelitian saya 

yaitu sistem 

informasi 

akuntansi, 

pengendalian 

internal dan, 

sumber daya 

manusia 

12 Roni 

Maulind

a 

Pengaruh 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerinta

h Kota 

Tanjungba

lai 

Variabel 

Independen 

Sistem 

informasi 

akuntansi 

dan Variabel 

Dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah Kota 

Tanjungbalai 

Perbedaan 

penelitian ini 

terdapat pada 

variabel 

penelitian Roni 

Maulida yaitu 

sistem 

informasi 

akuntansi 

sedangkan pada 

penelitian saya 

sistem 

informasi 

akuntansi, 

pengendalian 

internal, dan 

sumber daya 

manusia, selain 

perbedaan pada 

variabel tempat 

penelitianpun 

berbeda 

penelitian saya 

di BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 

sedangkan 

penelitian Roni 

Maulida di 

Pemerintah 

Kota 

Tanjungbalai 

13 Widatul 

Azizah 

dan Heri 

Yanto  

Pengaruh 

Sistem 

Pengendal

ian Intern 

Variabel 

independen 

Sistem 

Pengendalia

Pengendalian 

intern 

berpengaruh 

positif signifikan 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

dan 

Komitmen 

Organisasi 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 

dan 

Kompeten

si Sumber 

Daya 

Manusia 

sebagai 

Variabel 

Moderatin

g 

n Intern, 

Komitmen 

Organisasi. 

Variabel 

Dependen 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah dan 

variabel 

Moderating 

kompetensi 

sumber daya 

manusia 

terhadap kualitas 

laporan keuangan, 

komitmen 

organisasi tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah 

daerah, dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia tidak 

mampu 

memodernisasi 

hubungan 

pengendalian 

intern dan 

komitmen 

organisasi 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah 

daerah 

penelitian 

Widatul Azizah 

dan Heri Yanto 

pada variabel 

independen ada 

pengendalian 

intern dan 

komitmen 

organisasi dan 

terdapat juga 

variabel 

Moderating 

sedangkan pada 

penelitian saya 

menggunakan 

variabel 

independen 

sistem 

informasi 

akuntansi, 

pengendalian 

internal dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia 

14 Siti 

Hasanah 

dan Tapi 

Rumond

ang Sari 

Siregar 

Pengaruh 

Penerapan 

Satandar 

Akuntansi 

Pemerinta

h, Sistem 

Informasi 

Akuntansi

, Sistem 

Pengendal

ian Intern, 

dan 

Kompeten

si Sumber 

Daya 

Manusia 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Variabel 

independen 

Standar 

akuntansi 

pemerintah, 

sistem 

informasi 

akuntansi, 

sistem 

pengendalian 

intern dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia dan 

variabel 

dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

Standar akuntansi 

pemerintah 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laporan 

keuangan, sistem 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laporan 

keuangan, sistem 

pengendalian 

intern tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

dan kompetensi 

Perbedaan 

penelitian Siti 

Hasanah dan 

Tapi 

Rumondang 

Sari Siregar dan 

penelitian saya 

terdapat pada 

variabel 

independen 

pada penelitian 

saya yaitu 

sistem 

informasi 

akuntansi, 

pengendalian 

internal dan 

kompetensi 

sumber daya 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

Keuangan 

OPD di 

Kabupate

n 

Labuhanb

atu 

sumber daya 

manusia tidak 

berpengaruh 

terhadap kapasitas 

laporan keuangan. 

manusia 

sedangkan pada 

penelitian Siti 

Hasanah dan 

Tapi 

Rumondang 

Sari Siregar 

yaitu sisitem 

akuntansi 

pemerintah, 

sistem 

informasi 

akuntansi, 

sistem 

pengendalian 

intern dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia, tidak 

hanya itu 

tempat 

penelitianpun 

berbeda tempat 

penelitian saya 

di BPKPAD 

Kabupaten 

Batang dan 

penelitian Siti 

Hasanah dan 

Tapi 

Rumondang 

Sari Siregar 

bertempat di 

OPD Kabupaten 

Labuhanbatu. 

15 Aldi 

Pratama 

Putra 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi

, Sistem 

Pengendal

ian 

Internal 

Variabel 

independen 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Pengendalia

n Internal 

dan 

Kompetensi 

Sistem informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap kapasitas 

laporan keuangan, 

sistem 

pengendalian 

intern 

berpengaruh 

Perbedaan 

penelitian saya 

dengan 

penelitian Aldy 

Pratama Putra 

yaitu pada 

tempat 

penelitian, 

penelitian saya 
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No Peneliti Judul Variabel Hasil 
Perbedaan 

Penelitian 

dan 

Kompeten

si Sumber 

Daya 

Manusia 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

OPD di 

Kota 

Pekanbaru 

Sumber 

Daya 

Manusia dan 

variabel 

dependen 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

terhadap kapasitas 

laporan keuangan 

dan kompetensi 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

terhadap kapasitas 

laporan keuangan.  

di BPKPAD 

Kabupaten 

Batang 

sedangkan 

penelitian Siti 

Hasanah dan 

Tapi 

Rumondang 

Sari Siregar di 

OPD Kota 

Pekanbaru. 

 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iterdahulu iditinjau idari 

isegi iobjek iyang iakan iditeliti, ipada ipenelitian isulfiana iyaitu iPengaruh 

iSistem iPengendalian iInternal, idan iKompetensi iSumber iDaya iManusia 

iTerhadap iKualitas iLaporan iKeuangan iyang imeneliti idi iPT iBumi80. 

iPenelitian iJulia iPrasisca, iRika iKharlina idan iChristina iYunita iyaitu 

iPengaruh iPenerapan iSistem iInformasi iAkuntansi iKeuangan iTerhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan iPada iKoperasi iLister iPT.PLN i(Persero) iKota 

iPalembang81. iLalu ipada ipenelitian iMitha iAstuti iyaitu iPengaruh iSistem 

iInformasi iAkuntansi iterhadap iKualitas iLaporan iKeuangan iUniversitas 

iMuhammadiyah iMakassar82. iSedangkan ipenelitian iini imeneliti iPengaruh 

iPenerapan iSistem iInformasi iAkuntansi, iPengendalian iInternal, idan 

iKompetensi iSumber iDaya iManusia iterhadap iKualitas iLaporan iKeuangan 

ipada iBPKPAD iKabupaten iBatang,tentunya ipenelitian iini idan ipenelitian 

isebelumnya itentu isaja imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda. 

Pada ivariabel ipenelitianpun ijuga iberbeda idi imana ipads ipenelitisn 

iNi iLuh iWayan iTiya iLestari idan iNi iNyoman iSri iRahayu iTrisna iDewi 

                                                             
80 Sulfiana, “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Dan Kompetensi Sumber Daya 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Pt Bumi Sarana Beton.” 
81 Julia Prasisca, Rika Kharlina, And Christina Yunita, “Pengaruh Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Koperasi Lister Pt. Pln 

(Persero) Kota Palembang,” Jurnal Akuntansi X, No.X, No. X (2016): 5. 
82 Mitha, “Pengaruh Penerapan Spstem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Universitas Muhammadiyah Makasar.” 
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imenggunakan ivariabel iindependen iPemahaman iAkuntansi, iPemanfaatan 

iSistem iInformasi iAkuntansi,Pengendalian iInternal idan iVariabel iDependen 

ikualitas ilaporan ikeuangan, ipenelitian iPutriasari iPujanira idan iAbdullah 

iTaman imenggunakan ivariabel iVariabel iindependen ikompetensi isumber 

idaya imanusia, istandar iakuntansi ipemerintahan idan isistem iakuntansi 

ikeuangan idaerah idan ivariabel idependen ikualitas ilaporan ikeuangan, ipada 

ipenelitian iWidatul iAzizah idan iHeri iYanto imenggunakan iVariabel 

iindependen iSistem iPengendalian iIntern, iKomitmen iOrganisasi. iVariabel 

iDependen iKualitas iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah idan ijuga 

imenggunakan ivariabel iModerating ikompetensi isumber idaya imanusia, idan 

ipada ipenelitian iAnggie iRizka, iZamzami idan iMuhammad iGowon 

imenggunakan iVaiabel iindependen iKompetensi iSumber iDaya iManusia 

idan iSistem iPengendalian iIntern ivariabel idependen iKualitas iLaporan 

iKeuangan idan ivariabel iintervening iKesuksesan iPenerapan iSistem 

iInformasi iPengelolaan iKeuangan iDaerah, isedangkan idalam ipenelitian iini 

imenggunakan iVariabel iIndependen iSistem iInformasi iAkuntansi,  

iPengendalian iInternal, idan iKompetensi iSumber iDaya iManusia idan 

iVariabel iDependennya iKualitas iLaporan iKeuangan. 

2.7 Kerangka iPemikiran i 

Kerangka ipemikiran ibertujuan iuntuk imempermudah ipeneliti idalam 

imenguraikan isecara isistematis ipokok ipermasalahan iyang iada idalam 

ipenelitian. iPenelitian iini imengkaji ipengaruh isistem iinformasi iakuntansi,  

isistem ipengendalian iinternal, idan ikapasitas isumber idaya imanusia iterhadap 

ikualitas ipelaporan ikeuangan ipemerintah idaerah isebagai ifaktor ieksternal 

iyang imemitigasi.Dari ipenelitian-penelitian isebelumnya idan iteori-teori 

iyang iada, idapat idirumuskan ihipotesis ibahwa isistem iinformasi iakuntansi,  

isistem ipengendalian iintern, idan ikapasitas ipersonel iberpengaruh iterhadap 

ikualitas ipelaporan ikeuangan ipemerintah idaerah, idan ibahwa ifaktor 

ieksternal iberpengaruh iterhadap ipeningkatan. iskema iberikut: 
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(H1) 

 

 (H2) 

  

 (H3) 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka pemikiran 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis iadalah ijawaban iterhadap irumusan imasalah ipenelitian,  

idimana irumusan imasalah ipenelitian isudah idinyatakan ipada ibentuk 

ipertanyaan. iHipotesis idikatakan iad iinterim ilantaran ijawaban iyang 

idiberikan ibaru ipada idasarkan idalam iteori iHipotesis ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Hubungan iSistem iInformasi iAkuntansi idengan iKualitas ilaporan 

ikeuangan. 

Sistem iinformasi iakuntansi imemberikan ikontribusi iyang ikuat 

iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan, iterutama idalam iproses 

ipenyusunan idan ipenyajian ihasil i
83. iSistem iinformasi iakuntansi ijuga 

isebagai isistem iinformasi iyang idapat imembantu idengan ipengenalan 

idan iMeningkatkan ikualitas ilaporan ikeuangan Pemerintah. iJika ikualitas 

isistem iinformasi iberjalan idengan ibaik imaka isemua iproses iakan 

iberhasil imulus iyang imenghasilkan ilaporan ikeuangan iyang iberkualitas 

isangat ibaik. Sistem informasi akuntansi yang berguna adalah sistem 

informasi akuntansi yang menghasilkan informasi akuntansi yang 

relevan, reliabel, lengkap, tepat waktu, dapat dipahami, dapat 

diverifikasi, dan dapat diakses. Informasi akuntansi yang televan, 

                                                             
83 Rukmi Juwita, “Pengaruh Implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Trikonomika 12, No. 2 (2013): 201. 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Sumber Daya Manusia 

(X3) 

Pengendalian Internal 

(X2) 

Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) 
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reliabel, lengkap, tepat waktu, dapat dipahami, dapat diverifikasi, dan 

dapat diakses harus dipilah84
 

Selaras dengan teori keagenan (Agency Theory) bahwa Sistem 

informasi akuntansi untuk melakukan operasi-operasi tertentu atas 

semua sumber daya dan digunakan untuk pengambilan keputusan85. 

iDalam ipenelitian iRio iGusherinsya idan iSamukri ibahwa isistem 

iinformasi iakuntansi iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

ikualitas ilaporan ikeuangan ipada iPT. iCSM iCargo86. iSama iseperti ihasil 

ipenelitian iM. iWahyuddin iAbdullah iyaitu iSistem iInformasi iAkuntansi 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan.  

iBerdasarkan iuraian idiatas idapat idirumuskan ihipotesis isebagai iberikut i: 

H1 i: iSistem iInformasi iAkuntansi iberpengaruh ipositif iterhadap 

ikualitas ilaporan ikeuangan 

2. Hubungan ipengendalian iinternal iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan. 

Menurut iTuti iHerawati imemverifikasi ikeakuratan idan ikeandalan 

iinformasi iakuntansi. idengan isystem iAkuntansi, irisiko ikesalahan idan 

ipencatatan iatau ikesalahan iperhitungan idapat idiminimalkan,  

imengurangi ikemungkinan ibahwa imengalami ikesalahan iatau 

ikekeliruan ipada ilaporan ikeuangan87.  Selaras dengan Teori Keagenan 

yang dimana bahwa setiap individu berhak untuk kepentingan masing 

masing, oleh karena itu perlu merancang pengendalian internal yang 

memonitor perilaku sehingga menghalangi kepentingan prinsipan saja. 

Dengan pengawasan yang baik dapat meningkatkan kualitas dan 

integritas dari laporan keuangan88.  

                                                             
84 Aspirandi, “Tinjauan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Ilmu Islam Review Of 

Accounting Information System On Islamic Science.” 
85 Alamsyah, “Sia Dalam Perspektif Agency Theory.” 
86 Gusherinsya Rio And Samukri, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Jurnal Akuntansi 9, No. 1 (2020): 68. 
87 Tuti Herawati, “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Survei Pada Organisasi Perangkat Daerah Pemda Cianjur),” Star – Study & Accounting 

Research | Xi, No. 1693–4482 (2014). 
88 Sahesti, “Pengaruh Corporate Governance Dan Kualitas Laba Terhadap Pengungkapan 

Pengendalian Internal Pada Perusahaan Manufaktur Di Brusa Efek Indonesia Tahun 2011-2013.” 
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Menurut iWidatul iAzizah idan iHeri iyanto idalam ihasil ipenelitiannya 

ibahwa iPengendalian iintern iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 

ikualitas ilaporan ikeuangan89. iSama iseperti ipenelitian iAnggi iRizka, 

iZamzami idan iMuhammad iGowun ibahwa iinternal iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan90. iBerdasarkan iuraian 

idiatas imaka idapat idirumuskan ihipotesis isebagai iberikut: 

H2 i: iPengendalian iInternal iberpengaruh ipositif iterhadap ikualitas 

ilaporan ikeuangan 

3. Hubungan iSumber iDaya iManusia idengan ikualitas ilaporan ikeuangan. i 

Kualitas isumber idaya imanusia iadalah isebagai ikunci ikeunggulan 

ikompetitif iuntuk imengatur ipembentukan ikeahlian idan iketerlibatan 

ikaryawan iyang ibaik iuntuk ipenggunaan iindividu iatau ikelompok iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan iorganisasi idan iIntegrasikan iketerampilan iini ike 

idalam isistem imanajemen iselesai iorganisasi91.  Selaras dengan teori 

keagenan bahwa jika agen berkompeten memiliki kemampuan,, 

ketrampilan, pemahaman dan pengetahuan maka akan mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan92. 

iPada ipenelitian iPutriasari iPujanira idan iAbdullah iTaman ibahwa 

iKompetensi isumber idaya imanusia iberpangaruh iposistif iterhada 

ikualitas ilaporan ikeuangan ipemerintah iDIY93, isama iseperti ipenelitian 

iAnggie iRizka, iZamzami idan iMuhammad iGowon ibahwa iKompetensi 

                                                             
89 Widatul Aziyah And Heri Yanto, “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Dengan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderating,” Owner 6, No. 1 (2022):989. 
90 Anggie Rizka S, Zamzami Zamzami, And Muhammad Gowon, “Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Dengan Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah Sebagai Variabel 

Intervening,” Jurnal Akuntansi & Keuangan Unja 6, No. 3 (2021): 148. 
91 R. Putra, N. Azlina, And D. Safitri, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern, Pengawasan Keuangan Daerah, 

Dan Komitmen Manajemen Terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah (Studi Pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Ben,” Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Riau 4, No. 1 (2017). 
92 Puspitarini, Firmansyah, And Handayani, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Dan Teknologi Informasi Terhadap Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual Pada 

Pengelolaan Barang Milik Negara.” 
93 Putrisari Pujanira, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah, Dan Peneapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Provnsi Diy,” 2017. 
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isumber idaya imanusia iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 

ikesuksesan ipenerapan isistem iinformasi ipengelolaan ikeuangan 

idaerah94. i 

H3 i: iKualitas iSumber iDaya iManusia iberpengaruh ipositif 

iterhadap ikualitas ilaporan ikeuang.

                                                             
94 Rizka S, Zamzami, And Gowon, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan 

Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan Kesuksesan 

Penerapan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah Sebagai Variabel Intervening.” 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

3.1. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ikuantitatif. iMetode ipenelitian ikuantitatif idapat idiartikan isebagai 

imetode ipenelitian iberdasarkan ifilosofi ipositivisme, iyang idigunakan iuntuk 

imempelajari ipopulasi iatau isampel itertentu, iinstrumen ipenelitian 

idigunakan idalam ipengumpulan idata, ianalisis idata ibersifat ikuantitatif iatau 

istatistik, idengan itujuan imemverifikasi ihipotesis iyang itelah iditetapkan95. 

iMetode ipenelitian ikuantitatif iadalah ijenis ipenelitian iyang ispesifikasinya 

isistematis, iterencana, idan iterstruktur idengan ijelas isebagai idasar iuntuk 

imembuat irencana ipenelitian, ilebih ibaik ijika imenyertakan igambar, itabel, 

ibagan, iatau itampilan ilainnya96. iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian 

ikuantitatif ideskriptif,  ikuantitatif ideskriptif iadalah ijenis ipenelitian iyang 

ibertujuan iuntuk imenggambarkan isecara isistematis, ifaktual idan itepat ifakta 

idan ikarakteristik ipopulasi itertentu, iatau iupaya iuntuk imenggambarkan 

ifenomena isecara irinci. iPenelitian iini imengamati ipengaruh ipenerapan 

isistem iinformasi iakuntansi, ipengendalian iinternal, idan ikompetensi isumber 

idaya imanusia iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan ipada iPemerintah 

iKabupaten iBatang. 

3.2. Sumber iData i 

3.2.1 Sumber iData iSekunder 

Data isekunder imerupakan idata iyang idiperoleh isecara itidak 

ilangsung idari isubjek ipenelitian97. iMenurut iNuning iIndah iPratiwi 

idata isekunder iadalah isumber idata iyang itidak isecara ilangsung 

                                                             
95 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta Cv, 

2013). 
96 Musrifah Et Al., Metode Penelitian Kuantitatif (Sumatra: Insan Cendekia Mandiri, 

2022). 
97 M Sari, M. S., & Zefri, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, Dan Pengalaman 

Pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap Kualitas Pengelolaan 

Dana Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan Langkapura,” Jurnal Ekonomi 21, No. 3 (2019): 308–

315, Https://Ejournal.Borobudur.Ac.Id/Index.Php/1/Article/View/608/583. 
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imemberikan idata ikepada ipengumpul idata, iseperti idari iorang ilain 

iatau idokumendata isekunder iadalah idata iyang imendukung 

ikebutuhan idata iprimer98. iData iSekunder ipenelitian iini idiperoleh 

idari ibuku, ijurnal, idokumen idinas, ipenelitian iterdahulu idan isitus 

iinternet iyang isama idengan iapa iyang isedang iditeliti. 

3.2.2 Sumber iData iPrimer 

Data iprimer iadalah idata ipribadi iyang idikumpulkan 

ilangsung idari isumber,data imentah iini iadalah idata iyang ipaling iasli 

isifatnya idan ibelum idiolah isecara istatistic iuntuk imendapatkan idata 

imentah ipeneliti iharus imengumpulkannya isecara ilangsung99. iData 

iini itidak itersedia idalam ibentuk iformulir iatau iformat ifile i. iData i iini 

iharus idiperoleh idari isumber i iatau iresponden i, ipeneliti imenyiapkan 

iobjek ipenelitian isebagai isarana iuntuk imemperoleh iinformasi iatau 

idata100. iBiasanya idata iini iselalu ibersifat ikhusus ikarena 

imenyesuaikan idengan ikebutuhan ipeneliti.Penelitian iini 

imenggunakan idata iprimer iyaitu idata iyang idiperoleh idari isumber 

idata ipertama iyang idi ilakukan idengan imenggunakan imetode 

ikuesioner iyang idibagikan isecara ilangsung ikepada iresponden. 

3.2.3 Teknik iPengumpulan iData 

Menurut iHerawati101. iTeknik ipengumpula idata imerupakan 

ilangkah iterpenting idalam ipenelitian ikarena itujuan iutama ipenelitian 

iadalah iuntuk imemperoleh idata, itanpa ipengetahuan itentang iteknik 

ipengumpulan idata, iseorang ipeneliti itidak iakan imemperoleh idata 

iyang imemenuhi istandar idata iyang itelah iditetapkan. iTeknik 

ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idengan idua 

                                                             
98 Nuning Indah Pratiwi, “(Data Primer Sekunder) Penggunaan Media Video Call Dalam 

Teknologi Komunikasi,” Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial 1, No. 2 (2017): 212, 

Http://Journal.Undiknas.Ac.Id/Index.Php/Fisip/Article/View/219/179. 
99 Sari, M. S., & Zefri, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, Dan Pengalaman Pegawai 

Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap Kualitas Pengelolaan Dana 

Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan Langkapura.” 
100 Pratiwi, “(Data Primer Sekunder) Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi 

Komunikasi.” 
101 Herawati, “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Survei Pada Organisasi Perangkat Daerah Pemda Cianjur).” 
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icara, iyaitu iStudi ikepustakaan i(Library iResearch) idan ipenelitian 

iLapangan i(Field iResearch). iPengumpulan idata iprimer idan 

isekunder idilakukan idengan icara i: 

1. Studi iKepustakaan i(Library iResearch). iPenelitian iini imeliputi 

imempelajari, imenyelidiki, imenelaah, idan imembaca ikarya 

isastra ibaik iberupa ibuku-buku i(textbook), iundang-undang, 

iperaturan iperundang-undangan, imajalah, isurat ikabar, iartikel,  

iwebsite, idan ilain-lain, idengan imempelajari isastra, iatau idengan 

imempelajari isastra. iDiperiksa. iTujuan idari itinjauan ipustaka iini 

iadalah iuntuk imendapatkan iteori isebanyak imungkin iyang 

idiharapkan idapat imendukung idata idan ipengolahan ilebih ilanjut 

iyang idikumpulkan idalam ipenelitian iini. 

2. Penelitian iLapangan i(Field iResearch). iDalam iteknik 

ipengumpulan idata iprimer iseperti ikuesioner imerupakan iteknik 

iyang idigunakan ioleh ipara ipeneliti idalam ipengumpulan idata 

ipenelitian iini iyang iakan idiolah iuntuk imenjawab ihipotesis. 

Dalam ipenelitian iini idiperoleh idata idengan 

imenyebarkan ikuesioner ikepada iresponden, iteknik 

ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah ikuesioner iyang 

iberisi ipertanyaan-pertanyaan iterstruktur iyang iharus idijawab 

ioleh ipegawai iBadan iPengelola iAset iDaerah iKabupaten 

iBatang, ikuesioner idibagikan ilangsung ikepada iresponden,  

iResponden idiminta iuntuk imengisi ikuesioner, isetelah iitu 

imereka idiminta iuntuk imengembalikannya ikepada ipeneliti 

iyang iakan ilangsung imenjawab ikuesioner idan idikembalikan ike 

iPeneliti iselama i2 iminggu. iJenis ikuesioner iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah ijenis ikuesioner itertutup, iyaitu 

ikuesioner iyang isudah idisediakan ijawabannya isehingga 

imemudahkan iresponden iuntuk imemilih. 

Skala iLikert imengukur isikap, ipendapat idan ipersepsi 

iseseorang iatau isekelompok iorang itentang ifenomena isosial,  



 

62  

ivariabel iyang idiukur ipada iskala iLikert idiubah imenjadi 

iindikator ivariablel102. iDengan iskala ilinkert, imaka ivariabel 

iyang iakan idiukur idijabarkan imenjadi iindicator ivariabel,  

ikemudian iindicator itersebut idijadikan isebagai ititik itolak iuntuk 

imenyusun iitem-item iinstrument iyang idapat iberupa ipernyataan 

iatau ipertanyaan iDalam ipenelitian iini iterutama ioleh ipeneliti,  

iselanjutnya ivariabel ipenelitian. iSkala ilikert imerupakan iskala 

iyang iberisi ilima itingkat ipreferensi ijawaban idengan ipilihan 

isebagai iberikut: i 

Tabel 3. 1 

Skala Likert 

Keterangan i Skor 

Sangat iSetuju i(SS) 5 

Setuju i(S) 4 

Netral i(N) 3 

Tidak iSetuju i(TS) 2 

Sangat iTidak iSetuju i(STS) 1 

 

3.4 Populasi idan iSampel 

3.4.1 Populasi i 

Populasi iadalah idomain igeneralisasi iyang iterdiri idari iobjek 

iatau isubjek iyang imenunjukkan idan imenarik ikesimpulan idari 

ikarakteristik idan ikarakteristik itertentu iyang iditentukan ioleh 

ipeneliti iyang iditeliti. iDalam ipenelitian ikuantitatif, ipopulasi 

idiartikan isebagai ibidang igeneralisasi iyang iterdiri idari isubjek iatau 

iobjek iyang imenunjukkan ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang 

iditentukan ioleh ipeneliti ikemudian iditarik ikesimpulan. iJika iingin 

imeneliti isemua iunsur ibidang ipenelitian. imelakukan i, ijuga idisebut  

                                                             
102 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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istudi ipopulasi iatau istudi isensus103. iPopulasi idalam ipenelitian iini 

iadalah ipegawai iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan iAset 

iDaerah i(BPKPAD) iKabupaten iBatang iyang iberjumlah i71 ipegawai. 

3.4.2 Sampel 

Sampel iadalah isebagian ikecil idari ijumlah idan ikarakteristik 

isuatu ipopulasi. iKetika ipopulasi ibesar, ipeneliti itidak imempelajari 

isemua ipopulasi. iMisalnya ikarena iketerbatasan idana, itenaga, idan 

iwaktu, ipeneliti idapat imenggunakan isampel iyang idiambil idari 

ipopulasi. iApa iyang idipelajari idalam isampel, ikesimpulannya idapat 

iditerapkan ipada ipopulasi. iUntuk iitu isampel idari ipopulasi iharus 

ibenar-benar irepresentatif104. iSampel iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iyaitu iTotal isampling iadalah iteknik ipengambilan 

isampel idimana ijumlah isampel isama idengan ijumlah ipopulasi.  

iAlasan imengambil itotal isampling ikarena ijumlah ipopulasi iyang 

ikurang idari i100. iJadi ijumlah isampel idalam ipenelitan iini iadalah 

isebanyak i71 iorang. 

3.5 Devnisi iVariabel  dan Pengukurannyai 

3.5.1 Variabel iIndependen 

Variabel iIndependen iadalah ivariabel iyang idigunakan 

isebagai ifaktor iyang imempengaruhi ivariabel ilain105. iVariabel ibebas 

ibiasanya idisimbolkan idengan ivariabel i“X”. iVariabel ibebas ipada 

ipenelitian iini iadalah i: 

1. Sistem iInformasi iAkuntansi i(X1) 

Sistem iinformasi iakuntansi iadalah ipengaturan iyang 

iterkoordinasi isecara iketat idari iberbagai iformulir, idokumen, 

iperalatan, itermasuk ikomputer idan iperalatan,  iserta ialat 

                                                             
103 Ni’mah Isro’i, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Dan 

Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Bosowa Berkarir Di 

Lembaga Keuangan Syariah,” Economics Bosowa Journal, 2019, 

Http://Economicsbosowa.Unibos.Id/Index.Php/Eb/Article/View/330/323. 
104 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
105 Sangkot Nasution, “Variabel Penelitian,” Raudhah 05, No. 02 (2017):9, 

Http://Jurnaltarbiyah.Uinsu.Ac.Id/Index.Php/Raudhah/Article/View/182. 
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ikomunikasi, ipersonel idan ilaporan, iyang idirancang iuntuk 

imengubah idata ikeuangan imenjadi iinformasi iyang idiperlukan 

iuntuk imanajemen106. iSistem iinformasi iakuntansi iadalah 

ikomponen iorganisasi iyang imengumpulkan,  

mengklasifikasikan, imemproses, imenganalisis, idan 

imenganalisis iinformasi ikeuangan iyang idiperlukan iuntuk 

ipengambilan ikeputusan ibagi ipihak ieksternal iseperti ipemeriksa 

ipajak, iinvestor idan ikreditor, iserta ipihak iinternal iterutama 

imanajemen, idan imendistribusikan ikomponen iorganisasi107.  

Sistem informasi akuntansi adalah kemampuan seorang 

akuntan dalam mengelola informasi akuntansi yang dihasilkan 

oleh bantuan teknologi informasi sehingga dapat bermanfaat 

bagi pengguna informasi, informasi yang berguna adalah 

informasi yang bersifat relevan, reliabel, lengkap, tepat waktu, 

dapat dipahami, dapat diverifikasi, dan dapat diakses. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur sistem informasi akuntansi 

yaitu Hardware, Software, brainware, Prosedur108 

2. Pengendalian iInternal i(X2) 

Pengendalian iinternal iadalah isuatu iproses iyang idilakukan ioleh 

ipengurus, imanajemen, idan ipersonel ilain idari isuatu ientitas 

iuntuk imemberikan ikeyakinan imemadai itentang ipencapaian 

itiga ikategori iyaitu ikeandalan ipelaporan ikeuangan, iefisiensi 

idan iefektivitas ioperasi, ikepatuhan iterhadap ihukum idan 

iperaturan iyang iberlaku. iDengan idemikian, ipengendalian 

iinternal iadalah ibatasan isuatu iorganisasi iatau iperusahaan iuntuk 

imengendalikan ijalannya isetiap iproses ibisnis isedemikian irupa 

                                                             
106 Untary, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Dengan Faktor 

Eksternal Sebagai Pemoderasi.”S 
107 Iines Eka Istikomaroh And Sri Dwi Estiningrum, Pengendalian Internal Dalam Sistem 

Kompensasi (Uwais Inspirasi Indonesia, N.D.). 
108 Aspirandi, “Tinjauan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Ilmu Islam Review Of 

Accounting Information System On Islamic Science.” 
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isehingga isesuai idengan iperaturan iyang iberlaku idan 

imeminimalkan ikemungkinan irisiko iyang itidak idiinginkan ioleh 

iorganisasi iatau iperusahaan itersebut. iRisiko itersebut iantara ilain 

ipenyalahgunaan idata, idimana ikaryawan iatau ipengguna iyang 

itidak imemiliki ikepentingan itidak idapat imemperoleh iatau 

imenggunakan idata sitersebut109.  

Sistem Pengendalian Intern (SPI) adalah proses yang 

integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan 

organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 

pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan. Indikator yang 

digunakan dalam mengukur SPI adalah: lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi, serta pemantauan pengendalian 

intern (Undang-undang Nomor 60 tahun 2008)110. 

3. Kompetensi iSumber iDaya iManusia i(X3) 

Kompetensi ipersonel iadalah ikompetensi iyang iberkaitan 

idengan ipengetahuan, iketerampilan, ikemampuan idan isifat  

ikepribadian iyang i isecara ilangsung imempengaruhi ikinerja. 

isemakin itinggi ikompetensi i iyang idilakukan ioleh iorang idalam 

ipelaksanaan iperusahaan imaka isemakin ibaik ikinerja 

iperusahaan itersebut111. 

Kompetensi sumber daya manusia yaitu kemampuan 

sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, 

                                                             
109 Putu Mega Selvya Aviana, “Penerapan Pengendalian Internal Dalam Sistem Informasi 

Akuntansi Berbasis Komputer,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi 1, No. 4 (2012): 8. 
110 Sudarmanto Et Al., Sistem Pengendalian Internal. 
111 Ni Made Suindari And Ni Made Rai Juniariani, “Pengelolaan Keuangan, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Dan Strategi Pemasaran Dalam Mengukur Kinerja Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Umkm),” Krisna: Kumpulan Riset Akuntansi 11, No. 2 (2020): 154. 
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pelatihanm dan pengalaman yang cukup memadai. Indikator 

yang digunakan dalam mengukur kompetensi SDM adalah: 

kemampuan, keterampilan, pemahaman dan pengetahuan112. 

3.5.2 Variabel iDependen i 

Variabel iDependen iadalah ivariabel iyang idigunakan isebagai 

ifaktor iyang idipengaruhi ioleh isatu iatau ilebih ivariabel ilain113. 

iVariabel iterikat ibiasanya idisimbolkan idengan ivariabel i“Y”. 

iVariabel idependen ipada ipenelitian iini iadalah iKualitas iLaporan 

iKeuangan. iLaporan ikeuangan imerupakan idata iyang 

imenggambarkan ikeadaan ikeuangan isuatu iperusahaan, idimana 

iinformasi iini idapat idigunakan isebagai igambaran ikinerja ikeuangan,  

ilaporan ikeuangan isangat ipenting iuntuk imemberikan iinformasi 

itentang ikeadaan ikeuangan idan ikinerja iperusahaan itersebut, 

isehingga ilaporan ikeuangan idapat imembantu. ikepada ipengguna.  

imembuat ikeputusan ikeuangan, iterlepas idari ikegunaan ilaporan 

ikeuangan, iyaitu i imengukur isejauh imana iperusahaan itelah 

imencapai itujuannya, ilaporan ikeuangan i idibutuhkan ioleh ientitas 

ipenanaman imodal isehingga imereka imembutuhkan iinformasi 

itentang iseberapa ilancar ioperasi idan iprofitabilitasnya114. 

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur 

mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan 

oleh suatu entitas pelaporan. Indikator yang digunakan dalam 

mengukur kualitas laporan keuangan adalah: relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dapat dipahami115. 

                                                             
112 Putra, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian 

Internal Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Opd Di 

Kota Pekanbaru.” 
113 Inasution, “Variabel Penelitian.” 
114 Iwastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan (Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2018). 
115 Aditya And Surjono, “Sistem Informasi, Keuangan, Auditing Dan Perpajakan.” 
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3.6 Teknik iAnalisis iData i 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

imetode iregresi ilinier isederhana iMetode iini imemprediksi ipengaruh 

ivariabel idependen iberdasarkan ivariabel iindependen. iData iyang idihasilkan 

ikemudian idianalisis idengan iregresi ilinier isederhana imenggunakan iSPSS, 

ikemudian idijelaskan isecara ideskriptif. iAnalisis iini idilakukan idalam 

ibeberapa itahap. 

3.6.1 Analisis iData iDeskriptif 

Untuk imendapatkan igambaran iumum idigunakan ianalisisstatistik 

ideskriptif ivariabel iyang idiperiksa. iUji istatistic ideskriptif imeliputi 

imean i(rata-rata), inilai iminimum idan imaksimum, ida istandar ideviasi 

ipenelitian iStatistik iini idigunakan iuntuk imemberikan iambaran 

itentang iinformasi idemografis imeliputi ijenis ikelamin, ilatar ibelakang 

ipendidikan, idan imasa ikerja. 

3.6.2 Uji iKualitas iData i 

1. Uji iValiditas 

Uji ivaliditas imerupakan iuji iyang iberfungsi iuntuk imelihat  

iapakah isuatu ialat iukur itersebut ivalid i(sahih) iatau itidak ivalid. 

iAlat iukur iyang idimaksud idisini imerupakan ipertanyaan-

pertanyaan iyang iada idalam ikuesioner. iSuatu ikuesioner 

idikatakan ivalid ijika ipertanyaan itersebut ipada ikuesioner idapat 

imengungkapkan isesuatu iyang idiukur ioleh ikuesioner116. 

ipengujian ivaliditas iyang imengkorelasikan iantar imasing-masing 

iskor iitem iindikator idengan itotal iskor ikonstruk. iTingkat  

isignifikansi iyang idigunakan iyaitu i0,05. i 

a. Kriteria ipengujiannya iyaitu: iH0 iditerima iapabila ir ihitung i> 

ir itabel i, i(alat iukur iyang idigunakan ivalid iatau isahih) iH0 

iditolak iapabila ir istatistik i≤ ir itabel. i(alat iukur iyang 

idigunakan itidak ivalid iatau isahih). 

                                                             
116 Nilda Miftahul Janna And Herianto, “Artikel Statistik Yang Benar,” Jurnal Darul 

Dakwah Wal-Irsyad (Ddi), No. 18210047 (2021): 12. 
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b. Cara imenentukan ibesar inilai iR itabel iR itabel i= idf i(N-2), 

itingkat isignifikansi iuji idua iarah. iMisalnya iR itabel i= idf 

i(13-2, i0,05). iUntuk imendapatkan inilai iR itabel ikita iharus 

imelihat iditebal iR. 

2. Uji iReliabilitas 

Reliabilitas iadalah iindeks iyang imenunjukkan isejauh imana 

isuatu ialat ipengukur idapat idipercaya iatau idiandalkan. iSehingga 

iuji ireliabilitas idapat idigunakan iuntuk imengetahui ikonsistensi 

ialat iukur, iapakah ialat iukur itetap ikonsisten ijika ipengukuran 

itersebut idiulang. iAlat iukur idikatakan ireliabel ijika 

imenghasilkan ihasil iyang isama imeskipun idilakukan ipengukuran 

iberkali-kali. iBiasanya isebelum idilakukan iuji ireliabilitas idata, 

idilakukan iuji ivaliditas idata. iHal iini idikarenakan idata iyang iakan 

idiukur iharus ivalid, idan ibaru idilanjutkan idengan iuji ireliabilitas 

idata. iNamun, iapabila idata iyang idiukur itidak ivalid, imaka itidak 

iperlu idilakukan iuji ireliabilitas idata117. iUji ireliabilitas idalam 

ipenelitian iini imenggunakan iCronbach’s iAlpha i(), idimana 

isuatu iinstrumen idapat idinyatakan ihandal i(reliable) ibila i i> 

i0,60. 

3.6.3 Uji iAsumsi iKlasik 

1. Uji iNormalitas 

Uji iNormalitas iadalah isebuah iuji iyang idilakukan idengan 

itujuan iuntuk imenilai isebaran idata ipada isebuah ikelompok idata 

iatau ivariabel, iapakah isebaran idata itersebut iberdistribusi inormal 

iataukah itidak. iUji iNormalitas iberguna iuntuk imenentukan idata 

iyang itelah idikumpulkan iberdistribusi inormal iatau idiambil idari 

ipopulasi inormal. iMetode iklasik idalam ipengujian inormalitas 

isuatu idata itidak ibegitu irumit. iBerdasarkan ipengalaman iempiris 

ibeberapa ipakar istatistik, idata iyang ibanyaknya ilebih idari i30 

                                                             
117 Ibid. 



 

69  

iangka i(n i> i30), imaka isudah idapat idiasumsikan iberdistribusi 

inormal. iBiasa idikatakan isebagai isampel ibesar118. 

2. Uji iMultikolinearitas 

Multikolinearitas iadalah isituasi idi imana ivariabel iberkorelasi 

ivariabel iindependen isatu isama ilain, idalam ihal iini ibisa ikami 

imenyebut ivariabel-variabel iyang itidak iortogonal. iVariabel 

iOrtogonal imerupakan ivariabel ibebas iyang imemiliki inilai 

ikorelasi isatu isama ilain isama idengan inol.Tujuan idari iuji 

imultikolinearitas iadalah iuntuk imemverifikasi iapakah imodel 

iregresi imenemukan ikorelasi iantara ivariabel iindependen119. 

iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iada ikorelasi iantara 

ivariabel iindependen. iMultikolinearitas ibisa idiberikan i(1) inilai 

itoleransi idan iekuivalennya i(2) ifaktor iinflasi ivarians i(VIF).  

iKedua iukuran iini imenunjukkan iseberapa ibanyak imasing-

masing ivariabel iindependen idijelaskan ioleh ivariabel 

iindependen ilainnya120. iJika inilai itolerance i>0,10 idan iVIF i<10 

imaka idapat idiartikan ibahwa itidak iterdapat imultikolienaritas 

ipada ipenelitian isedangkan ijika inilai itolerance<0,10 idan iVIF 

i>10, imaka iterjadi iganguan imultikolienaritas ipada ipenelitian 

itersebut. 

3. Uji iHeteroskedasitas 

Uji iheteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam 

imode iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu 

ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain. iJika ivariancedari 

iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilain itetap, imaka 

                                                             
118 Dodiy Fahmeyzan, Siti Soraya, And Desventri Etmy, “Uji Normalitas Data Omzet 

Bulanan Pelaku Ekonomi Mikro Desa Senggigi Dengan Menggunakan Skewness Dan Kurtosi,” 
Jurnal Varian 2, No. 1 (2018): 36. 

119 Isro’i, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Dan Pertimbangan 

Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Bosowa Berkarir Di Lembaga 

Keuangan Syariah.” 
120 Iuntary, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Dengan Faktor 

Eksternal Sebagai Pemoderasi.” 
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idisebut ihomoskedastisitas idan ijika ivariance iberbeda idisebut 

iheteroskedastisitas121. iUji iheteroskedastisitas idengan imelihat 

igrafik iplot iantara inilai iprediksi ivariabel idependen iadalah 

iZPRED idengan iresidual iSRESID. iMendeteksi iada iatau 

itidaknya iheteroskedastisitas idapat idilakukan idengan 

imemeriksa iada iatau itidaknya iheteroskedastisitas ipola itertentu 

idalam ipenyebaran iantara iSRESID idan iZPRED, idimana isumbu 

iY iadalah iprediksi iY idan isumbu iX iadalah iresidual. I 

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan alat untuk memprediksi 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap suatu variabel 

terikat (apakah terdapat hubungan fungsional atau kausal antara 

dua atau lebih variabel bebas X1, X2 dan X3 terhadap suatu 

variabel yang terikat Y)122. Model analisis regresi linear berganda 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

   Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

X1    = Sistem Informasi Akuntansi 

X2    = Sistem Pengendalian Internal 

X3   = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Y    = Kualitas Laporan Keuangan 

α    = Konstanta 

β(1,2,3) = Koefisien Regresi 

e    = Variabel Pengganggu 

3.6.5 Uji Hipotesis 

                                                             
121 Iisro’i, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Dan Pertimbangan 

Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Bosowa Berkarir Di Lembaga 

Keuangan Syariah.” 
122 Mursyidah, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Pengendaian Interen 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Skpd Kota Makassar.” 
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Uji iHipotesis iadalah isuatu imetode istatistik iyang 

imenggunakan idata isampel iuntuk imengevaluasi isuatu ihipotesis 

itentang ikaraktersitik ipopulasi123. 

1. Uji iRegresi iSecara iParsial i(Uji it) 

Uji ihipotesis idalam ipenelitian iini iakan idiuji idengan 

imenggunakan iUji iParsial i(Uji it) iyang idigunakan iuntuk 

imengetahui iseberapa ibesar ipengendalian iintern isebagai 

ivariabel iindependen imemberikan ipengaruh ipada ikualitas 

ilaporan ikeuangan ipemerintah isebagai ivariabel idependen. iUji it 

istatistik i ipada iintinya imenunjukkan iseberapa ibesar ipengaruh 

isatu ivariabel iindependen imenjelaskan ivariabel idependen,  

ipengujian idilakukan idengan itingkat isignifikansi i0,05 i(=5%)124. 

iHipotesis iyang idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis i1,2, idan i3 

iyaitu i: 

Ho i: iVariabel-variabela iindependen i(X) itidak imempunyai 

ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ivariabel idepnden i(Y). 

Ha i: iVariabel-variabel iindependen i(X) imempunyi ipengaruh 

iyang isignifikan iterhadap ivariabel idependen iY). 

Hipotesis iditerima iatau iditolak idengan ikriteria isebagai 

iberikut: 

a. Jika inilai isignifikan i> i0,05 imaka ihipotesis iditolak 

i(koefisien iregresi itidak isignifikan) imaka iHo iditerima idan 

iHa iditolak. iArtinya ivariabel iindependen itidak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

b. Betapa ipentingnya inilai i0,05 imaka ihipotesis iditerima 

i(koefisien iregresi isignifikan) imaka iHo iditolak idan iHa 

                                                             
123 Enos Lolang, “) Yaitu Hipotesis Yang Akan Diuji. Biasanya, Hipotesis Ini Merupakan 

Pernyataan Yang Menunjukkan Bahwa Suatu Parameter Populasi Memiliki Nilai Tertentu.,” 

Jurnal Kip 3, No. 3 (2014): 685–696. 
124 Ialdy Pratama Putra, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Opd Di Kota Pekanbaru,” Univerita Islam Riau, 2022, Https://Www.Who.Int/News-

Room/Fact-Sheets/Detail/Autism-Spectrum-Disorders. 
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iditerima. iArtinya isecara iparsial ivariabel iindependen 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

2. Uji iF 

Pengujian isecara isimultan idilakukan idengan 

imenggunakan iuji-f. iuji istatistik iF ia ipada idasarnya 

imenunjukkan iapakah isemua ivariabel iindependen itidak 

ikonstitutif ipenjelasan iyang isignifikan iuntuk ivariabel 

idependen125. iHipotesis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iyaitu i: 

Ho : iVariabel-variabel iindependen i(X) itidak imempunyai 

ipengaruh iyang isignifikan isecara ibersama-sama iterhadap 

ivariabel idependen i(Y). 

Ha : iVariabel-variabel iindependen i(X) imempunyai ipengaruh 

iyang isignifikan isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel 

idependen i(Y). 

Hipotesis iditerima iatau iditolak idiukur idengan ikriteria isebagai 

iberikut i: 

a. Apabila iprobabilitas isignifikan i> i0,05 imaka iHo iditerima 

idan iHa iditolak. 

b. Apabila iprobabilitas isinifikan i< i0,05 imaka iHo iditolak idan 

iHa iditerima. 

3. Uji iKoefisien iDeterminasi i( i𝑅2) 

  Koefisien ideterminasi i(𝑅2) imerupakan ikoefisien 

iyang imenunjukkan iseberapa ibesar ivariabel iindependen idapat 

imenjelaskan ivariabel idependen, isemakin itinggi inilai ikoefisien 

ideterminasi imaka isemakin ibaik ivariabel iindependen i 

                                                             
125 Putri Syukria Lubis, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Pengendalian 

Internal Terhadapkualitas Laporan Keuangan Pada Pd. Pasar Kota Medan,” Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), 

Http://Link.Springer.Com/10.1007/978-3-319-76887-8%0ahttp://Link.Springer.Com/10.1007/978-

3-319-93594-2%0ahttp://Dx.Doi.Org/10.1016/B978-0-12-409517-5.00007-

3%0ahttp://Dx.Doi.Org/10.1016/J.Jff.2015.06.018%0ahttp://Dx.Doi.Org/10.1038/S41559-019-

0877-3%0aht. 
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imenjelaskan ivariabel idependen, iyang iberarti ipersamaan 

iregresinya iadalah ibaik idigunakan iuntuk imemperkirakan inilai 

ivariabel idependen126. iKoefisien ideterminasi i(𝑅2) idimaksudkan 

iuntuk imengetahui itingkat iketepatan ipaling ibaik idalam ianalisis 

iregresi, idimana ihal iyang iditunjukkan ioleh ibesarnya ikoefisien 

ideterminasi i(𝑅2 ) iantara i0 i(nol) idan i1 i(satu). iKoefisien 

ideterminasi i(𝑅2) inol, iberarti ivariabel iindependen isama isekali 

itidak iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. iApabila 

ikoefisien ideterminasi imendekati isatu, imaka idapat idikatakan 

ibahwa ivariabel iindependen iberpengaruh iterhadap ivariabel 

idependen. iSelain iitu, ikoefisien ideterminasi i(𝑅2) idipergunakan 

iuntuk imenggetahui ipersentase iperubahan ivariabel itidak ibebas 

i(Y) iyang idisebabkan ioleh ivariabel ibebas i(X). 

 

  

                                                             
126 Putra, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian 

Internal Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Opd Di 

Kota Pekan Baru.” 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran iUmum iObjek iPenelitian i 

4.1.1. Profil i iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset 

iDaerah 

 

Gambar 4. 1 

BPKPAD Kabupaten Batang 

Badan iPengelola iKeuangan, iPendapatan idan iAset iDaerah 

iKabupaten iBatang imerupakan isalah isatu iinstansi ipemerintah 

idaerah idi iKabupaten iBatang idalam iPengelolaan iKeuangan idan 

iAset iDaerah idi iKabupaten iBatang, ikeduanya iPendapatan iAsli 

iDaerah i(PAD) idan ipendapatan ilainnya iKabupaten iBatang. iBadan 

iPengelolaan iKeuangan, iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten 

iBatang iini idibentuk iberdasarkan iPeraturan iDaerah iKabupaten 

iBatang iNomor i3 iTahun i2018 itentang iPerubahan iatas iPeraturan 

iDaerah iKabupaten iBatang iNomor i8 iTahun i2016 itentang 

iPembentukan idan iSusunan iPerangkat iDaerah iKabupaten iBatang. 

iBPKPAD imempunyai itugas ipokok imembantu iBupati 

imelaksanakan ifungsi ipenunjang iurusan ipemerintahan idi ibidang 

ipengelolaan ikeuangan, ipendapatan idan iaset idaerah idan 

imempunyai ifungsi isebagai iberikut i: 
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1. Perumusan idan ipenyusunan ikebijakan iteknis ibidang 

ipengelolaan ikeuangan, ipendapatan idan iaset idaerah. 

2. Pembinaan idan ipelaksanaan itugas idi ibidang ipengelolaan 

ikeuangan, ipendapatan idan iaset idaerah. 

3. Pembinaan iteknis ipenyelenggaraan ifungsi ipenunjang iurusan 

ipemerintah idaerah ibidang ipengelolaan ikeuangan, ipendapatan 

idan iaset idaerah. 

4. Perumusan ikebijakan iteknis idi ibidang ipengelolaan ikeuangan, 

ipendapatan idan iaset idaerah. 

5. Penyelenggaraan iurusan ipemerintahan idan ipelayanan iumum idi 

ibidang ipengelolaan ikeuangan, ipendapatan idan iaset idaerah. 

6. Penyelenggaraan iupaya ipeningkatan ipelayanan ipublik idi 

ibidang ipengelolaan ikeuangan, ipendapatan idan iaset idaerah. 

7. Penyusunan ikebijakan idan ipedoman ipelaksanaan ianggaran 

ipendapatan idan ibelanja idaerah. 

8. Pengoordinasian ipengelolaan ipendapatan, iinvestasi idaerah, idan 

iaset idaerah. 

9. Pelayanan ipenunjang ipenyelenggaraan ipemerintahan idaerah idi 

ibidang ipengelolaan ikeuangan, ipendapatan idan iaset idaerah. 

10. Pelayanan iteknis idan iadministratif idi ibidang ipengelolaan 

ikeuangan, ipendapatan idan iaset idaerah. 

11. Penyusunan irancangan ianggaran ibelanja idan ipendapatan 

idaerah, iperubahan ianggaran ibelanja idan ipendapatan idaerah. 

12. Penyelenggaraan ipemungutan ipendapatan idaerah iyang itelah 

iditetapkan. 

13. Penyelenggaraan ifungsi ibendahara iumum idaerah. 

14. Penyusunan ilaporan ikeuangan iyang imerupakan 

ipertanggungjawaban ipelaksanaan ianggaran ipendapatan idan 

ibelanja idaerah. 
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15. Penyelenggaraan ipembinaan, ipengendalian, idan ievaluasi 

ipengelolaan ikeuangan idan iaset idaerah, ikerugian idaerah iserta 

ipengelolaan ikeuangan iBadan iLayanan iUmum iDaerah. 

16. Penyelenggaraan ikesekretariatan iBPKPAD. 

17. Pelaksanaan ipengelolaan, iinventarisasi idan ipemberdayaan iaset 

idaerah. 

18. Pelaksanaan itugas ikedinasan ilain iyang idiberikan ioleh iBupati 

isesuai idengan itugas idan ifungsinya. 

 

4.1.2. Struktur iOrganisasi iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah 

 

Gambar 4. 2 

Struktur Organisasi BPKPAD Kabupaten Batang 

 

4.1.3. Deskripsi iTugas i 

1. Kepala 

Tugas ipokok iKepala iBPKPAD imelakukan 

iperencanaan idan iperumusan ibahan ikebijakan iteknis ipada 

ibidang ikeuangan idaerah idi iKabupaten iBatang, 

imenyelenggarakan, imembina idan ibertanggungjawab iterkait 

Kepala BPKPAD 

Sekertaris
Kepala Subbagian 

Program 
Kepala Subbagian 

Keuangan 

Kepala Subbagian 
Umum dan 

Kepegawaian

Kepala Bidang 
Administrasi PAD

Kepala Subbidang 
Perencanaan dan 

Pengendalian 

Kepala Subbidang 
Pendataan dan 

Pendaftaran 

Kepala Subbidang 
Pelayanan dan 

Penetapan

Kepala Bidang 
Penagihan Evaluasi 
dan Pelaporan PAD

Kepala Subbidang 
Penagihan PBB 
Perdesaan dan 

Perkotaan 

Kepala Subbidang 
Penagihan Pajak 
Daerah Lainnya

Kepala Subbidang 
Evaluasi dan 

Pelaporan PAD

Kepala Bidang 
Anggaran dan Dana 

Perimbangan 

Kepala Subbidang 
Perencanaan 

Anggaran 

Kepala Subbidang 
Analisa Anggaran 

Kepala Subbidang 
Dana Perimbangan 

Kepala Bidang 
Perbendaharaan dan 

Kas Daerah

Kepala Subbidang 
Belanja Langsung

Kepala Subbidang 
Belanja Tidak 

Langsung

Kepala Subbidang 
Pengelolaan Kas 

Daerah

Kepala Bidang Aset 
Daerah

Kepala Subbidang 
Perencanaan 
Kebutuhan 

Pengadaan dan 
Pemeliharaan BMD

Kepala Subbdang 
Penatausahaan dan 

Penilaian BMD

Kepala Subbidang 
Pmanfaatan dan 

Pemindahtanganan 
BMD

Kepala Bidang 
Akuntansi dan 

Laporan Keuangan 

Kepala Subbidang 
Akuntansi 

Pendapatan dan 
Penerimaan Daerah

Kepala Subbidang 
Akuntansi Aset dan 

Penyusunan Laporan 
Keuangan Daerah

Kepala Subbidang 
Akuntansi 

Penerimaan dan 
Pengeluaran Daerah
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ipelaksanaan itugas idi ibidang ikeuangan idaerah, iserta 

imelaksanakan itugas ilain iyang idiberikan ioleh iBupati. 

2. Sekretariat 

Sekertariat imempunyai itugas ipokok i imenyelenggarakan 

iurusan iadministrasi iumum, 

iperlengkapan,kerumahtanggaan, ikelembagaan, ikehumasan,  

ikepegawaian, ikeuangan, idan iprogram, idan imempunyai 

ifungsi i: 

a. Pelaksanaan ipenyusunan idan ipengembangan ikebijakan 

iteknis idan iprogram ikerja ipada iSekretariat. 

b. Pengkoordinasian idan ipenyiapan ibahan ipenyusunan 

iperencanaan idan iprogram ikerja imasing-masing ibidang 

isecara iterpadu. 

c. Pelaksanaan iupaya ipeningkatan ipelayanan ipublik idi 

ibidang ikesekretariatan. 

d. Pengelolaan idan ipengendalian iadministrasi iumum, 

iadministrasi ikepegawaiaan idan i iadministrasi ikeuangan. 

e. Pelaksanaan iurusan ikerumahtanggaan idan 

iperlengkapan. 

f. Pelaksanaan iurusan iorganisasi, itatalaksana idan 

ikehumasan. 

g. Pelayanan iteknis iadministratif ikepada iKepala iBadan 

idan isemua isatuan iunit ikerja idi ilingkungan iBPKPAD. 

h. Pelaksanaan imonitoring, ievaluasi idan ilaporan 

ipelaksanaan itugas ikesekretariatan idan idinas idan 

i. Pelaksanaan itugas ikedinasan ilain iyang idiberikan ioleh 

iatasan. 

3. Bidang iAdministrasi iPAD 

Bidang iAdministrasi iPendapatan iAsli iDaerah 

imempunyai itugas ipokok imelaksanakan isebagian itugas 

iKepala iBadan idalam imerencanakan, imenyusun,  
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imenyiapkan, imengkoordinasikan, imenyelenggarakan,  

imengevaluasi idan imelaporkan ikegiatan ipengelolaan 

iadministrasi iPendapatan iAsli iDaerah, idan imempunyai 

ifungsi i: 

a. Perumusan ikebijakan iteknis ipendaftaran, ipendataan idan 

ipenetapan ipajak idan iretribusi idaerah. 

b. Pelaksanaan iupaya ipeningkatan ipelayanan ipublik idi 

ibidang iAdministrasi iPendapatan iAsli iDaerah. 

c. Pelaksanaan ipendaftaran idan ipendataan iwajib ipajak, 

imenghimpun idan imengolah idata iobyek idan isubyek 

ipajak idan iretribusi idaerah. 

d. Penyusunan iDaftar iInduk iWajib iPajak idan iRetribusi 

iDaerah iserta ipenerbitan iNomor iPokok iWajib iPajak 

iDaerah/Nomor iPokok iWajib iRetribusi iDaerah. 

e. Penghitungan idan ipenetapan ipajak idan iretribusi idaerah. 

f. Pelaksanaan ipendistribusian iserta ipenyimpanan isurat 

iperpajakan iberkaitan idengan ipendaftaran, ipendataan 

idan ipenetapan ipajak idan iretribusi idaerah. 

g. Pengendalian idan ipemantauan ipelaksanaan iprogram 

idan ikegiatan ibidang iAdministrasi iPendapatan iAsli 

iDaerah. 

h. Pelaksanaan ipengolahan idata iwajib ipajak idan ientry 

idata iberdasarkan imutasi idan iperubahan ipeta. 

i. Penerbitan iSurat iKetetapan iPajak iDaerah/Surat 

iKetetapan iRetribusi iDaerah, iSurat iKetetapan iPajak 

iDaerah iKurang iBayar/Surat iKetetapan iRetribusi 

iDaerah iKurang iBayar, iSurat iKetetapan iPajak iDaerah 

iKurang iBayar iTambahan/Surat iKetetapan iRetribusi 

iDaerah iKurang iBayar iTambahan, iSurat iKetetapan 

iPajak iDaerah iNihil/ iSurat iKetetapan iRetribusi iNihil, 
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iSurat iKetetapan iPajak iDaerah iLebih iBayar/ iSurat 

iKetetapan iRetribusi iDaerah iLebih iBayar idan 

j. Pelaksanaan ipelayanan ipermohonan ikeberatan, 

isengketa idan ipengaduan iwajib ipajak idan iretribusi 

idaerah. 

4. Bidang iPenagihan, iEvaluasi idan iPelaporan iPAD 

Bidang ipenagihan, ievaluasi idan ipelaporan ipendapatan 

iasli idaerah imempunyai itugas ipokok imelaksanakan isebagian 

itugas iKepala iBadan idalam imerencanakan, imenyusun,  

imenyiapkan, imengkoordinasikan, imenyelenggarakan,  

imengevaluasi idan imelaporkan ikegiatan ipenagihan ipajak 

idaerah idan iretribusi idaerah, idan imempunyai ifungsi i: i 

a. Pelaksanaan ipenyusunan idan ipengembangan ikebijakan 

iteknis iperencanaan idan iprogram ikerja ipada iBidang 

iPenagihan, iEvaluasi idan iPelaporan iPendapatan iAsli 

iDaerah. 

b. Pelaksanaan iupaya ipeningkatan ipelayanan ipublik idi 

iBidang iPenagihan, iEvaluasi idan iPelaporan iPendapatan 

iAsli iDaerah. 

c. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan ipenagihan iPBB iPP. 

d. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan ipenagihan ipajak idaerah ilainnya. 

e. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan ievaluasi idan ipelaporan 

ipendapatan iasli idaerah. 

f. Pelaksanaan ikoordinasi iantar ibidang. 
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g. Pelaksanaan imonitoring, ievaluasi idan ilaporan 

ipelaksanaan itugas ipada ibidang iPenagihan, iEvaluasi 

idan iPelaporan iPendapatan iAsli iDaerah idan 

h. Pelaksanaan itugas ikedinasan ilain iyang idiberikan ioleh 

iatasan. 

5. Bidang iAnggaran idan iDana iPerimbangan i 

Bidang iAnggaran idan iDana iPerimbangan imempunyai 

itugas ipokok imelaksanakan isebagian itugas iKepala iBadan 

idalam imerencanakan, imenyusun, imengkoordinasikan,  

imenyelenggarakan, imengevaluasi idan imelaporkan ikegiatan 

iBidang iAnggaran idan iDana iPerimbangan idan imempunyai 

ifungsi isebagai iberikut i: 

a. Pelaksanaan ipenyusunan idan ipengembangan ikebijakan 

iteknis iperencanaan idan iprogram ikerja ipada ibidang 

iAnggaran idan iDana iPerimbangan. 

b. Pelaksanaan iupaya ipeningkatan ipelayanan ipublik idi 

iBidang iAnggaran idan iDana iPerimbangan. 

c. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan iperencanaan ianggaran. 

d. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan ianalisa ianggaran. 

e. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan idana iperimbangan. 

f. Pelaksanaan ikoordinasi iantar ibidang. 

g. Pelaksanaan imonitoring, ievaluasi idan ilaporan 

ipelaksanaan itugas ipada iBidang iAnggaran idan iDana 

iPerimbangan idan 
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h. Pelaksanaan itugas ikedinasan ilain iyang idiberikan ioleh 

iatasan. 

6. Bidang iPerbendaharaan idan iKas iDaerah 

Bidang iPerbendaharaan idan iKas iDaerah imempunyai 

itugas ipokok imerencanakan, imenyusun, imenyiapkan, 

imengkoordinasikan, imenyelenggarakan, imengevaluasi idan 

imelaporkan ikegiatan ibidang iperbendaharaan idan ikas 

idaerah, idan imempunyai ifungsi isebagai iberikut i: 

a. Pelaksanaan ipenyusunan idan ipengembangan ikebijakan 

iteknis iperencanaan idan iprogram ikerja ipada iBidang 

iPerbendaharaan idan iKas iDaerah. 

b.  iPelaksanaan iupaya ipeningkatan ipelayanan ipublik idi 

iBidang iPerbendaharaan idan iKas iDaerah. 

c. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan ibelanja ilangsung. 

d. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan ibelanja itidak ilangsung. 

e. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan ipengelolaan ikas idaerah. 

f. Pelaksanaan imonitoring, ievaluasi idan ilaporan 

ipelaksanaan itugas ipada ibidang iPerbendaharaan idan 

iKas iDaerah idan 

g. Pelaksanaan itugas ikedinasan ilain iyang idiberikan ioleh 

iatasan. 

7. Bidang iAset iDaerah i 

Bidang iAset iDaerah imempunyai itugas imelaksanakan 

isebagian itugas iKepala iBadan idalam imerencanakan,  

imenyusun, imenyiapkan, imengkoordinasikan,  
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imenyelenggarakan, imengevaluasi idan imelaporkan ikegiatan 

iBidang iAset iDaerah, idan imempunyai ifungsi isebagai iberikut  

i: 

a. Pelaksanaan ipenyusunan idan ipengembangan ikebijakan 

iteknis iperencanaan idan iprogram ikerja ipada iBidang 

iAset iDaerah. 

b. Pelaksanaan iupaya ipeningkatan ipelayanan ipublik idi 

iBidang iAset iDaerah. 

c. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan ipenatausahaan idan ipenilaian 

ibarang imilik idaerah. 

d. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan iPemanfaatan idan 

ipemindahtanganan ibarang imilik idaerah. 

e. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan iperencanaan ikebutuhan,  

ipengadaan idan ipemeliharaan ibarang imilik idaerah. 

f. Pelaksanaan ikoordinasi iantar ibidang. 

g. Pelaksanaan imonitoring, ievaluasi idan ilaporan 

ipelaksanaan itugas ipada iBidang iAset iDaerah idan 

h. Pelaksanaan itugas ikedinasan ilain iyang idiberikan ioleh 

iatasan. 

8. Bidang iAkuntansi idan iLaporan iKeuangan i 

Bidang iAkuntansi idan iLaporan iKeuangan imempunyai 

itugas imerencanakan, imenyusun, imenyiapkan, 

imengkoordinasikan, imenyelenggarakan, imengevaluasi idan 

imelaporkan ikegiatan ibidang iakuntansi idan ilaporan 

ikeuangan, idan imempunyai ifungsi isebagai iberikut i: 
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a. Penyusunan ikebijakan iteknis, iperencanaan idan iprogram 

ikerja ipada iBidang iAkuntansi idan iLaporan iKeuangan. 

b. Pelaksanaan iupaya ipeningkatan ipelayanan ipublik idi 

ibidang iAkuntansi idan iLaporan iKeuangan. 

c. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan iakuntansi ipendapatan idan 

ipenerimaan idaerah. 

d. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan iakuntansi iaset idan ipenyusunan 

ilaporan ikeuangan idaerah. 

e. Pelaksanaan iperencanaan, ipembinaan, ipengembangan,  

ipemberdayaan, ipemantauan idan ipengendalian 

ipelaksanaan ikegiatan iakuntasi ibelanja idan ipengeluaran 

idaerah. 

f. Pelaksanaan ikoordinasi iantar ibidang. 

g. Pelaksanaan imonitoring, ievaluasi idan ilaporan 

ipelaksanaan itugas ipada iBidang iAkuntansi idan iLaporan 

iKeuangan idan 

h. Pelaksanaan itugas ikedinasan ilain iyang idiberikan ioleh 

iatasan. 

4.2. Karakteristik iResponden idan iDeskriptif iData 

4.2.1. Karakteristik iResponden i 

Responden ipada ipenelitian iini iyaitu ipegawai iBadan 

iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten 

iBatang iyang iberjumlah i71 ipegawai. iPeneliti imenyebar i71 

ikuisioner, itetapi ihanya i52 ikuisioner iyang idapat idijadikan 

idata.Pengembalian ikuisioner ihanya isebesar i73% idikarenakan iada 

i19 ikuisioner iyang itidak ikembali isehingga itidak idapat idijadikan 

idata ioleh ipeneliti. 
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Tabel 4. 1 

Tingkat Pengembalian Kuisioner 

Keterangan Jumlah Presentase 

i(%) 

Kuisioner iyang idisebar 71 100% 

Kuisioner iyang itidak ikembali 19 27% 

Kuisioner iyang itidak idiisi ilengkap - 0% 

Kuisioner iyang idapat idiolah 52 73% 

(Sumber i: iData iprimer iTahun i2023, idiolah) 

Karakteristik iresponden idalam ipenelitian iini idibagi imenjadi 

ibeberapa ikelompok iyaitu ijenis ikelamin, ipendidikan i, idan imasa 

ibekerja ipada iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset 

iDaerah iKabupaten iBatang. iBerikut iini ikarakteristik iresponden idari 

ijenis ikelamin, ipendidikan idan imasa ibekerja. 

1. Jenis iKelamin 

Responden idalam ipenelitian iini iyaitu iberjulah i52, idengan 

ijenis ikelamin iperempuan iberjumlah i25 iResponden idan idengan 

ijenis ikelamin ilaki-laki iberjumlah i27 iresponden. 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis iKelamin Frekuensi Presentase i(%) 

Laki-laki 27 52% 

Perempuan i 25 48% 

Total 52 100% 

(Sumber i: iData iprimer iTahun i2023, idiolah) 

Pada iTabel i4.2 iKarakteristik iresponden iberdasarkan ijenis 

ikelamin. iJenis ikelamin ilaki-laki iberjumlah i27 iresponden 

idengan ipresentase isebesar i48% idan ijenis ikelamin iperempuan 

iberjumlah i25 iresponden idengan ipresentase isebesar i52%. i 

2. Pendidikan i 

Berdasarkan itingkat ipendidikan iresponden idalam ipenelitian 

iini itelah imenempu ipendidikan iSMU/SMK, ipendidikan iD3, 
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ipendidikan iD4,pendidikan iS1 idan ipendidikan iS2 idengan 

ipresentase isebagai iberikut i: 

Tabel 4. 3 

Tingkat Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

(Sumber i; iData iprimer iTahun i2023, idiolah) 

Pendidikan iSMU/SMK isebanyak i10 iresponden idengan 

ipresentase isebesar i(19%), ipendidikan iD3 isebanyak i3 

iresponden idengan ipresentase isebesar i(6%) i, ipendidikan iD4 

isebanyak i1 iresponden idengan ipresentase isebesar i(2%), 

ipendidikan iS1 isebanyak i31 iresponden idengan ipresentase 

isebesar i(60%), ipendidikan iS2 isebanyak i7 iresponden idengan 

ipresentase isebesar i(13%) idan ipendidikan iS3 itidak iada idengan 

ipresentase i(0%). 

3. Masa iBekerja i 

Berdasarkan iMasa ibekerja iresponden idalam ipenelitian iini 

iyaitu ilama ibekerja i< i1 itahun itidak iada, ilama ibekerja i1-5 itahun 

iada i5 iresponden i, i5-10 itahun iada i3 iresponden, idan ilama 

ibekerja i>10 itahun iada i44 iresponden. 

Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Bekerja 

Keterangan Jumlah Presentase i(%) 

<1 iTahun - 0% 

1-5 iTahun 5 10% 

5-10 iTahun 3 6% 

>10 iTahun i 44 84% 

Total 52 100% 

Keterangan Jumlah Presentase i(%) 

SMU/SMK 10 19% 

D3 3 6% 

D4 1 2% 

S1 31 60% 

S2 7 13% 

S3 - 0% 

Total 52 100% 
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 (Sumber i: iData iPrimer iTahun i2023, idiolah) 

 Pada iTabel i4.4 iKarakteristik iresponden iberdasarkan imasa 

ibekerja ilama ibekerja i< i1 itahun itidak iada idengan ipresentase 

isebesar i(0%) i, ilama ibekerja i1-5 itahun iada i5 iresponden idengan 

ipresentase isebesar i(10%) i i, ilama ibekerja i5-10 itahun iada i3 

iresponden idengan ipresentase isebesar i(6%), idan ilama ibekerja 

i>10 itahun iada i44 iresponden idengan ipresentase isebesar i(84%). 

4.2.2. Analisis iData iDeskriptif 

1. Analisis iDeskriptif iVariabel 

Deskripsi ivariabel idari iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang iyang 

iberjumlah i52 iresponden idapat idilihat idari itable iberikut i: 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Deskriptif Variabel 

Descriptive iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

iDeviation 

Total iInformasi 
iAkuntansi 

52 23 30 26.10 2.181 

Total 
iPengendalian 

iInternal 
52 23 30 25.52 1.852 

Total iKompetensi 
iSumber iDaya 

iManusia 
52 23 30 25.12 1.865 

Total iKualitas 

iLaporan 

iKeuangan 
52 24 30 26.50 2.210 

Valid iN i(listwise) 52     

(Sumber: iData iStatistik iTahun i2023, idiolah) 

Dari iTabel i4.5 ihasil idari iuji ideskriptif ivariabel idari imasing-

masing ivariabel. iTabel idiatas imenunjukkan ivariabel isistem 

iinformasi iakuntansi imemperoleh inilai imean i26,10 iyang 

imenunjukkan ikecenderungan isecara iumum ibahwa iresponden 

ipegawai idari iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset 

iDaerah iKabupaten iBatang imenyadari ibetapa ipentingnya 



 

87  

isistem iinformasi iakuntansi, idengan inilai imean ihampir 

imendekati inilai iminimum. 

Tabel i4.5 ihasil idari iuji ideskriptif ivariabel idari imasing-

masing ivariabel. iTabel idiatas imenunjukkan ivariabel 

ipengendalian iinternal imemperoleh inilai imean i25,52 iyang 

imenunjukkan ikecenderungan isecara iumum ibahwa iresponden 

ipegawai idari iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset 

iDaerah iKabupaten iBatang imenyadari ibetapa ipentingnya 

ipengendalian iinternal, idengan inilai imean ihampir imendekati 

inilai iminimum. 

Tabel i4.5 ihasil idari iuji ideskriptif ivariabel idari imasing-

masing ivariabel. iTabel idiatas imenunjukkan ivariabel 

ikompetensi isumer idaya imanusia imemperoleh inilai imean 

i25,12yang imenunjukkan ikecenderungan isecara iumum ibahwa 

iresponden ipegawai idari iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang imenyadari 

ibetapa ipentingnya ikualitas isumber idaya imanusia idalam 

imenjalankan itugas idan ifungsinya, idengan inilai imean ihampir 

imendekati inilai iminimum. 

Tabel i4.5 ihasil idari iuji ideskriptif ivariabel idari imasing-

masing ivariabel. iTabel idiatas imenunjukkan ivariabel ikualitas 

ilaporan ikeuangan imemperoleh inilai imean i26,50 iyang 

imenunjukkan ikecenderungan isecara iumum ibahwa iresponden 

ipegawai idari iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset 

iDaerah iKabupaten iBatang imenyadari ibetapa ipentingnya 

ikualitas ilaporan ikeangan, idengan inilai imean ihampir imendekati 

inilai iminimum. 

4.3. Analisis iKualitas iData i 

4.3.1 Uji iValiditas 

Tujuan idari iuji ivaliditas iadalah iuntuk imengukur ivaliditas 

ibukan isatu iobjek ipernyataan, iJajak ipendapat ibisa idianggap ivalid 
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ijika ipertanyaan idari ikuesioner idapat imuncul isesuatu iyang idiukur 

ioleh ikuesioner. iKetahui isubjek ipernyataan ivalid imengingat inilai 

ikorelasi itotal idari iitem iyang idikoreksi. iJika ielemen ipernyataan 

imemiliki inilai ir i> idari ir itabel idengan isignifikansi i0,05 i(5%), imaka 

idapat idikatakan ivalid. iPenelitian iini imenggunakan i4 ivariabel idan 

ijumlah ipernyataan ikuisioner ivariabel iada i24 ipertanyaan 

idiantaranya ivariabel isystem iinformasi iakuntansi iada i6 iitem 

ipertanyaan, ipengendalian iinternal iada i6 ipertanyaan, ikompetensi 

iada i6 ipertanyaan idan ikualitas ilaporan ikeuangan iada i6 ipertanyaan.  

iPada ipenelitian iini iterdapat ijumlah isampel i(n) i= i52 iresponden idan 

ibesarnya idf idapat idihitung i52 i- i2 i= i50 idengan idf i= i50 idan ialpha i= 

i0,05 ididapat ir itabel i= i0,273 iJadi, iitem ipernyataan iyang ivalid 

imempunyai ir ihitung ilebih ibesar idari i0, i273 iHasil ipemeriksaan 

ikeandalan idata idapat idilihat itabel iberikut i: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Validitas 

Variabel i Item R iHitung R iTabel Keterangan i 

Sistem iInformasi 

iAkuntansi 

SIA i1 0.720 0,273 Valid 

SIA i2 0.714 0,273 Valid 

SIA i3 0.744 0,273 Valid 

SIA i4 0.691 0,273 Valid 

SIA i5 0.660 0,273 Valid 

SIA i6 0.501 0,273 Valid 

Pengendalian 

iInternal i 

PI i1 0.657 0,273 Valid 

PI i2 0.666 0,273 Valid 

PI i3 0.656 0,273 Valid 

PI i4 0.739 0,273 Valid 

PI i5 0.697 0,273 Valid 

PI i6 0.643 0,273 Valid 

Kompetensi 

iSumber iDaya 

iManusia i 

KSD i1 0.651 0,273 Valid 

KSD i2 0.759 0,273 Valid 

KSD i3 0.777 0,273 Valid 

KSD i4 0.709 0,273 Valid 

KSD i5 0.632 0,273 Valid 

KSD i6 0.377 0,273 Valid 

Kualitas iLaporan KLK i1 0.529 0,273 Valid 
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iKeuangan i KLK i2 0.770 0,273 Valid 

KLK i3 0.793 0,273 Valid 

KLK i4 0.800 0,273 Valid 

KLK i5 0.794 0,273 Valid 

KLK i6 0.776 0,273 Valid 

Sumber i: iData iStatistik iTahun i2023,diolah 

Pada iTabel i4.6 iuji ivaliditas ivariabel isistem iinformasi 

iakuntansi idengan ijumlah i6 ipertanyaan, ipertanyaan isistem 

iinformasi iakuntansi iyang ike isatu imemperoleh inilai iR iHitung 

isebesar i0,720 ipertanyaan isistem iinformasi iakuntansi ikedua 

imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,714 ipertanyaan isistem 

iinformasi iakuntansi iketiga imemperoleh inilai iR iHitung isebesar 

i0,744 ipertanyaan isistem iinformasi iakuntani ikeempat imemperoleh 

inilai iR iHitung isebesar i0,691 ipertanyaan isistem iinformasi 

iakuntansu ikelima imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,661 

ipertanyaan isistem iinformasi iakuntansi ikeenam imemperoleh inilai iR 

iHitung isebesar i0,501. iDari i6 ipertanyaan itersebut ilebih ibesar idari iT 

iTabel imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipernyataan-pernyataan 

itersebut ivalid icukup itinggi iuntuk idapat idigunakan. 

Pada iTabel i4.6 iuji ivaliditas ivariabel ipengendalian iinternal 

idengan ijumlah i6 ipertanyaan, ipertanyaan ipengendalian iinternal 

iyang ike isatu imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,657 ipertanyaan 

ipengendalian iinternal ikedua imemperoleh inilai iR iHitung isebesar 

i0,666 ipertanyaan ipengendalian iinternal iketiga imemperoleh inilai iR 

iHitung isebesar i0,656 ipertanyaan ipengendalian iinternal ikeempat 

imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,739 ipertanyaan ipengendalian 

iinternal ikelima imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,697 

ipertanyaan ipengendalian iinternal ikeenam imemperoleh inilai iR 

iHitung isebesar i0,643. iDari i6 ipertanyaan itersebut ilebih ibesar idari iT 

iTabel imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipernyataan-pernyataan 

itersebut ivalid icukup itinggi iuntuk idapat idigunakan 
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Pada iTabel i4.6 iuji ivaliditas ivariabel isistem iinformasi 

iakuntansi idengan ijumlah i6 ipertanyaan, ipertanyaan ikompetensi 

isumber idaya imanusia iyang ike isatu imemperoleh inilai iR iHitung 

isebesar i0,651 ipertanyaan ikompetensi isumber idaya imanusia ikedua 

imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,759 ipertanyaan ikompetensi 

isumber idaya imanusia iketiga imemperoleh inilai iR iHitung isebesar 

i0,77 ipertanyaan ikompetensi isumber idaya imanusia ikeempat 

imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,709 ipertanyaan ikompetensi 

isumber idaya imanusia ikelima imemperoleh inilai iR iHitung isebesar 

i0,632 ipertanyaan ikompetensi isumber idaya imanusia ikeenam 

imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,377. iDari i6 ipertanyaan 

itersebut ilebih ibesar idari iT iTabel imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipernyataan-pernyataan itersebut ivalid icukup itinggi iuntuk idapat 

idigunakan. 

Pada iTabel i4.6 iuji ivaliditas ivariabel ikualitas ilaporan 

ikeuangan idengan ijumlah i6 ipertanyaan, ipertanyaan ikualitas ilaporan 

ikeuangan iyang ike isatu imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,529 

ipertanyaan ikualitas ilaporan ikeuangan ikedua imemperoleh inilai iR 

iHitung isebesar i0,770 ipertanyaan ikualitas ilaporan ikeuangan iketiga 

imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,793 ipertanyaan ikualitas 

ilaporan ikeuangan ikeempat imemperoleh inilai iR iHitung isebesar 

i0,800 ipertanyaan ikualitas ilaporan ikeuangan ikelima imemperoleh 

inilai iR iHitung isebesar i0,794 ipertanyaan ikualitas ilaporan ikeuangan 

ikeenam imemperoleh inilai iR iHitung isebesar i0,776. iDari i6 

ipertanyaan itersebut ilebih ibesar idari iT iTabel imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ipernyataan-pernyataan itersebut ivalid icukup 

itinggi iuntuk idapat idigunakan. 

4.3.2 Uji iReabilitas 

Uji ireliabilitas idigunakan iuntuk imengukur ikuesioner 

iIndikator ivariabel iatau ikonstruk. iSurvei idianggap iandal iatau idapat  

idipercaya iketika irespons iterhadap iklaim ikonsisten iatau istabil idari 
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iwaktu ike iwaktu ipada isaat iitu iUji ireliabilitas idata idilakukan idengan 

imenggunakan imetode ialpha iCronbach, iyaitu isuatu iinstrumen 

idikatakan ireliabel ijika imemiliki ikoefisien ireliabilitas iKeandalan 

i0,60 iatau ilebih. iHasil ipemeriksaan ikeandalan idata idapat idilihat  

iTabel iberikut: 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’ 

iAlpha 

Keterangan 

1 Sistem iInformasi 

iAkuntansi 

0,671 Reliabel 

2 Pengendalian iIntenal i 0,637 Reliabel 

3 Kompetensi iSumber 

iDaya iManusia 

0,658 Reliabel 

4 Kualitas iLaporan 

iKeuangan i 

0,752 Reliabel 

Sumber i: iData iStatistik iTahun i2023, idiolah 

Pada iTabel i4.7 iUji iReliabilitas idiatas imenunjukkan ibahwa 

inilai iCronbach ialpha ipada isistem iinformasi iakuntansi isebesar 

i0,671 ipada inilai iCronbach ialpha ipengendalian iinternal isebesar 

i0,637 inilai iCronbach ialpha ipada ikompetensi isumber idaya imanusia 

isebesar i0,658 idan inilai iCronbach ialpha ipada ikualitas ilaporan 

ikeuangan isebesar i0,752. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa isemua 

ivariabel ilebih ibesar idari ikoefisien ikepercayaan i0,60, isehingga 

idapat imenyimpulkan ibahwa iinstrumen isurvei idigunakan iuntuk 

iklarifikasi ivariabel ipenggunaan isistem iinformasi iakuntansi,  

ikualitas istaf,sistem ipengendalian iinternal, ilingkungan ieksternal idan 

ikualitas ilaporan ikeuangan isebuah igereja iyang idinyatakan idapat  

idipercaya iatau idiandalkan isebagai itongkat ipengukur ivariabel. 

4.4. Uji iAsumsi iKlasik 

4.4.1 Uji iNormalitas i 

Uji iNormalitas iberguna iuntuk imenentukan idata iyang itelah 

idikumpulkan iberdistribusi inormal iatau idiambil idari ipopulasi 
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inormal. iMetode iklasik idalam ipengujian inormalitas isuatu idata itidak 

ibegitu irumit. iperhitungan iKolmogrov iSmirnov.Apabila inilai 

iasymptotic isignificant i(2-tailed) ilebih idari i0,05 imaka idapat  

idisimpulkan ibahwa idata ivariabel itelah iterdistribusi inormal. iHasil 

iuji inormalitas iseluruh ivariabel imenggunakan iperhitungan 

iKolmogrov-Smirnov imonto icarlo imenggunakan isoftware iSPSS 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 i Unstandardized iResidual 

N 52 

Normal iParametersa,b 
Mean .0000000 

Std. iDeviation .37632654 

Most iExtreme iDifferences 

Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.070 

Test iStatistic .098 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .200c 

Sumber i: iData iStatistik iTahun i2023,diolah 

 

Baik idilihat idari idari ihasil iuji inormalitas iseluruh ivariabel 

imenggunakan iperhitungan iKolmogrov-Smirnov inilai 

iasymptotic isignificant i( i2-tailed) idiatas ilebih ibesar idari i0.05 

iyaitu i0,200 imaka idapat idisimpulkan ibahwa idata ivariabel itelah 

iberdistribusi inormal. 
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Gambar 4. 3 

Histogram Uji Normalitas 

Gambar iGrafik i4.3 i iMenunjukkan ibahwa idata ibersifat 

inormal, ikarena ipada igrafik idiatas itidak imelenceng ike ikanan 

imaupun ike ikiri. 

 

Gambar 4. 4 

P-Plot Uji Normalitas 

 Pada iGambar i4.4 iMenunjukkan idata i(titik-titik) itersebar 

idisekitar igaris idiagonal, ipenyebaran idata itersebut imengikuti 

iarah igaris imaka idapat idisimpulkan ibahwa imodel iregresi idalam 

ipenelitian itersebut imemenuhi iasumsi inormalitas iberdasarkan 

igrafik inormal iprobability iplot 

4.4.2 Uji iMultikolinearitas 
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Uji imultikolinearitas idimaksudkan iuntuk imenguji iapakah 

isuatu imodel iregresi idapat iditemukan iada ikorelasi i(independen) 

iantara ivariabel iindependen. iModel iregresi iyang ibaik 

iseharusnya itidak iada ikorelasi iantara ivariabel iindependen. 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)  i  i 

Sistem iInformasi 

iAkuntansi 
.618 1.617 

Pengendalian iInternal .721 1.388 

Kompetensi iSDM .617 1.622 

   (Sumber i:Data iStatistik iTahun i2023, idiolah) 

Berdasarkan iTabel i i4. iHasil idari iuji iMultikolinearitas ipada 

inilai iTolerance iSistem iInformasi iAkuntansi isebesar i0,618 ipada 

iPengendalian iInternal isebesar i0,721 idan ipada iKompetensi 

iSumber iDaya iManusia isebesar i0,617 ibisa idikatakan isemua 

ivariabel iindeprnden imemiliki inilai iTolerance i ilebih ibesar idari 

i0,1. iDan ipada inilai iVIP iSistem iInformasi iAkuntansi isebesar 

i1,617 ipada iPengendalian iInternal isebesar i1,388 idan ipada 

iKompetensi iSumber iDaya iManusia isebesar i1,622 idapat 

idikatakan isemua ivariabel imemiliki inilai ilebih ikecil idari i10. 

iMaka idapat idisimpulkan ibahwa itidak iada igejala 

iMultikolinearitas iantar ivariabel iindependen. 

4.4.3 Uji iHeteroskedasititas 
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Gambar 4. 5 

Hasil Uji Heteroskedasititas 

Pada iGambar i4.6 iMenunjukkan ihasil idari iuji 

iHeteroskedasitas ibahwa igrafik iScatterpot iantara iSPESID idan 

iZPRED imenunjukkan ipola idata i(titik-titik) imenyebar, ipada 

igambar idiatas imenyebar isecara iacak idiatas imaupun idibawah 

iangka i0 ipada isumbu iY. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa imodel 

iregresi ilayak idipakai iuntuk imengetahui iKualitas iLaporan 

iKeuangan. 

4.5. Analisis Uji Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi berganda bertujuan mengetahui pengaruh kebutuhan akan 

prestasi, efikasi diri, kesiapan instrumen dan pendidikan kewirausahaan 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Dengan kata laisn analisis ini 

digunakan untuk mengetahui antara variabel independen erhadap variabel 

dependen. Adapun berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 

Analisis Regresi 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize
d 

iCoefficients t Sig. 

B 
Std. 

iError 
Beta 
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1 

(Constant) 10.584 .880  i 12.032 .000 

Sistem 

iInformasi 
iAkuntansi 

.020 .032 .039 .639 .526 

Pengendalian 

iInternal 
.054 .035 .831 14.596 .000 

Kompetensi 
iSDM 

.100 .037 .166 2.701 
.009 

(Sumber i:Data iStatistik iTahun i2023, idiolah) 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil coefficients regresi didapat Persamaan regresi 

untuk empat prediktor dengan memakai rumus regresi sebagai berikut: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

X1    = Sistem Informasi Akuntansi 

X2    = Sistem Pengendalian Internal 

X3   = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Y    = Kualitas Laporan Keuangan 

α    = Konstanta 

β(1,2,3) = Koefisien Regresi 

e    = Variabel Pengganggu 

Berdasarkan nilai koefisien regresi dengan persamaan regresi di atas 

dapat menerangkan bahwa variabel Kebutuhan Pada Prestasi, Efikasi Diri, 

Kesiapan Instrumen dan Pendidikan Kewirausahaan memberikan 

konstribusi positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, dimana 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 10.584 menyatakan bahwa jika variabel 

independen dianggap konstan, maka nilai kualitas laporan 

keuangan sebesar 10.584. 

b. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y). 

Sedangkan koefisien sebesar 0,020 artinya apabila ada peningkatan 

variabel penerapan sistem informasi akuntansi pada kualitas 



 

97  

laporan keuangan memiliki tantangan dan pengambilan resiko akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,20. 

c. Pengendalian Internal (X2) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y). Sedangkan 

koefisien sebesar 0,054 artinya apabila ada penambahan variabel 

pengendalian maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan 

sebesar 0,054. 

d. Kompetensi sumber daya manusia (X3) mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y). Sedangkan 

koefisien sebesar 0,100 artinya bahwa peningkatan variabel dengan 

kompetensi sumber daya manusia maka akan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan sebesar 0,100. 

4.6. Analisis Hipotesis 

4.6.1 Uji iSignifikansi iPengaruh iParsial i(Uji it) 

Uji it i(t-test) idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis isecara 

iparsial iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel ibel iindependen 

iterhadap ivariabel idependen isecara iindividu. ipengujian idilakukan 

idengan itingkat isignifikansi i0,05 i(=5%)127. iHipotesis iyang 

idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis i1,2, idan i3 iyaitu i: 

Ho : iVariabel-variabela iindependen i(X) itidak imempunyai 

ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ivariabel idepnden i(Y). 

Ha : iVariabel-variabel iindependen i(X) imempunyi ipengaruh 

iyang isignifikan iterhadap ivariabel idependen iY). 

a. Jika inilai isignifikan i> i0,05 imaka ihipotesis iditolak i(koefisien 

iregresi itidak isignifikan) imaka iHo iditerima idan iHa iditolak.  

iArtinya ivariabel iindependen itidak iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ivariabel idependen. 

                                                             
127 Aldy Pratama Putra, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualita Laporan 

Keuangan Opd Di Kota Pekanbaru,” Univerita Islam Riau, 2022, Https://Www.Who.Int/News-

Room/Fact Sheets/Detail/Autism-Spectrum-Disorders. 
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b. Betapa ipentingnya inilai idan ilt; i0,05 imaka ihipotesis iditerima 

i(koefisien iregresi isignifikan) imaka iHo iditolak idan iHa 

iditerima. iArtinya isecara iparsial ivariabel iindependen 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize
d 

iCoefficients t Sig. 

B 
Std. 

iError 
Beta 

1 

(Constant) 10.584 .880  i 12.032 .000 

Sistem 

iInformasi 
iAkuntansi 

.020 .032 .039 .639 .526 

Pengendalian 

iInternal 
.054 .035 .831 14.596 .000 

Kompetensi 
iSDM 

.100 .037 .166 2.701 
.009 

(Sumber i:Data iStatistik iTahun i2023, idiolah) 

Dari itable i4.6 iHasil idari iuji it ipada iSistem iInformasi 

iAkuntansi ipada inilai it-hitung isebesar i0,639 idan inilai itable 

iuntuk idata isebesar i52 idan ivariabel ibebas isebanyak i3 idengan 

itaraf isignifikansi i0,05 i(5%) imaka inilai itable isebesar i2,009575 

imaka ilebih ibesar inilai it-tabel idisbanding inilai it-hitung idan 

inilai isignifikansi isebesar i0,526 ilebih ibesar idari i0,05, imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa iHo iditerima idan iHa iditolak, iartinya 

ivariabel isistem iinformasi iakuntansi itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan. 

Hasil iuji it ipada iPengndalian iInternal ipada iniai it-hitung 

isebesar i14,596 idan inilai it-tabel isebesar i2,009575 imaka ilebih 

ibesar it-hitung, inilai isignifikansi isebesa i0,000 ilebih ikecil idari 

i0,05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iHo iditolak idan iHa 

iditerima. iArtinya iPengendalian iInternal iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan. 
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Hasil iuji it ipada iKompetensi iSumber iDaya iManusia 

ipada iniai it-hitung isebesar i2,701 idan inilai it-tabel isebesar 

i2,009575 imaka ilebih ibesar it-hitung, inilai isignifikansi isebesa 

i0,009 ilebih ikecil idari i0,05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iHo 

iditolak idan iHa iditerima. iArtinya iKompetensi iSumber iDaya 

iManusia iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iKualitas 

iLaporan iKeuangan. 

4.6.2 Uji iKelayakan iModel i( iUji iStatistik iF i) 

Uji-F idilakukan idengan itujuan iuntuk imengetahui iseberapa 

ijauh isetiap iorang. iVariabel iindependen isecara ibersama-sama 

idapat imempengaruhi ivariabel ibergantung. iDalam ipenelitian iini 

iuji iF idigunakan iuntuk imengetahui iseberapa ijauh ivaraibel 

isistem iinformasi iakuntansi, ipengendalian iinternal idan 

ikompetensi isumber idaya imanusia isecara ibersama-sama idapat 

imempengaruhi ivariabel ikualitas ilaporan ikeuangan. iPada 

ipenelitian ihipotesis iuji iF iini imenggunakan ihipotesis i: 

Ho : iVariabel-variabel iindependen i(X) itidak imempunyai 

ipengaruh iyang isignifikan isecara ibersama-sama iterhadap 

ivariabel idependen i(Y) 

Ha : iVariabel-variabel iindependen i(X) imempunyai ipengaruh 

iyang isignifikan isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel 

idependen i(Y). 

Dengan idasar ipenambilan ikeputusan ijika iprobabilitas 

isignifikan i> i0,05 imaka iHo iditerima idan iHa iditolak idan ijika 

iprobabilitas isinifikan i< i0,05 imaka iHo iditolak idan iHa 

iditerima128. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji F 

                                                             
128 Untary, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Dengan Faktor 

Eksternal Sebagai Pemoderasi.” 
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Model 
Sum iof 

iSquares 
df Mean iSquare f sig. 

Regression 57.214 3 19.071 126.743 .000b 

Residual 7.223 48 .150  i  i 

Total 64.437 51  i  i  i 

(Sumber: iData iStatistik iTahun i2023, idiolah) 

Dari itabel idi iatas ihasil idari iuji iF imemperoleh inilai if 

isebesar i126,743 idengan itingkat isignifikansi i0,000 ikurang idari 

i0,05 imaka iHo iditolak idan iHa iditerima, idapat idisimpulkan 

ibahwa iVariabel iIndependen i isistem iinformasi iakuntansi,  

ipengendalian iinternal, idan ikompetensi isumber idaya imanusia 

isecara ibersama-sama i(simultan) imempengaruhi ivariabel 

idependen ikalitas ilaporan ikeuangan. 

4.6.3 Koefisien ideterminasi i(R²) 

Koefisien ideterminasi i(R²) ipada iintinya imengukur iseberapa 

ijauh ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel 

iterikat129. iPengujian ideterminan idilakukan iuntuk imemperjelas 

ikeakuratan imodel iatau iUkur isejauh imana ikemampuan imodel 

idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idiukur ibergantung iDalam 

ipenelitian iini idilakukan iuji ideterminan iuntuk imengetahui 

ibagaimana ipengaruh iSistem iInformasi iAkuntansi,  

iPengendalian iInternal, idan iKompetensi iSumber iDaya iManusia 

iterhadap iKualitas iLaporan iKeuangan. 

 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Koefisien determinasi (R²) 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof 

ithe iEstimate 
Durbin-
Watson 

1 .942a .888 .881 .38791 1.988 

(Sumber i: iData iStatistik iTahun i2023,diolah) 

                                                             
129 Maulida, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusi Dan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Di Umkm Kabupaten Sleman.” 



 

101  

Dari iTabel i4. iHasil idari iuji ideterminasi idiketahui ibahwa 

inilai i iR iSquare isebesar i0,881 isama idengan i88,1%, imaka idapat  

idi isimpulkan ibahwa isistem iinformasi iAkuntansi, iPengendalian 

iInternal, idan iKompetensi iSumber iDaya iManusia 

imempengaruhi iKualitas iLaporan iKeuangan isebesar i88,1% idan 

isisanya i11,9% idijelaskan ioleh ivariabel idiluar imodel. 

4.7. Pembahasan iHasil idan iAnalisis iData 

Berdasarkan ihasil ianalisis idi iatas, idapat idiketahui ijawaban idari 

irumusan imasalah imemiliki iefek ipositif iatau inegatif iyang isignifikan 

iterhadap ipenelitian i“Pengaruh iPenerapan iSistem iInformasi iAkuntansi,  

iPengendalian iInternal, idan iKompetensi iSumber iDaya iManusia iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan iAset  

iDaerah iKabupaten iBatang” i 

Berdasarkan iuraian idi iatas idapat idiketahui ibahwa ilaporan 

ikeuangan iyang ibaik idan idapat idikatakan ibermanfaat ibagi ipenggunanya 

ijika ilaporan ikeuangan iyang idisajikan imudah idipahami idan irelevan, iatau 

ibermanfaat ibagi ipengguna. iSelain iitu iinformasi ikeuangan itidak ihanya 

iuntuk ikebutuhan isatu ipihak itetapi ijuga isemua ipihak, idan ilaporan ikeuangan 

iantar iperiode ikeuangan idapat idibandingkan isehingga itren idalam isituasi 

ikeuangan idan ikinerja idapat idiidentifikasi iPerusahaan itersebut. iberikut  

iadalah ihasil ipembahasan ianalisis idata iyang idiuraikan ioleh ipenulis: 

4.7.1. Pengaruh iSistem iInformasi iAkuntansi iterhadap iKualitas 

iLaporan iKeuangan iPada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan iAset iDaerah iKabupaten iBatang 

Berdasarkan ihasil ipenelitian itidak ipengaruh iantara 

ipengendalian iinternal idengan ikualitas ilaporan ikeuangan iBadan 

iPengelola iKeuangan iPendapatan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

iDari ihasil ianalisis imenggunakan iSPSS imemperoleh ihasil idari iuji it 

i(secara iparsial) ibahwa ivariabel iindependen ipengendalian iinternal 

i(X1) imemperoleh inilai it-hitung isebeesar i0,639 idan it-tabel idari i52 

iresponden isebesar i2,009575. iMaka inilai it-hitung ilebih ibesar idari it-
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tabel idengan inilai isignifikansi isebesar i0,526 ilebih ikecil idari i0,05. 

iMaka idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ipengendalian iinternal 

i(X2) itidak iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan iBadan 

iPengelola iPendapatan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

Terlihat ibahwa ipada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang ibelum isepenuhnya 

imenerapkan isistem iinformasi iakuntansi iyang ibaik, isehingga 

ilaporan ikeuangan iyang idisusun iolehnya ikurang iberkualitas. iHal iini 

ididuga ikarena imeskipun idengan iadanya ijaringan isistem infromasi 

iakuntansi iyang itelah idirancang isecara ikhusus iuntuk iproses 

ipenyusunan ilaporan ikeuangan itelah itersistem idengan 

imenggunakan ikomputesisasi, inamun itetap ibelum idapat  

imengurangi itingkat ikesalahan idalam iperhitungan idan imenghemat  

iwaktu idalam iproses ipenyusunan. 

Dengan ibegitu imaka ihipotesis iH1 iyang idiajukan iyaitu 

i“Sistem iInformasi iAkuntansi iBerpengaruh iPositif iSignifikan 

iTerhadap iKualitas iLaporan iKeuangan”ditolak. iHasil ipenelitian iini 

isesuai idengan ihasil ipenelitian iAnindhita iKusuma iSari iyang 

iberjudul iPengaruh iPemahaman iStandar iAkuntansi iPemerintahan,  

iPenerapan iSistem iInformasi iAkuntansi, iKompetensi iSumber iDaya 

iManusia, idan iSistem iPengendalian iInternal iTerhadap iKualitas 

iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah i(Studi iKasus iSatuan iKerja 

iPerangkat iDaerah iPemerintah iKabupaten iKlaten) idalam 

ipenelitiannya imemperoleh ihasil ipenerapan isistem iinformasi itidak 

iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaporan idi iPerangkat iDaerah 

iPemerintah iKabupaten iKlaten130. Dan berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian Irzal Tawaqal dan Suparno yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengndalian 

                                                             
130 Anindhita Kusuma Sari, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Kasus 

Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemer,” 2019. 
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Internal, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Satuan Perangkat Daerah di Pemerintah Kota 

Banda Aceh, yang memperoleh hasil bahwa sistem informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan131. 

 

4.7.2. Pengaruh iPengendalian iInternal iterhadap iKualitas iLaporan 

iKeuangan iPada iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan iAset 

iDaerah iKabupaten iBatang 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iterdapat ipengaruh ipositif idan 

isignifikan iantara ipengendalian iinternal idengan ikualitas ilaporan 

ikeuangan iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan iAset iDaerah 

iKabupaten iBatang. iDari ihasil ianalisis imenggunakan iSPSS 

imemperoleh ihasil idari iuji it i(secara iparsial) ibahwa ivariabel 

iindependen ipengendalian iinternal i(X2) imemperoleh inilai it-hitung 

isebeesar i14,596 idan it-tabel idari i52 iresponden isebesar i2,009575. 

iMaka inilai it-hitung ilebih ibesar idari it-tabel idengan inilai 

isignifikansi isebesar i0,000 ilebih ikecil idari i0,05. iMaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel ipengendalian iinternal i(X2) 

iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan iBadan iPengelola 

iPendapatan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

Sistem ipengendalian iinternal imerupakan isalah isatu ifaktor 

iyang imenentukan ikeandalan ilaporan ikeuangan iyang idisusun ioleh 

ientitas itersebut. iPeraturan iPemerintah iNo. i60 iTahun i2008 

imenjelaskan ibahwa ipemerintah iharus imelakukan ibackground 

imonitoring iterhadap icalon ipegawai idalam iproses irekrutmen iagar 

iditempatkan isesuai idengan ibidangnya idan imenyelenggarakan 

ipelatihan idan ipembinaan iuntuk imeningkatkan ikualitas ipegawai 

idaerah iStaf imelakukan ipekerjaan idengan ibaik iketika idiatur 

iberdasarkan ibidang ipendidikan. iSelain ipraktik iyang ibenar iharus 

                                                             
131 Tawaqal And Suparno, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Di Pemerintah Kota Banda Aceh.” 
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imenyelenggarakan ipelatihan iuntuk imeningkatkan ikualitas 

ipegawai132. iOleh ikarena iitu, isistem ipengendalian iinternal ikantor 

ipemerintahan iharus imemadai. iPengendalian iintern iyang imemadai 

imerupakan isalah isatu ikunci ikeberhasilan iyang isangat ipenting 

idalam imeningkatkan ikualitas ilaporan ikeuangan. iHal itersebut  

imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi ipengendalian iinternal imaka 

ikualitas ilaporan ikeuangan isemakin ibaik, isehingga ilaporan 

ikeuangan imemenuhi ikarakteristik ikualitas ilaporan ikeuangan. 

Dengan ibegitu imaka ihipotesis iH2 iyang idiajukan iyaitu 

i“Pengendalian iInternal iBerpengaruh iPositif iSignifikan iTerhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan” idapat iditerima. iHasil ipenelitian iini 

isesuai idengan ihasil ipenelitian idari iLif iSaipullah iyang iberjudul 

iPengaruh iPenggunaan iSistem iInformasi iAkuntansi, iKualitas 

iSumber iDaya iManusia, idan iSistem iPengendalian iInternal 

iTerhadap iKualitas iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah iDengan 

iLingkungan iEksternal iSebagai iVariabel iModerating i(Studi iEmpiris 

iPada iSKPD idi iKabupaten iPolewali iMandar) idalam ihasil 

ipenelitiannya imembuktikan ibahwa ipengendalian iinternal 

imempunyai ipengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikualitas ilaporan 

ikeuangan133. Dan berbanding terbalik dengan penelitian Emilda 

Nur Safirii dan Pingky Dezar Zulkarnain yang yang berjudul 

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Informasi 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang memperoleh 

hasil bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

                                                             
132 Lif Saipullah, “Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Sumber 

Daya Manusia, Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Dengan Lingkungan Eksternal Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris 

Pada Skpd Di Kabupat,” 2017. 
133 Ibid. 
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4.7.3. Pengaruh iKompetensi iSumber iDaya iManusia iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan iPada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan iAset iDaerah iKabupaten iBatang 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iterdapat ipengaruh ipositif idan 

isignifikan iantara ikompetensi isumber idaya imanusia idengan ikualitas 

ilaporan ikeuangan iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan iAset  

iDaerah iKabupaten iBatang. iDari ihasil ianalisis imenggunakan iSPSS 

imemperoleh ihasil idari iuji it i(secara iparsial) ibahwa ivariabel 

iindependen ikompetensi isumber idaya imanusia i(X3) imemperoleh 

inilai it-hitung isebeesar i2,701 idan it-tabel idari i52 iresponden isebesar 

i2,009575. iMaka inilai it-hitung ilebih ibesar idari it-tabel idengan inilai 

isignifikansi isebesar i0,009 ilebih ikecil idari i0,05. iMaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel ikompetensi isumber idaya imanusia 

i(X3) iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaporan ikeuangan iBadan 

iPengelola iPendapatan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

Kompetensi isumber idaya imanusia iterkait idengan 

ipenyusunan ilaporan ikeuangan imeliputi i ipengetahuan, iketerampilan 

idan isikap ikerja iyang imemenuhi istandar iyang iditetapkan i iuntuk 

imeningkatkan ikualitas ilaporan ikeuangan iyang ibermakna, iandal, i 

idapat idibandingkan idan idapat idipahami134. iKompetensi iOrganisasi 

imembutuhkan iSDM ikarena iSDM iberperan iaktif idalam ikegiatan 

idan iproses i ipengambilan ikeputusan idalam iorganisasi. iHal itersebut 

imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi ikualifikasi isumber idaya 

imanusia imaka ikualitas ilaporan ikeuangan isemakin ibaik, isehingga 

ilaporan ikeuangan imemenuhi ikarakteristik ikualitas ilaporan 

ikeuangan. 

Dengan ibegitu imaka ihipotesis iH3 iyang idiajukan iyaitu 

i“Kompetensi iSumber iDaya iManusia iBerpengaruh iPositif 

iSignifikan iTerhadap iKualitas iLaporan iKeuangan” idapat iditerima.  

                                                             
134 Mursyidah, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Pengendaian Interen 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Skpd Kota Makassar.” 
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iHasil ipenelitian iini isesuai idengan ihasil ipenelitian idari iPutrisari 

iPujanira idan iAbdullah iTaman iyang iberjudul i“Pengaruh 

iKompetensi iSumber iDaya iManusia, iPenerapan iStandar iAkuntansi 

iPemerintahan, idan iPenerapan iSistem iAkuntansi iKeuangan iDaerah 

iTerhadap iKualitas iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah iProvinsi 

iDIY” idalam ihasil ipenelitiannya imemperoleh ihasil ibahwa 

iKompetensi iSumber iDaya iManusia imemiliki ipengaruh iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah iDIY135. Dan 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian Yusar Sagara yang 

berjudul The Effect of Implemen tation Accounting Information 

System and Competence of Human Resour on the Quality of 

Financial Reporting yang memperoleh hasil bahwa kompetensi 

sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

 

 

 

 

                                                             
135 Pujanira, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah, Dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Diy.” 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan i 

Dari ipembahasan ihasil ipenelitian itentang iPengaruh iPenerapan iSistem 

iInformasi iAkuntansi, iPengendalian iInternal, idan iKompetensi iSumber 

iDaya iManusia iTerhadap iKualitas iLaporan iKeuangan iPada iBadan 

iPengelola iKeuangan iPendapatan iAset iDaerah iKabupaten iBatang, idapat 

idisimpulkan ibahwa iberdasarkan ihasil ipengujian isecara iindividu i(uji it): 

1. Variabel iSistem iInformasi iAkuntansi itidak iberpengaruh iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan iada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. iHal iini idibuktikan 

idengan ihasil iuji istatistik idengan imemperoleh inilai it-hitung isebesar 

i0,639 idan inilai itable isebesar i2,009575 imaka ilebih ibesar inilai it-tabel 

idisbanding inilai it-hitung idan inilai isignifikansi isebesar i0,526 ilebih 

ibesar idari i0,05, imaka iHo iditerima idan iHa iditolak, iartinya iVariabel 

iSistem iInformasi iAkuntansi itidak iberpengaruh iterhadap iKualitas 

iLaporan iKeuangan iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset 

iDaerah iKabupaten iBatang. 

2. Variabel iPengendalian iInternal iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan iada iBadan iPengelola iKeuangan 

iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. iHal iini idibuktikan 

idengan ihasil iuji istatistik idengan imemperoleh iniai it-hitung isebesar 

i14,596 idan inilai it-tabel isebesar i2,009575 imaka ilebih ibesar it-hitung, 

inilai isignifikansi isebesa i0,000 ilebih ikecil idari i0,05, imaka idapat  

idisimpulkan ibahwa iHo iditolak idan iHa iditerima. iArtinya iPengendalian 

iInternal iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iKualitas iLaporan 

iKeuangan iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah 

iKabupaten iBatang. 

3. Variabel iKompetensi iSumber iDaya iManusia iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap iKualitas iLaporan iKeuangan ipada iBadan iPengelola 
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iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. iHal iini 

idibuktikan idengan ihasil iuji istatistik idengan imemperoleh iniai it-hitung 

isebesar i2,701 idan inilai it-tabel isebesar i2,009575 imaka ilebih ibesar it-

hitung, inilai isignifikansi isebesa i0,009 ilebih ikecil idari i0,05, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa iHo iditolak idan iHa iditerima. iArtinya iKompetensi 

iSumber iDaya iManusia iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 

iKualitas iLaporan iKeuangan iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan 

idan iAset iDaerah iKabupaten iBatang. 

5.2 Saran i 
Penelitian iini imasih imemiliki ibeberapa iketerbatasan, imaka idari ihasil 

ipenelitian iini ipenulis imenyarankan isebagai iberikut i: 

1. Bagi iBadan iPengelola iKeuangan iPendapatan idan iAset iDaerah 

iKabupaten iBatang idiharapkan imelakukan ipengkajian iulang imengenai 

ipemahaman ipenerapan isistem iinformasi iakuntansi, ipengendalian 

iinternal, idan ikompetensi isumber idaya imanusia idalam ipembuatan 

ilaporan ikeuangan iagar ikualitas ilaporan ikeuangan idapat iditingkatkan. 

2. Bagi ipenelitian iselanjutnya idapat imenambahkan ivariabel iindependen 

ilain iyang idapat imempengaruhi ikualitas ilaporan ikeuangan iuntuk 

imemperluas irumusan imasalah. 

3. Penelitian iselanjutnya isebaiknya imenjelaskan itujuan ikuisioner idengan 

ijelas iada isaat imemberikan ikuisioner iterserbut iagar iresponden idapat  

imengisi isesuai idengan ikeadaan iyang isebenarnya, idan imemperbesar 

ijumlah isempel idan imelakukan imetode isurvey idengan iwaancara isecara 

imendalam iuntuk imeningkatkan ikeseriusan idan ikepedulian iresponden 

idalam imenjawab ipernyataan. 
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LAMPIRAN 2 

KUISIONER 

 

KUESIONER iPENELITIAN 

PENGARUH iPENERAPAN iSISTEM iINFORMASI iAKUNTANSI, 

iPENGENDALIAN iINTERNAL iDAN iKOMPETENSI iSUMBER iDAYA 

iMANUSIA iTERHADAP iKUALITAS iLAPORAN iKEUANGAN iPADA 

iBADAN iPENGELOLA iKEUANGAN iPENDAPATAN iDAN iASET 

iDAERAH iKABUPATEN iBATANG 

 

 

KepadaYth:  

Bapak/ Ibu / Saudara(i) Responden  

Di 

- tempat 

 

Dengan hormat,  

Dalam rangka memenuhi tugas akhir/skripsi demi memperoleh gelar 

sarjana iakuntansi isyariah ijurusan iakuntansi isyariah ipada iUniversitas iIslam iNegeri 

iWalisongo iSemarang, iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam. iMaka idengan isegala 

ikerendahan ihati isaya imemohon ikepada iBapak/Ibu/Saudara(i) iuntuk imemberikan 

isumbangan ipemikiran idalam ibentuk itanggapan iterhadap ibeberapa ipernyataan 

iyang itersedia idalam ikuesioner iini imengenai itopik i“Pengaruh iPenerapan iSistem 

iInformasi iAkuntansi, iPengendalian iInternal, iDan iKompetensi iSumber iDaya 

iManusia iTerhadap iKualitas ilaporan iKeuangan iPada iBadan iPengelola 

iKeuangan iPendapatan iDan iAset iDaerah iKabupaten iBatang”. iAdapun 

ipengumpulan idata idari ikuesioner iini isemata-mata ihanya idigunakan iuntuk 

ikeperluan iakademis idan ipenelitian iguna imenyelesaikan ipenyusunan iskripsi iini. 

iSemua idata idalam ikuesioner iini iakan idijamin ikerahasiaannya ioleh ipeneliti. i 

Kesediaan idan ikerjasama iyang iBapak/Ibu/Saudara(i) iberikan idalam ibentuk 

iinformasi iyang ibenar idan ilengkap iakan isangat imendukung ikeberhasilan ipenelitian 
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iini. iSelain iitu, ijawaban iyang iBapak/Ibu iberikan ijuga imerupakan isumbangan iyang 

isangat iberharga ibagi ipenulis. i 

Akhir ikata, isaya imengucapkan iterima ikasih iyang isebesar-besarnya iatas 

ibantuan idan ikesediaan iBapak/Ibu/Saudara(i) iyang itelah imeluangkan iwaktunya 

idalam ipengisian ikuesioner iini. 

 

Semarang, 18 Januari 2023 

Hormat saya, 

 

 

Peneliti 

A. Identitas Responden  

1. Nama Responden   :  

2. Jenis Kelamin   :  Laki-laki   Perempuan  

3. Jabatan Kerja   : 

4. Usia     :  

5. Pendidikan Terakhir  :  SMU/SMK  D3  D4 

   S1    S2   S3 

6. Lama Bekerja   :  <1 Tahun   1-5 Tahun 

   5-10 Tahun  > 10 Tahun  

B. Petunjuk Pengisian  

Adapun petunjuk pengisian kuesioner adalah sebagai berikut :  

1. Kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) diharapkan untuk menjawab seluruh 

pernyataan yang ada dengan jujur dan apa adanya.  

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dan pilih satu alternatif 

jawaban paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
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3. Semakin tinggi tingkat kesetujuan Bapak/Ibu/Saudara(i) pada 

pernyataan tersebut maka akan semakin tinggi derajat kesesuaian 

terhadap penelitian ini. 

4. Terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yang dapat dipilih yaitu sebagai 

berikut : 

 

Keterangan  Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

122  

KUISIONER 

 

SISTEM iINFORMASI iAKUNTANSI i(X1) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

1. 

Subbgaian iakuntansi i/keuangan ianda 

imemiliki icukup ikomputer iuntuk 

imelaksanakan itugas 
     

2. 

Staf isubbagian iakuntansi/keuangan ianda 

itelah ipaham idan imampu imenjalankan 

isoftware iakuntansi 
     

3. 

Jaringan iinternet itelah iada idan 

idimanfaatkan isebagai ipenghubung iantar 

iunit ikerja idalam ipengiriman idata idan 

iinformasi iguna imendukung ipenciptaan 

iproses inilai iinformasi. 

     

4. 

Proses itransaksi ikeuangan idari iawal 

ihingga ipelaporan ikeuangan idilakukan 

isecara ikomputerisasi idenga 

imenggunakan isoftware iakuntansi 

     

5. 

Software iyang idigunakan idalam 

ipengolahan idata itelah isesuai idengan 

iperundang-undangan iyang iberlaku 
     

6. 

Laporan ikeuangan iterdiri idari ilaporan 

irealisasi ianggaran, ilaporan iperubahan 

isaldo ianggaran, idan ineraca 
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PENGENDALIAN INTERNAL (X2) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

 1. 

BPKPAD Kabupaten Batang telah 

menerapkan Standar Operasi Prosedur 

(SOP) secara tertulis 

          

 2. 

BPKPAD Kabupaten Batang telah 

menerapkan penentuan batas dan 

penentuan toleransi terhadap penilaian 

resiko 

          

 3. 

BPKPAD Kabupaten Batang telah 

menerapkan pengendalian intern dan 

manajemen terhadap resiko kegiatan 

pengendalian 

          

 4. 

BPKPAD Kabupaten Batang telah 

menerapkan sistem informasi untuk 

melaksanakan tanggungjawab 

          

 5. 

BPKPAD Kabupaten Batang telah 

melaksanakan sistem akuntansi yang 

memungkinkan untuk diaudit 

          

 6. 

Dalam waktu yang tidak ditentukan 

pimpinan melakukan pemeriksaan 

mendadak terhadap catatan akuntansi 
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KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA (X3) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

 1. 

Sebagian besar sumber daya manusia 

pengelola keuangan yang bekerja di 

BPKPAD Kabupaten Batang berlatar 

belakang pendidikan keuangan 

          

 2. 

Pegawai subbagian akuntansi/keuangan 

memilki pembagian peran, tugas, dan 

tanggungjawab yang jelas 

          

 3. 

Pegawai subbagian akuntansi/keuangan 

memilki pengalaman dan keahlian yang 

memadai dalam melakukan proses 

penyusunan laporan keuangan. 

          

 4. 

Pegawai Subbagian akuntansi/keuangan 

mendapatkan pelatihan-pelatihan untuk 

membantu pengembangan dan keahlian 

tentang akuntansi dan pengelolaan 

keuangan 

          

 5. 

Materi pelatihan yang di ikuti diberikan 

sesuai dengan kebutuhan sebagai fungsi 

pengelola keuangan 

          

 6. 

Saya sudah berpengalaman di bidang 

akuntansi, sehingga dapat membantu 

mengurangi kesalahan dalam bekerja 
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KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

 1. 

Laporan keuangan yang saya susun 

tepat waktu, sesuai pada SAP dengan 

informasi yang lengkap mencakup 

semua informasi akuntansi yang dapat 

digunakan dalam pengambilan 

keputusan saat ini dan masa yang akan 

datang serta mengkoreksi keputusan 

masa lalu. 

          

 2. 

Informasi yang saya sajikan dalam 

laporan keuangan telah jujur, benar 

menggambarkan transaksi dan 

peristiwa lainnya, dan memenuhi 

kebutuhan para pengguna serta tidak 

berpihak pada kepentingan pihak 

tertentu sehingga teruji kebenarannya 

dan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan yang 

bersifat material . 

          

 3. 

Informasi yang termuat dalam laporan 

keuangan yang saya susun selalu dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya. 

          

 4. 

Dalam penyusunan laporan keuangan, 

saya telah menggunakan kebijakan 

akuntansi yang berpedoman pada SAP 

dari tahun ke tahun. 

          

 5. 
Penyajian laporan keuanga tepat waktu 

sesuai dengan periode akuntansi. 
          

 6. 

Laporan keuangan yang saya buat 

disusun secara sistematis sehingga 

mudah dimengerti dan dipahami. 
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ANGKET JAWABAN KUISIONER 

1. Jawaban variabel Sistem Informasi Akuntansi 

No SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TOTAL 

1 5 5 5 4 4 5 28 

2 4 4 4 4 4 5 25 

3 5 4 4 5 4 2 24 

4 5 4 5 5 5 5 29 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 5 4 4 4 4 4 25 

7 4 4 4 4 5 5 26 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 4 4 3 4 4 23 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 4 4 5 4 5 27 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 5 4 5 4 4 5 27 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 5 5 4 4 5 27 

17 5 5 5 5 4 4 28 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 5 5 5 5 4 29 

21 4 4 5 5 4 4 26 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 5 4 5 4 4 5 27 

24 5 5 5 4 4 5 28 

25 4 4 4 5 4 4 25 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 3 4 4 23 

28 5 5 4 4 4 4 26 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 5 4 4 4 4 4 25 

31 5 5 5 4 4 5 28 

32 5 5 5 5 5 5 30 

33 5 4 4 5 4 5 27 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 4 4 4 4 5 25 

36 5 4 4 4 4 5 26 

37 4 4 5 3 4 5 25 
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38 5 5 5 5 5 5 30 

39 5 3 5 3 5 4 25 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 4 4 3 4 4 23 

42 4 5 4 4 4 4 25 

43 4 4 4 3 4 4 23 

44 5 5 4 4 5 4 27 

45 5 4 4 4 4 4 25 

46 5 5 5 4 4 4 27 

47 5 4 5 5 5 2 26 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 5 5 5 5 5 4 29 

50 5 5 5 5 5 5 30 

51 5 5 4 5 5 4 28 

52 4 5 4 4 5 4 26 

 

2. Jawaban Variabel Pengendalian Internal 

No PENGENDALIAN INTERNAL TOTAL 

1 4 4 4 4 5 5 26 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 4 4 4 4 4 25 

4 5 4 4 4 5 4 26 

5 4 4 4 4 4 5 25 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 5 5 4 4 4 4 26 

8 4 4 4 4 4 5 25 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 4 5 25 

11 5 4 4 4 5 5 27 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 3 4 4 3 5 4 23 

15 5 4 4 4 4 3 24 

16 5 4 4 4 4 4 25 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 5 5 5 5 4 4 28 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 4 4 5 4 5 4 26 

21 4 5 4 4 4 4 25 

22 4 4 4 4 4 4 24 
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23 4 4 4 4 4 3 23 

24 5 4 4 5 5 4 27 

25 4 4 4 5 4 4 25 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 5 4 4 25 

28 4 5 5 4 4 4 26 

29 5 4 4 4 4 5 26 

30 4 4 4 5 5 4 26 

31 5 5 4 5 5 5 29 

32 5 4 4 4 4 4 25 

33 5 4 4 4 5 5 27 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 5 4 4 4 4 25 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 5 4 4 4 4 4 25 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 4 4 4 5 5 4 26 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 5 4 4 4 4 4 25 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 5 5 4 4 4 4 26 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 5 4 4 4 4 4 25 

49 4 4 4 4 4 4 24 

50 5 4 4 5 5 5 28 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 5 4 5 5 4 28 

 

3. Jawaban Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

No KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA TOTAL 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 3 4 4 4 4 4 23 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 4 4 4 23 

5 5 4 4 4 4 4 25 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 3 4 4 4 4 4 23 
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8 4 4 4 4 4 5 25 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 5 4 4 25 

11 5 4 4 4 4 3 24 

12 5 5 5 5 5 4 29 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 5 5 4 4 4 4 26 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 5 5 4 4 3 25 

17 4 4 4 4 5 5 26 

18 4 5 4 4 4 4 25 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 4 5 5 5 5 5 29 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 4 3 4 4 4 4 23 

23 4 5 5 5 4 3 26 

24 4 4 5 5 4 4 26 

25 3 4 4 4 4 4 23 

26 4 4 4 4 5 4 25 

27 5 5 4 4 4 4 26 

28 5 4 4 4 4 4 25 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 4 4 5 4 4 25 

31 5 5 5 5 4 5 29 

32 5 5 5 4 4 4 27 

33 5 4 4 4 4 3 24 

34 4 4 4 4 4 5 25 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 4 3 4 4 4 4 23 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 4 4 4 4 26 

41 3 4 4 4 4 4 23 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 4 4 4 5 5 26 

44 4 4 4 4 4 5 25 

45 5 5 4 4 4 4 26 

46 4 4 4 4 5 4 25 

47 3 4 3 4 4 5 23 

48 4 4 4 4 4 4 24 
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49 5 5 5 4 4 4 27 

50 5 5 5 5 5 4 29 

51 5 4 4 4 4 4 25 

52 4 4 4 4 4 4 24 

 

4. Jawaban Kuisioner Variabel Kualitas Laporan Keuangan  

No KUALITAS LAPORAN KEUANGAN  TOTAL  

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 4 4 4 4 4 25 

3 5 5 4 4 4 4 26 

4 4 5 5 5 5 5 29 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 5 5 5 5 4 4 28 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 4 4 4 5 4 4 25 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 5 5 5 4 4 4 27 

11 4 4 4 5 4 4 25 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 4 4 5 4 4 4 25 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 4 4 4 4 5 5 26 

16 4 4 5 5 5 5 28 

17 5 4 4 4 4 4 25 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 4 4 5 4 4 4 25 

21 5 5 4 4 4 4 26 

22 4 4 4 5 4 4 25 

23 4 4 5 5 5 5 28 

24 4 4 4 4 5 5 26 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 4 4 4 4 5 26 

27 5 5 5 5 4 4 28 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 5 4 4 4 4 4 25 

30 5 5 4 5 4 4 27 

31 4 5 5 5 5 5 29 
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32 4 4 4 4 4 4 24 

33 4 4 4 4 5 4 25 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 4 5 5 5 5 5 29 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 5 4 4 4 4 4 25 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 5 5 5 5 5 4 29 

42 5 5 4 4 4 4 26 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 4 5 4 4 4 25 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 4 5 5 4 4 4 26 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 4 4 5 5 5 5 28 

50 5 5 5 5 5 5 30 

51 5 5 4 4 4 4 26 

52 5 5 5 4 4 4 27 
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LAMPIRAN 2 

HASIL OUTPUT 

A. Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total Informasi Akuntansi 52 23 30 26.10 2.181 

Total Pengendalian Internal 52 23 30 25.52 1.852 

Total Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 
52 23 30 25.12 1.865 

Total Kualitas Laporan 

Keuangan 
52 24 30 26.50 2.210 

Valid N (listwise) 52     

 

1. Deskriptive Variabel Sistem Informasi Akuntansi  
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem Informasi Akuntansi 1 52 4 5 4.54 .503 

Sistem Informasi Akuntansi 2 52 3 5 4.35 .520 

Sistem Informasi Akuntansi 3 52 4 5 4.40 .495 

Sistem Informasi Akuntansi 4 52 3 5 4.21 .637 

Sistem Informasi Akuntansi 5 52 4 5 4.29 .457 

Sistem Informasi Akuntansi 6 52 2 5 4.31 .673 

Total Sistem Informasi 

Akuntansi 
52 23 30 26.10 2.181 

Valid N (listwise) 52     

 

2. Deskriptive Pengendalian Internal 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengendalian Internal 1 52 3 5 4.40 .534 

Pengendalian Internal 2 52 4 5 4.23 .425 

Pengendalian Internal 3 52 4 5 4.13 .345 

Pengendalian Internal 4 52 3 5 4.23 .469 

Pengendalian Internal 5 52 4 5 4.31 .466 
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Pengendalian Internal 6 52 3 5 4.21 .498 

Total Pengendalian Internal 52 23 30 25.52 1.852 

Valid N (listwise) 52     

 

3. Deskriptive Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi SDM 1 52 3 5 4.19 .627 

Kompetensi SDM 2 52 3 5 4.25 .519 

Kompetensi SDM 3 52 3 5 4.19 .445 

Kompetensi SDM 4 52 4 5 4.19 .398 

Kompetensi SDM 5 52 4 5 4.17 .382 

Kompetensi SDM 6 52 3 5 4.12 .511 

Total Kompetensi SDM 52 23 30 25.12 1.865 

Valid N (listwise) 52     

 

4. Deskriptive Variabel Kualitas Laporan Keuangan  
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Laporan Keuangan 

1 
52 4 5 4.46 .503 

Kualitas Laporan Keuangan 

2 
52 4 5 4.44 .502 

Kualitas Laporan Keuangan 

3 
52 4 5 4.46 .503 

Kualitas Laporan Keuangan 

4 
52 4 5 4.42 .499 

Kualitas Laporan Keuangan 

5 
52 4 5 4.37 .486 

Kualitas Laporan Keuangan 

6 
52 4 5 4.35 .480 

Total Kualitas Laporan 

Keuangan 
52 24 30 26.50 2.210 

Valid N (listwise) 52     
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B. Uji Validitas  

1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi  

Correlations 

  

Sistem 
Informa

si 
Akuntan

si 1 

Sistem 
Informa

si 
Akuntan

si 2 

Sistem 
Informa

si 
Akuntan

si 3 

Sistem 
Informa

si 
Akuntan

si 4 

Sistem 
Informa

si 
Akuntan

si 5 

Sistem 
Informa

si 
Akuntan

si 6 

Total 
Sistem 
Informa

si 
Akuntan

si 

Sistem 
Informa
si 
Akuntan
si 1 

Pearson 
Correlati
on 

1 .398** .526** .494** .419** ,138 .720** 

Sig. (2-
tailed)   ,003 ,000 ,000 ,002 ,329 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Sistem 
Informa
si 
Akuntan
si 2 

Pearson 
Correlati
on 

.398** 1 .436** .426** .397** ,250 .714** 

Sig. (2-
tailed) ,003   ,001 ,002 ,004 ,074 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Sistem 
Informa
si 
Akuntan
si 3 

Pearson 
Correlati
on 

.526** .436** 1 .345* .428** .326* .744** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,001   ,012 ,002 ,018 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Sistem 
Informa
si 
Akuntan
si 4 

Pearson 
Correlati
on 

.494** .426** .345* 1 .460** ,028 .691** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,002 ,012   ,001 ,843 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Sistem 
Informa
si 
Akuntan
si 5 

Pearson 
Correlati
on 

.419** .397** .428** .460** 1 ,088 .660** 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,004 ,002 ,001   ,534 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Sistem 
Informa
si 
Akuntan
si 6 

Pearson 
Correlati
on 

,138 ,250 .326* ,028 ,088 1 .501** 

Sig. (2-
tailed) ,329 ,074 ,018 ,843 ,534   ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Total 
Sistem 
Informa

Pearson 
Correlati
on 

.720** .714** .744** .691** .660** .501** 1 
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si 
Akuntan
si 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Variabel Pengendalian Internal  

Correlations 

  

Pengen
dalian 

Internal 
1 

Pengen
dalian 

Internal 
2 

Pengen
dalian 

Internal 
3 

Pengen
dalian 

Internal 
4 

Pengen
dalian 

Internal 
5 

Pengen
dalian 

Internal 
6 

Total 
Pengen
dalian 

Internal 

Pengen
dalian 
Internal 
1 

Pears
on 
Correl
ation 

1 .359** ,232 .404** .279* ,262 .657** 

Sig. 
(2-
tailed) 

  ,009 ,098 ,003 ,045 ,060 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Pengen
dalian 
Internal 
2 

Pears
on 
Correl
ation 

.359** 1 .586** .416** ,228 ,228 .666** 

Sig. 
(2-
tailed) 

,009   ,000 ,002 ,104 ,105 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Pengen
dalian 
Internal 
3 

Pears
on 
Correl
ation 

,232 .586** 1 .410** .347* .288* .656** 

Sig. 
(2-
tailed) 

,098 ,000   ,003 ,012 ,039 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Pengen
dalian 
Internal 
4 

Pears
on 
Correl
ation 

.404** .416** .410** 1 .476** .290* .739** 

Sig. 
(2-
tailed) 

,003 ,002 ,003   ,000 ,037 ,000 
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N 

52 52 52 52 52 52 52 

Pengen
dalian 
Internal 
5 

Pears
on 
Correl
ation 

.279* ,228 .347* .476** 1 .474** .697** 

Sig. 
(2-
tailed) 

,045 ,104 ,012 ,000   ,000 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Pengen
dalian 
Internal 
6 

Pears
on 
Correl
ation 

,262 ,228 .288* .290* .474** 1 .643** 

Sig. 
(2-
tailed) 

,060 ,105 ,039 ,037 ,000   ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Total 
Pengen
dalian 
Internal 

Pears
on 
Correl
ation 

.657** .666** .656** .739** .697** .643** 1 

Sig. 
(2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia 

Correlations 

  

Kompet
ensi 

SDM 1 

Kompet
ensi 

SDM 2 

Kompet
ensi 

SDM 3 

Kompet
ensi 

SDM 4 

Kompet
ensi 

SDM 5 

Kompet
ensi 

SDM 6 

Total 
Kompet

ensi 
SDM 

Kompet
ensi 
SDM 1 

Pearso
n 
Correla
tion 

1 .512** .427** ,242 ,186 -,071 .651** 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,002 ,084 ,188 ,619 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 
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Kompet
ensi 
SDM 2 

Pearso
n 
Correla
tion 

.512** 1 .637** .427** ,272 ,037 .759** 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,002 ,051 ,795 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Kompet
ensi 
SDM 3 

Pearso
n 
Correla
tion 

.427** .637** 1 .674** .378** -,013 .777** 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,000   ,000 ,006 ,926 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Kompet
ensi 
SDM 4 

Pearso
n 
Correla
tion 

,242 .427** .674** 1 .422** ,178 .709** 

Sig. (2-
tailed) ,084 ,002 ,000   ,002 ,207 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Kompet
ensi 
SDM 5 

Pearso
n 
Correla
tion 

,186 ,272 .378** .422** 1 .398** .632** 

Sig. (2-
tailed) ,188 ,051 ,006 ,002   ,003 ,000 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Kompet
ensi 
SDM 6 

Pearso
n 
Correla
tion 

-,071 ,037 -,013 ,178 .398** 1 .377** 

Sig. (2-
tailed) ,619 ,795 ,926 ,207 ,003   ,006 

N 

52 52 52 52 52 52 52 

Total 
Kompet
ensi 
SDM 

Pearso
n 
Correla
tion 

.651** .759** .777** .709** .632** .377** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006   

N 52 52 52 52 52 52 52 
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Correlations 

  

Kualitas 
Laporan 
Keuang

an 1 

Kualitas 
Laporan 
Keuang

an 2 

Kualitas 
Laporan 
Keuang

an 3 

Kualitas 
Laporan 
Keuang

an 4 

Kualitas 
Laporan 
Keuang

an 5 

Kualitas 
Laporan 
Keuang

an 6 

Total 
Kualitas 
Laporan 
Keuang

an 

Kualitas 
Laporan 
Keuang
an 1 

Pearson 
Correlati
on 

1 .651** 0,226 0,222 0,099 0,137 .529** 

Sig. (2-
tailed) 

  0 0,107 0,113 0,487 0,332 0 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Kualitas 
Laporan 
Keuang
an 2 

Pearson 
Correlati
on 

.651** 1 .574** .491** .370** .329* .770** 

Sig. (2-
tailed) 

0   0 0 0,007 0,017 0 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Kualitas 
Laporan 
Keuang
an 3 

Pearson 
Correlati
on 

0,226 .574** 1 .613** .579** .543** .793** 

Sig. (2-
tailed) 

0,107 0   0 0 0 0 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Kualitas 
Laporan 
Keuang
an 4 

Pearson 
Correlati
on 

0,222 .491** .613** 1 .644** .604** .800** 

Sig. (2-
tailed) 

0,113 0 0   0 0 0 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Kualitas 
Laporan 
Keuang
an 5 

Pearson 
Correlati
on 

0,099 .370** .579** .644** 1 .875** .794** 

Sig. (2-
tailed) 

0,487 0,007 0 0   0 0 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Kualitas 
Laporan 
Keuang
an 6 

Pearson 
Correlati
on 

0,137 .329* .543** .604** .875** 1 .776** 

Sig. (2-
tailed) 

0,332 0,017 0 0 0   0 

N 52 52 52 52 52 52 52 

Total 
Kualitas 
Laporan 
Keuang
an 

Pearson 
Correlati
on 

.529** .770** .793** .800** .794** .776** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0 0 0 0 0 0   

N 52 52 52 52 52 52 52 
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C. Uji Reliabilitas  

1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.737 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Sistem Informasi 

Akuntansi 1 
21.56 3.428 .576 .673 

Sistem Informasi 

Akuntansi 2 
21.75 3.407 .562 .675 

Sistem Informasi 

Akuntansi 3 
21.69 3.394 .611 .664 

Sistem Informasi 

Akuntansi 4 
21.88 3.241 .484 .698 

Sistem Informasi 

Akuntansi 5 
21.81 3.649 .514 .693 

Sistem Informasi 

Akuntansi 6 
21.79 3.739 .217 .787 

 

2. Variabel Pengendalian Internal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.756 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pengendalian Internal 1 21.12 2.418 .439 .740 

Pengendalian Internal 2 21.29 2.562 .505 .719 

Pengendalian Internal 3 21.38 2.712 .529 .719 

Pengendalian Internal 4 21.29 2.366 .585 .695 

Pengendalian Internal 5 21.21 2.445 .528 .711 

Pengendalian Internal 6 21.31 2.492 .439 .737 
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3. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.708 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Kompetensi SDM 1 20.92 2.347 .383 .700 

Kompetensi SDM 2 20.87 2.276 .595 .615 

Kompetensi SDM 3 20.92 2.386 .650 .606 

Kompetensi SDM 4 20.92 2.582 .575 .636 

Kompetensi SDM 5 20.94 2.722 .483 .662 

Kompetensi SDM 6 21.00 3.020 .110 .768 

 

4. Variabel Kualitas Laporan Keuangan  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.838 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Kualitas Laporan 

Keuangan 1 
22.04 3.959 .334 .865 

Kualitas Laporan 

Keuangan 2 
22.06 3.428 .648 .804 

Kualitas Laporan 

Keuangan 3 
22.04 3.371 .681 .797 

Kualitas Laporan 

Keuangan 4 
22.08 3.367 .692 .795 

Kualitas Laporan 

Keuangan 5 
22.13 3.413 .686 .797 
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Kualitas Laporan 

Keuangan 6 
22.15 3.466 .663 .802 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  
E. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 52 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .37632654 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.070 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)     

Sistem Informasi Akuntansi .618 1.617 

Pengendalian Internal .721 1.388 

Kompetensi SDM .617 1.622 
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3. Uji Heteroskedasitas 

 

 

4. Uji T 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.584 .880   12.032 .000 

Sistem Informasi 
Akuntansi 

.020 .032 .039 .639 .526 

Pengendalian Internal .054 .035 .831 14.596 .000 

Kompetensi SDM .100 .037 .166 2.701 
.009 

a. Dependent Variable: Total Kualitas Laporaan Keuangan 

 

 

 

 



 

144  

5. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 57.214 3 19.071 126.743 .000b 

Residual 7.223 48 .150   

Total 64.437 51    

 

6. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 57.214 3 19.071 126.743 .000b 

Residual 7.223 48 .150   

Total 64.437 51    

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Total Kualitas Laporaan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Total Kompetensi Sumber Daya Manusia , Total Pengendalian Internal , 

Total Informasi Akuntansi 

a. Dependent Variable: Total Kualitas Laporaan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Total Kompetensi Sumber Daya Manusia , Total Pengendalian Internal , 

Total Informasi Akuntansi 
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